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PENGARUH EXPRESSIVE WRITING TERHADAP SELF DISCLOSURE





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan teknik
expressive writing terhadap self disclosure pada siswa kelas XI SMK YPKK1
Sleman Tahun 2012/2013.
Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen dengan variabel terikat yaitu self disclosure siswa kelas XI
SMK YPKK 1 Sleman, dan variabel bebas yaitu expressive writing. Desain
penelitian ini ialah nonequivalent control group design. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas XI SMK YPKK 1 Sleman. Teknik sampling dalam penelitian
ini adalah purposive sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak 14 siswa.
Siswa dibagi dalam dua kelompok yaitu 7 siswa menjadi kelompok eksperimen
dan 7 siswa menjadi kelompok kontrol. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan skala self disclosure, observasi, wawancara, dan portofolio. Teknik
analisis data menggunakan analisis tes rangking dari Wilcoxon untuk data
berpasangan, sedangkan uji hipotesis yaitu dengan melihat perbedaan hasil self
disclosure siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah
perlakuan pada taraf signifikansi 5% (alpha=0,05).
Hasil penelitian membuktikan ada pengaruh penggunaan teknik expressive
writing terhadap self disclosure pada siswa kelas XI SMK YPKK 1 Sleman. Hal
tersebut dibuktikan dari hasil tes rangking dari Wilcoxon untuk data berpasangan,
dimana Zhitung > Ztabel (2,456 > 2,447) dan nilai p < 0,05 (0.014 < 0.05).
Berdasarkan hasil skala Self Disclosure, terjadi peningkatan rata-rata skor pada
kelompok eksperimen dari 56,14 menjadi 78,71. Selain itu, hasil data observasi
pada saat treatment menunjukkan bahwa subyek mampu bercerita, tidak merasa
malu, dan menangis saat membacakan cerita. Data hasil wawancara juga
menunjukkan bahwa subyek mampu membuka diri, merefleksi diri, memiliki
motivasi untuk berubah dan dapat mengurangi beban hidupnya. Hasil portofolio
juga menunjukkan bahwa tulisan subyek sudah memenuhi indikator membuka diri
yaitu keleluasaan, kedalaman, dan banyaknya informasi.
Kata kunci: expressive writing, self disclosure.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak
menuju dewasa. Dalam masa peralihan remaja mengalami banyak perubahan.
Perubahan yang terjadi yaitu perubahan fisik dan psikoseksual, kognisi,
emosi, dan sosial. Perubahan perkembangan sosial yang terjadi pada remaja
salah satunya adalah hubungan sosial remaja. Hubungan sosial remaja
bertambah luas dan kompleks dengan teman sebaya termasuk pergaulan
dengan lawan jenis.
Rita Eka Izzaty, dkk. (2008:137) menyatakan remaja mencari bantuan
emosional dalam kelompoknya. Pemuasan intelektual juga didapatkan oleh
remaja dalam kelompoknya dengan berdiskusi, berdebat untuk memecahkan
masalah. Proses interaksi sosial remaja dengan kelompoknya memberikan
manfaat agar remaja bersikap demokratis, menyesuaikan keinginan dan
perbuatannya pada tuntutan kelompok, melatih kerjasama, belajar untuk lebih
mementingkan kepentingan kelompok, serta melatih berbagai keterampilan.
Salah satu tugas perkembangan remaja yang harus dicapai adalah
mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman sebaya baik
pria maupun wanita. Remaja dituntut untuk mencapai tugas perkembangan
tersebut. Untuk mencapai tugas perkembangan tersebut, remaja dituntut untuk
melakukan interaksi sosial dengan teman sebaya termasuk lawan jenis.
2Hurlock (1997:213) menyatakan salah satu tugas perkembangan masa
remaja yang tersulit adalah yang berhubungan dengan penyesuaian sosial.
Remaja harus menyesuaikan diri dengan lawan jenis dalam hubungan yang
sebelumnya belum pernah ada dan harus menyesuaikan dengan orang dewasa
di luar lingkungan keluarga dan sekolah.
Dalam berhubungan dengan orang lain, remaja harus memiliki
keterampilan sosial dengan baik. Salah satu keterampilan sosial yang
mendukung remaja agar terampil berhubungan dengan orang lain yaitu
keterampilan membuka diri (self disclosure). Dengan membuka diri remaja
akan merasa diterima, dipercaya, dan dimengerti oleh individu maupun
kelompoknya sehingga tercipta hubungan yang sehat.
Menurut Johnson dalam Maryam B. Gainau (2009:2), sebagai salah
satu aspek penting dalam hubungan sosial, self disclosure juga perlu bagi
remaja, karena masa remaja merupakan periode individu belajar
menggunakan kemampuannya untuk memberi dan menerima dalam
berhubungan dengan orang lain. Dalam lingkungan sekolah banyak dijumpai
adanya komunikasi yang kurang efektif antara siswa dengan guru, dan
kesalahpahaman antara siswa dengan teman-temannya, maupun organisasi.
Salah satu penyebab adalah kurang adanya keterbukaan diri (self disclosure)
siswa. Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala seperti tidak bisa mengeluarkan
pendapat, tidak mampu mengemukakan ide atau gagasan yang ada dalam
dirinya, merasa was-was atau takut jika hendak mengemukakan sesuatu.
3Keterbukaan diri (self disclosure) tidak hanya menyangkut ide,
keyakinan, atau gagasan. Keterbukaan diri (self disclosure) juga melibatkan
perasaan, seperti kesedihan, kesenangan, kecemasan, kekecewaan, harapan,
dan kebanggaan yang ada di dalam dirinya. Siswa membuka diri kepada
orang lain berarti siswa membagi informasi atau mengkomunikasikan
perasaan, pikiran, ide-ide, kejadian-kejadian, dan hal-hal yang telah
dialaminya kepada orang lain. Kemampuan membuka diri yang dimiliki oleh
remaja akan membawa remaja pada keharmonisan atau keakraban antar
individu maupun kelompok.
Keterampilan membuka diri (self disclosure) merupakan keterampilan
yang harus dimiliki oleh remaja untuk dapat berhubungan dengan orang lain.
Pada kenyataanya, banyak remaja yang belum memiliki keterampilan
membuka diri (self disclosure) dengan baik. Hal ini akan menghambat proses
interaksi sosial remaja dengan orang lain.
Berdasarkan hasil survey awal yang dilakukan saat KKN-PPL pada
bulan Juli-September 2012 yang berlangsung di SMK YPKK 1 Sleman,
sebagian besar siswa kurang terampil dalam membuka diri. Hal ini dibuktikan
pada saat jam mata pelajaran berlangsung. Seorang guru mata pelajaran
memberi kesempatan untuk menyampaikan pendapat, ide, atau gagasan
kepada siswa, tetapi tidak ada siswa yang aktif memberikan pendapat, ide,
atau gagasan. Siswa merasa malu dan takut salah apabila mereka
menyampaikan pendapat, ide, atau gagasannya kepada guru tersebut. Idealnya
siswa dapat menyampaikan pendapat, ide, atau gagasan ketika saat jam
4pelajaran berlangsung. Apabila siswa memberikan pendapat ataupun bertanya
mengenai pelajaran yang belum dimengerti siswa, guru akan menjelaskan dan
menanggapi apa yang disampaikan oleh siswa dengan benar dan jelas
sehingga pelajaran dapat diterima dengan baik oleh siswa dan proses kegiatan
belajar mengajar menjadi aktif dan komunikatif.
Hasil survey di SMK YPKK 1 Sleman tanggal 29 November 2012
kepada siswa kelas XI sejumlah 37 siswa, diperoleh data bahwa dari 37 siswa
yang mampu membuka diri sebanyak 17 siswa. Sebanyak 20 siswa kurang
terampil dalam membuka diri. Mereka mengatakan bahwa mereka masih
malu untuk menceritakan hal-hal yang bersifat rahasia kepada orang lain.
Selain itu, mereka merasa takut apabila mereka memberikan pendapat mereka
kepada teman atau guru, karena mereka takut teman atau guru merasa
tersinggung atau marah apabila berbeda pendapat. Kemudian siswa juga
merasa malu dan enggan mengungkapkan masalah atau perasaan yang sedang
dialaminya kepada teman karena khawatir masalahnya dibocorkan kepada
teman lainnya. Selain itu, terdapat siswa yang terisolir di dalam kelas karena
kurang mampu bersosialisasi dengan teman. Idealnya, dalam pertemanan
remaja dapat saling membuka diri. Dengan saling membuka diri maka akan
memperluas hubungan sosial remaja, remaja dapat diterima oleh
kelompoknya, dan terciptanya hubungan sosial yang baik, sehat, dan
harmonis.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru Bimbingan dan Konseling
di SMK YPKK 1 Sleman yaitu pada tanggal 29 November 2012, diperoleh
5data bahwa tidak banyak siswa yang dapat terbuka kepada guru di sekolah
khususnya guru BK. Hal ini ditandai oleh sikap siswa yang malu dan takut
untuk mengungkapkan masalahnya kepada guru BK. Adapun siswa yang
memiliki masalah kemudian dipanggil menghadap guru BK untuk
memecahkan masalahnya secara bersama-sama, tetapi siswa tersebut
terkadang banyak yang tidak jujur dalam menyampaikan masalahnya. Selain
itu, dalam proses konseling pun siswa sulit untuk mengungkapkan suatu hal
rahasia yang menjadi masalahnya kepada guru BK. Hal ini mengakibatkan,
guru BK sulit menemukan benang merah dari masalah siswa tersebut
sehingga pemecahan masalah tidak berjalan dengan baik. Idealnya, dalam
proses konseling baik konselor ataupun konseli saling membuka diri agar
masalah dan informasi dapat diungkapkan konseli secara jelas dan detail,
sehingga konselor dapat menemukan benang merah masalah, dan masalah
dapat terselesaikan.
Kasus lain yang terjadi di SMK YPKK 1 Sleman adalah pada
pengurus OSIS SMK YPKK 1 Sleman. Para pengurus OSIS tidak berani
menyampaikan pendapat, argumen,  atau ide mengenai kegiatan-kegiatan
yang ingin dilaksanakan pada Pembina OSIS. Menurut mereka, apabila
mereka menyampaikan ide tersebut Pembina OSIS marah dan tidak
menerimanya dengan baik. Selain itu, antaranggota satu dengan anggota
lainnya yang menjadi pengurus OSIS banyak yang enggan menyampaikan
pendapat, ide kreatif, perasaan, dan unek-uneknya. Hal ini mengakibatkan
sering terjadinya kesalah pahaman antaranggota karena masing-masing
6anggota tidak mengungkapkan maksud dan keinginan mereka seperti apa,
serta terhambatnya proses pengembangan diri siswa dalam berorganisasi.
Idealnya dalam organisasi, setiap pengurus maupun anggota memiliki
keterampilan membuka diri dengan baik. Keterampilan membuka diri ini
penting dimiliki oleh setiap pengurus maupun anggota karena dengan
membuka diri dalam organisasi, maka akan tercipta keakraban di dalam
organisasi, kerja sama dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab
organisasi, dan kinerja pengurus OSIS akan semakin baik dan lancar.
Faktor penyebab siswa kurang membuka diri berasal dari dalam diri
siswa dan dari luar diri siswa. Faktor penyebab yang berasal dari dalam diri
siswa sendiri antara lain siswa merasa malu untuk bercerita, takut dibocorkan
rahasianya, malas bicara, dan kurangnya rasa percaya pada orang lain. Faktor
yang berasal dari luar diri siswa di antara lain adalah latar belakang keluarga
siswa yang kurang harmonis, siswa tidak terbiasa terbuka pada anggota
keluarga mengakibatkan siswa juga tidak terbuka pada orang lain yang berada
di luar lingkungan rumah. Selain itu, keadaan di lingkungan sekolah juga
mendukung siswa untuk tidak membuka diri, salah satu contoh adalah
banyaknya teman yang memiliki kepribadian tertutup. Di samping itu,
kurangnya usaha guru BK dalam membantu siswa membiasakan diri untuk
terbuka pada orang lain juga menjadi salah satu faktor penyebab siswa tidak
membuka diri.
Permasalahan-permasalahan kurang terampilnya siswa membuka diri
banyak ditemukan di lapangan. Oleh karena itu, salah satu cara untuk
7meningkatkan keterbukaan diri (self disclosure) siswa yaitu dengan
menggunakan teknik menulis ekspresif (expressive writing). Menurut Graham
& Harris (Russell, Baker & Edwards, 1999:1) menjelaskan bahwa “expressive
writing was defined as writing for the purpose of displaying knowledge or
supporting self-expression”. Siswa malu bercerita dengan orang lain, tidak
berterus terang, dan tidak terbuka dengan orang lain menimbulkan sikap yang
tidak asertif pada siswa. Dengan expressive writing, siswa akan lebih mudah
untuk mengekspresikan diri, mengungkapkan perasaan, menuangkan ide,
menceritakan peristiwa-peristiwa yang terjadi, maupun masalah yang sedang
dialami oleh siswa dengan menulis. Menulis juga merupakan media bagi
siswa untuk membuka diri dan melatih perilaku asertif. Siswa yang dapat
berterus terang dalam bercerita melalui tulisan karena ketika menulis siswa
tidak ada kontak mata, sedangkan sikap asertif memerlukan kontak mata.
Diharapkan juga dapat memberikan motivasi dan stimulus untuk berterus
terang pula kepada orang lain secara langung. Jika siswa dapat terbuka dan
berterus terang kepada orang lain, hal itu dapat menjadi salah satu latihan
untuk menjadi pribadi yang lebih asertif.
Seseorang biasanya menyampaikan pesan atau mengungkapkan
sebuah informasi dengan menggunakan teknik verbal. Pada kenyataanya
banyak orang yang tidak mampu mengungkapkan informasi secara verbal,
tetapi menggunakan teknik nonverbal. Dengan demikian membuka diri pun
tidak hanya diungkapkan dalam bentuk verbal, tetapi bisa juga dalam bentuk
nonverbal seperti tulisan. Bagi seseorang yang tidak memiliki keberanian
8mengungkapkan suatu hal secara verbal, biasanya mereka
mengungkapkannya melalui tulisan. Menulis ekspresif (expressive writing)
bisa dijadikan sebagai media yang digunakan untuk mengungkapkan dan
mengekspresikan pikiran, emosi, harapan, perasaan, dan perilaku seseorang
atau kelompok.
Beberapa penelitian telah meningkatkan keterbukaan diri (self
disclosure) dengan beberapa teknik. Penelitian yang dilakukan oleh Susan
Hijriyani (2010) mengenai efektifitas teknik menceritakan diri untuk
meningkatkan kemampuan membuka diri, diperoleh simpulan bahwa teknik
menceritakan diri efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan
membuka diri siswa kelas VII F di SMP N 2 Yogyakarta. Penelitian
selanjutnya, berdasarkan abstrak penelitian yang dilakukan Rina Sugiyarti
(2009), mengenai meningkatkan keterbukaan diri dalam mengemukakan
pendapat melalui layanan bimbingan kelompok. Hasil penelitian yang
diperoleh, tingkat keterbukaan diri dalam mengemukakan pendapat sebelum
mendapatkan layanan bimbingan kelompok tergolong dalam kategori sedang
dengan persentase 58.3%. Setelah mendapatkan layanan bimbingan kelompok
meningkat menjadi 75,45% dalam kategori tinggi. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok dapat meningkatkan
keterbukaan diri dalam mengemukakan pendapat siswa kelas XI SMAN 14
Semarang dengan sample sebanyak 12 orang siswa.
Penelitian lain yang telah menggunakan teknik expressive writing.
Penelitian  yang dilakukan oleh Reyza Dahlia Putri, dan Hamidah (2012).
9Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh
signifikan expressive writing terhadap penurunan depresi pada remaja SMK
di Surabaya. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Novi Qonitatin, Sri
Widyawati, dan Gusti Yuli Asih (2011). Dari hasil penelitian tersebut
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh katarsis yang sangat signifikan dalam
menulis ekspresif terhadap depresi ringan pada mahasiswa. Hal ini
menunjukkan bahwa pada mahasiswa yang mengalami depresi ringan,
melalui terapi menulis ekspresif pengalaman-pengalaman emosional sebagai
katarsis atau pelepasan emosi dapat menurunkan tingkat depresi ringan
mereka.
Beberapa penelitian diatas telah menunjukkan bahwa sudah beberapa
teknik telah digunakan untuk meningkatkan keterbukaan diri (self disclosure).
Disamping itu, beberapa penelitian juga telah menggunakan teknik expressive
writing untuk kesehatan seperti menurunkan depresi ringan, tetapi sampai
saat ini belum ada penelitian yang menggunakan teknik expressive writing
untuk meningkatkan self disclosure.
Berdasarkan pemaparan masalah yang ada di lapangan, penelitian ini
penting dilakukan karena dengan menggunakan teknik expressive writing
akan meningkatkan self disclosure pada siswa.
B. Identifikasi Masalah
Dari paparan latar belakang terdapat beberapa masalah yang
diidentifikasikan sebagai berikut:
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1. Banyak mengalami hambatan dalam mengungkapkan diri secara terbuka
pada guru, teman, kelompok.
2. Terhambatnya proses pengembangan diri siswa dalam organisasi
3. Proses konseling tidak berjalan dengan efektif akibat konseli tidak
membuka diri
4. Terdapat siswa yang terisolir karena tidak mampu berinteraksi sosial
dengan baik
5. Belum ada teknik yang digunakan untuk meningkatkan self disclosure
siswa di SMK YPKK 1 Sleman
C. Batasan Masalah
Beberapa masalah yang teridentifikasi tersebut tidak semuanya dapat
dibahas, karena keterbatasan waktu dan biaya. Peneliti membatasi masalah
pengungkapan diri (self disclosure) mengenai informasi, ide, perasaan,
pikiran, dan pendapat. Disamping itu, belum ada teknik yang digunakan di
SMK YPKK 1 Sleman untuk meningkatkan keterbukaan diri sehingga
peneliti menggunakan teknik expressive writing.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka permasalahan dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
Adakah pengaruh expressive writing terhadap self disclosure pada
siswa SMK kelas XI SMK YPKK 1 Sleman Tahun 2012/2013?
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh teknik
expressive writing terhadap self disclosure pada siswa kelas XI di SMK
YPKK 1 Sleman.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan baik bagi
kepentingan teoritis maupun praktis.
1. Manfaat penelitian secara teoritis:
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk
perkembangan ilmu dalam bidang bimbingan dan konseling, serta
menambah pengetahuan tentang pengaruh expressive writing terhadap self
disclosure siswa.
2. Manfaat penelitian secara praktis:
a. Bagi siswa: memiliki keterampilan membuka diri yang baik sehingga
dapat berinteraksi sosial dengan baik, dapat berkomunikasi dengan
baik, dan siswa tidak kesulitan lagi mengungkapkan perasaan, pikiran,
ide, gagasan, dan sebagainya.
b. Bagi guru mata pelajaran: membantu proses kegiatan belajar mengajar
dengan baik dan pelajaran dapat diterima dengan baik oleh siswa.
Selain itu, proses belajar mengajar menjadi semakin aktif karena siswa
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berani mengemukakan pertanyaan, pendapat, atau ide saat proses
belajar mengajar berlangsung.
c. Bagi guru bimbingan dan konseling: siswa dapat membuka diri dengan
baik ketika mengungkapkan masalahnya kepada guru BK, sehingga
guru BK dapat menemukan benang merah masalah siswa, dan proses
konseling akan berjalan dengan efektif.
d. Bagi peneliti lainnya: hasil yang diperoleh dari penelitian ini
diharapkan mampu meningkatkan wawasan dan memotivasi untuk
mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh expressive
writing, atau dapat juga mengembangkan teknik-teknik lain untuk




A. Self Disclosure sebagai Tugas Perkembangan Pribadi dan Sosial Remaja
Remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju
masa dewasa. Dalam masa peralihan ini, banyak perubahan yang dialami oleh
remaja. Perubahan yang terjadi meliputi perubahan fisik dan psikoseksual,
kognisi, emosi, dan sosial. Rentang usia remaja adalah 12-21 tahun.
Perubahan-perubahan yang terjadi pada remaja, menuntut remaja agar dapat
memenuhi tugas perkembangan pada masanya. Tugas perkembangan masa
remaja yang harus dilalui pada masanya, menurut Havighurst (Hurlock, 1997:
10), adalah sebagai berikut:
a. Mencapai hubungan baru yang lebih matang dengan teman sebaya baik
pria maupun wanita
b. Mencapai peran sosial pria, dan wanita
c. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara efektif
d. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab
e. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang-orang dewasa
lainnya
f. Mempersiapkan karir ekonomi
g. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga
h. Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan untuk
berperilaku mengembangkan ideology
Berdasarkan penjelasan tersebut, tugas perkembangan pribadi sosial
remaja adalah: 1) mencapai hubungan baru yang lebih matang dengan teman
sebaya baik pria maupun wanita; 2) mencapai peran sosial pria, dan wanita;
3) menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara efektif; 4)
mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab.
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Dalam mencapai hubungan baru yang lebih matang dengan teman
sebaya baik pria maupun wanita, seorang remaja harus memiliki kemampuan
self disclosure terlebih dahulu. Kemampuan self disclosure ini merupakan
langkah awal remaja untuk membentuk suatu hubungan baru dengan orang
lain. Self disclosure merupakan kemampuan membuka diri kepada orang lain.
Orang lain dapat menerima atau tidak suatu keberadaan remaja tergantung
dari bagaimana remaja membuka diri kepada orang lain. Dengan membuka
diri, remaja dipahami oleh orang lain, dan orang lain pun akan membuka diri
kepada remaja tersebut, sehingga dalam proses ini terjadi hubungan yang
timbal balik. Hal ini akan memudahkan remaja mencapai hubungan baru yang
lebih matang dengan teman sebaya baik pria maupun wanita.
Tugas perkembangan sosial remaja selanjutnya adalah mencapai peran
sosial pria, dan wanita dengan baik. Dalam hal ini, self disclosure sangat
berperan penting. Dengan mengungkapkan diri individu menjadi lebih
menyadari siapa dirinya, tuntutan apa saja yang dihadapi dalam menjalankan
perannya dalam masyarakat, dan masih banyak lagi rahasia yang terungkap
dari orang lain akibat umpan balik dari self disclosure. Self disclosure juga
memungkinkan individu memperoleh informasi tentang orang lain. Informasi
tentang diri dan orang lain tersebut menyelaraskan segala tuntutan dari dalam
dirinya sesuai dengan harapan lingkungan. Dengan demikian, remaja dapat
menempatkan perannya dalam masyarakat sehingga remaja mencapai peran
sosial pria dan wanita dengan baik.
15
Tugas perkembangan pribadi remaja mencakup menerima keadaan
fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara efektif. Remaja yang mampu
membuka diri akan lebih dapat menerima keadaan dalam dirinya. Dengan
begitu orang lain pun akan menerima keadaan remaja tersebut, sehingga
remaja dapat mengembangkan tubuhnya secara optimal. Remaja dapat
menggunakan tubuhnya secara efektif dalam berinteraksi sosial. Dalam
berinteraksi sosial maka remaja menyesuaikan diri terlebih dahulu. Proses
penyesuaian diri akan lebih mudah apabila remaja terampil dalam membuka
diri, sehingga orang lain dapat menerima remaja tersebut dengan mudah.
Selanjutnya, remaja mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang
bertanggung jawab. Apabila remaja memiliki kemampuan self disclosure
dengan baik maka dengan mudah menyesuaikan diri dengan orang lain,
sehingga dapat berinteraksi sosial. Remaja menjalin hubungan dengan baik,
maka akan mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab karena sudah
dapat memahami dan menempatkan perannya dengan baik. Dengan demikian
kemampuan self disclosure merupakan sebuah proses awal dari pencapaian
tugas perkembangan pada remaja. Oleh karena itu, self disclosure dapat
dijadikan sebagai tugas perkembangan pribadi sosial remaja yang harus
dimiliki di awal masa remaja, karena self disclosure mempengaruhi
pencapaian tugas perkembangan selanjutnya.
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B. Pengungkapan Diri (Self Disclosure)
1. Pengertian Pengungkapan Diri (Self Disclosure)
Dalam pergaulan sehari-hari, individu berinteraksi sosial dengan
individu lainnya, individu diterima atau ditolak oleh orang lain, orang lain
mengetahui informasi mengenai dirinya, itu semua tergantung dari
bagaimana individu tersebut mengungkapkan dirinya kepada orang lain.
Menurut Morton (Sears, Jonathan & Anne, 1985: 254), pengungkapan diri
atau keterbukaan diri merupakan kegiatan membagi perasaan dan
informasi yang akrab dengan orang lain. Kemudian Burhan Bungin (2006:
262-263) mengungapakan bahwa self disclosure atau pengungkapan diri
merupakan proses pengungkapan informasi pribadi kita kepada orang lain
dan sebaliknya.
Menurut Morton (dalam Sears, Jonatahan & Anne, 1985: 254),
pengungkapan diri dapat bersifat deskriptif dan evaluatif. Pengungkapan
diri deskriptif yaitu individu melukiskan berbagai fakta mengenai diri kita
yang mungkin belum diketahui oleh pendengar seperti pekerjaan, tempat
tinggal, tanggal lahir, dan usia. Pengungkapan diri evaluatif, individu
mengemukakan pendapat atau perasaan pribadi, seperti perasaan suka
kepada orang lain, kecemasan karena bentuk tubuh, dan hal-hal yang
bersifat pribadi lainnya.
Devito (2011: 64) menyatakan bahwa pengungkapan diri adalah
jenis komunikasi di mana kita mengungkapkan informasi tentang diri kita
sendiri yang biasanya kita sembunyikan. Dalam mengungkapkan diri,
17
informasi yang diungkapkan adalah informasi yang biasanya bersifat
rahasia, dalam mengungkapkan tersebut individu harus mengungkapkan
dengan apa adanya dan sebenarnya.
Menurut Papu (2002), pengungkapan diri atau self disclosure dapat
diartikan sebagai pemberian informasi tentang diri sendiri kepada orang
lain. Informasi yang diberikan tersebut dapat mencakup berbagai hal
seperti pengalaman hidup, perasaan, emosi, pendapat, cita-cita, dan lain
sebagainya. Informasi yang diberikan kepada orang lain haruslah jujur dan
terbuka. Dengan kata lain, dalam pengungkapan informasi kepada orang
lain tidak dilandasi dengan kebohongan dan tidak terpaksa.
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa konsep membuka diri
(self disclosure) dalam penelitian ini adalah kegiatan membagi atau
mengungkapkan informasi seperti pengalaman hidup, perasaan, emosi,
pendapat kepada orang lain sesuai dengan pikiran dan perasaan yang
sedang dialaminya secara jujur, terbuka, dan tidak terpaksa. Kegiatan
membagi informasi tentang pikiran dan perasaan ini disampaikan dengan
komunikasi nonverbal yaitu dengan menulis ekspresif (expressive writing).
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Pengungkapan Diri (Self
Disclosure)
Pengungkapan diri (self disclosure) adalah proses seseorang
membagi informasi kepada orang lain agar orang lain mengetahui,
merasakan, dan mengerti diri seseorang. Pengungkapan diri dipengaruhi
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oleh beberapa faktor, berikut adalah faktor yang mempengaruhi
pengungkapan diri (self disclosure) menurut Devito (2011: 65-67) yaitu:
a. Besar kelompok
Sejumlah ketakutan yang dirasakan individu karena
mengungkapkan cerita tentang diri sendiri, membuat pengungkapan diri
lebih banyak terjadi dalam kelompok kecil daripada dalam kelompok
besar. Dengan satu pendengar, pihak yang melakukan pengungkapan
diri dapat meresapi tanggapan dengan cermat. Bila ada lebih dari satu
seperti monitoring sangatlah tidak mungkin karena tanggapan yang
muncul pasti berbeda dari pendengar yang berbeda.
b. Perasaan menyukai
Individu membuka diri kepada orang-orang yang disukai dan
dicintai, individu tidak akan membuka diri kepada orang yang tidak
disukai. Hal ini terjadi karena apabila individu mengungkapkan diri
kepada orang yang disukai maka orang yang disukai akan bersikap
mendukung dan positif. Tidak hanya individu yang suka membuka diri
kepada mereka, tetapi individu tersebut juga akan menjadi suka kepada
mereka yang membuka diri. Individu juga akan membuka diri lebih
banyak kepada orang yang dipercayai.
c. Efek diadik
Individu melakukan pengungkapan diri apabila orang yang
bersama individu tersebut juga melakukan pengungkapan diri. Efek
diadik ini barangkali membuat kita merasa lebih aman dan memperkuat
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perilaku pengungkapan diri individu itu sendiri. Pengungkapan diri
menjadi lebih akrab bila dilakukan sebagai tanggapan atas
pengungkapan diri orang lain.
d. Kompetensi
Orang yang kompeten lebih banyak melakukan pengungkapan
diri dari pada  orang yang kurang kompeten. Selain itu, orang yang
kompeten memiliki lebih banyak hal positif tentang diri mereka untuk
diungkapkan daripada orang-orang yang tidak kompeten.
e. Kepribadian
Orang-orang yang pandai bergaul (sociable) dan ekstrover
melakukan pengungkapan diri lebih banyak dari mereka yang kurang
pandai bergaul dan lebih introver. Perasaan gelisah juga mempengaruhi
pengungkapan diri. orang yang kurang berani bicara pada umumnya
juga kurang mengungkapkan diri daripada mereka yang lebih merasa
nyaman dalam berkomunikasi.
f. Topik
Individu lebih cenderung membuka diri tentang topik tertentu
daripada topik yang lain. Individu juga mengungkapkan informasi yang
bagus lebih cepat daripada informasi yang kurang baik. Umumnya,




Faktor terpenting yang memperngaruhi pengungkapan diri
adalah jenis kelamin. Umumnya, pria kurang terbuka pada wanita.
Bukan jenis kelamin dalam arti biologis, tetapi peran seks (sex role)
yang menyebabkan perbedaan hal pengungkapan diri. “Wanita yang
maskulin”, misalnya, kurang membuka diri daripada wanita yang nilai
dalam skala maskulinitasnya lebih rendah. Selanjutnya, “pria feminin”
membuka diri lebih besar daripada pria yang nilai dalam skala
feminitasnya lebih rendah. Pria dan wanita juga mengemukakan alasan
yang berbeda untuk penghindaran mereka terhadap pengungkapan diri.
Berdasarkan pemaparan di atas, faktor-faktor yang mempengaruhi
self disclosure adalah besar kelompok, perasaan menyukai, efek diadik,
kompetensi, kepribadian, topik, dan jenis kelamin. Teknik expressive
writing mendukung salah satu faktor yang mempengaruhi self disclosure
yaitu pada faktor kepribadian. Individu yang pandai bergaul dan ekstrover
dapat mengungkapkan diri dengan baik kepada orang lain, sedangkan
individu yang kurang pandai bergaul dan introver akan cenderung sulit
untuk mengungkapkan diri. Teknik expressive writing akan membantu
individu yang berkepribadian introver dalam mengungkapkan diri.
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3. Aspek-aspek Pengungkapan Diri (Self Disclosure)
Pengungkapan diri menurut Jourard (1964: 127) memiliki tiga
dimensi, yaitu dimensi keluasan (breadth), kedalaman (depth) dan target
atau sasaran pengungkapan diri.
Jourard (1964: 160) dimensi keluasan mengacu pada cakupan
informasi yang diungkap dan semua informasi tersebut dijabarkan dalam
enam kategori informasi tentang diri sendiri, yaitu: sikap dan pendapat,
rasa dan minat, pekerjaan atau kuliah, uang, kepribadian, dan tubuh.
Dimensi kedalaman pengungkapan diri mengacu pada empat tingkatan
pengungkapan diri, yaitu: tidak pernah bercerita kepada orang lain tentang
aspek diri, berbicara secara umum, bercerita secara penuh dan sangat
mendetail, dan berbohong atau salah mengartikan aspek diri sendiri,
sehingga yang diberikan kepada orang lain berupa gambaran diri yang
salah. Pada dimensi orang yang dituju (target-person), sasaran
pengungkapan diri terdiri atas lima orang yaitu ibu, ayah, teman pria,
teman wanita, dan pasangan.
Menurut Pearson (Ruth Permatasari Novianna, 2012: 4), komponen
self disclosure, yaitu: (a) Jumlah informasi yang diungkapkan, (b) Sifat
dasar yang positif atau negatif, (c) Dalamnya suatu pengungkapan diri, (d)
Waktu pengungkapan diri, (e) Lawan bicara. Jumlah informasi yang
diungkapkan menyangkut seberapa banyak informasi yang diungkapkan
seseorang. Sifat dasar yang positif dan negatif merupakan bagaimana
seseorang mengungkapkan diri mengenai hal-hal yang positif dan negatif
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tentang dirinya. Seseorang dapat memuji hal-hal yang ada dalam dirinya
atau menjelek-jelekkan dirinya sendiri. Dalamnya pengungkapan diri
merupakan seberapa banyak dan detail informasi yang diungkapkan oleh
individu. Individu dapat mengungkapkan informasi mengenai dirinya
secara umum maupun secara mendetail dan intim. Waktu pengungkapan
diri, menyangkut seberapa lama waktu yang dibutuhkan individu agar
dapat mengungkapkan diri, individu dapat mengungkapkan diri dalam
waktu singkat atau dalam waktu yang relatif lama. Selain itu, kondisi yang
sepi atau ramai dapat mempengaruhi individu dalam membuka diri. Jenis
kelamin dan lawan bicara mempengaruhi individu untuk mengungkapkan
diri seperti orang tua, teman, sahabat, pacar, dan guru.
Berdasarkan penjelasan di atas, aspek yang akan digunakan untuk
penyusunan skala psikologis dalam penelitian ini mengacu pada aspek self
disclosure yang dikemukakan oleh Pearson. Self disclosure memiliki lima
komponen, yaitu jumlah informasi yang diungkapkan, sifat dasar yang
positif atau negatif, dalamnya suatu pengungkapan diri, waktu
pengungkapan diri, dan lawan bicara.
4. Manfaat Pengungkapan Diri (Self Disclosure)
Pengungkapan diri memiliki berbagai macam manfaat bagi
individu, berikut manfaat self disclosure menurut Papu (2002):
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a. Meningkatkan kesadaran diri (self-awareness)
Dalam proses pemberian informasi kepada orang lain, anda akan
lebih jelas dalam menilai kebutuhan, perasaan, dan hal psikologis dalam
diri anda. Selain itu, orang lain akan membantu anda dalam memahami
diri anda sendiri, melalui berbagai masukan yang diberikan, terutama
jika hal itu dilakukan dengan penuh empati dan jujur.
b. Membangun hubungan yang lebih dekat dan mendalam, saling
membantu dan lebih berarti bagi kedua belah pihak
Keterbukaan merupakan suatu hubungan timbal balik, semakin
anda terbuka pada orang lain maka orang lain akan berbuat hal yang
sama. Dari keterbukaan tersebut maka akan timbul kepercayaan dari
kedua pihak sehingga akhirnya akan terjalin hubungan persahabatan
yang sejati.
c. Mengembangkan keterampilan berkomunikasi
Hal yang memungkinkan seseorang untuk menginformasikan
suatu hal kepada orang lain secara jelas dan lengkap tentang bagaimana
ia memandang suatu situasi, bagaimana perasaannya tentang hal
tersebut, apa yang terjadi, dan apa yang diharapkan.
d. Mengurangi rasa malu dan meningkatkan penerimaan diri (self
acceptance)
Jika orang lain dapat menerima anda maka kemungkinan besar
anda pun dapat menerima diri anda. Dengan demikian, anda lebih
percaya diri.
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e. Memecahkan berbagai konflik dan masalah interpersonal
Jika orang lain mengetahui kebutuhan, ketakutan, rasa frustrasi
seseorang, maka akan lebih mudah bagi mereka untuk bersimpati atau
memberikan bantuan sehingga sesuai dengan apa yang anda harapkan.
f. Memperoleh energi tambahan dan menjadi lebih spontan
Untuk menyimpan suatu rahasia dibutuhkan energi yang besar
dan dalam kondisi demikian seseorang akan lebih cepat marah, tegang,
pendiam dan tidak riang. Dengan berbagi informasi hal-hal tersebut
akan hilang atau berkurang dengan sendirinya.
Pendapat lain dikemukakan oleh Devito (2011: 67-69) tentang
manfaat self disclosure yaitu:
a. Pengetahuan diri
Seseorang lebih dapat mengenal diri sendiri melalui self
disclosure, karena dengan self disclosure seseorang akan mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai perilakunya sendiri.
b. Kemampuan mengatasi kesulitan
Seseorang dapat mengatasi masalah, karena ada dukungan dan
bukan penolakan, sehingga dapat menyelesaikan atau mengurangi
bahkan menghilangkan masalahnya.
c. Efisiensi komunikasi
Dengan pengungkapan diri dalam berkomunikasi, individu akan
memahami pesan yang disampaikan orang lain. Individu akan mengenal
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orang lain dengan baik, sehingga proses komunikasi berjalan dengan
lancar dan efisien.
d. Kedalaman hubungan
Pengungkapan diri membuat hubungan lebih bermakna. Dengan
membuka diri, individu memberi tahu orang lain bahwa kita
mempercayai mereka, menghargai mereka, dan peduli mereka.
Pengungkapan diri (self disclosure) memiliki beberapa fungsi.
Menurut Derlega dan Grzelak (Sears, Jonathan & Anne, 1989: 254) ada
lima fungsi pengungkapan diri, yaitu:
a. Ekspresi: Seseorang dapat mengekspresikan perasaannya.
b. Penjernihan Diri: Dengan membicarakan masalah kepada teman maka
pikiran seseorang akan lebih jernih, karena tahu duduk
permasalahannya.
c. Keabsahan sosial: Pendengar mendapatkan informasi yang bermanfaat
tentang suatu realitas sosial.
d. Kendati sosial: Seseorang dapat mengemukakan atau menyembunyikan
informasi tentang dirinya sebagai kendati sosial.
e. Perkembangan hubungan: Saling berbagi informasi dan saling
mempercayai merupakan sarana penting untuk meningkatkan keakraban
dalam suatu hubungan.
Berdasarkan penjelasan manfaat diatas, dapat disimpulkan bahwa
pengungkapan diri (self disclosure) bermanfaat bagi diri seseorang, bagi
hubungan dan interaksi sosial, dan mengembangkan keterampilan
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berkomunikasi seseorang. Apabila ditinjau dari manfaat membuka diri,
dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri individu membuka diri adalah memiliki
self-awareness, memiliki hubungan yang dekat dan intim dengan orang
lain, terampil berkomunikasi, tidak merasa malu dan menerima dirinya
(self-acceptance), mampu mengekspresikan dirinya dengan mudah, dan
mampu mengatasi kesulitan.
5. Tingkatan-tingkatan Pengungkapan Diri (Self Disclosure)
Dalam proses hubungan interpersonal terdapat tingkatan-tingkatan
yang berbeda dalam pengungkapan diri. Menurut John Powell
(Supratiknya, 1995: 32-34), tingkatan pengungkapan diri dalam
komunikasi yaitu:
a. Tahap kelima, yakni basa basi: ini merupakan tahap komunikasi paling
dangkal. Komunikasi ini biasanya terjadi antara dua orang yang
bertemu secara kebetulan. Kata-kata yang dapat disampaikan seseorang
dalam tahap ini contohnya, “Silahkan Mampir”, “Mau Kemana Bu?”,
dan lain-lain. Dalam taraf ini terjadi proses keterbukaan diri
antarindividu tetapi tidak terjadi hubungan antarpribadi.
b. Tahap keempat, yakni membicarakan orang lain: pada tahap ini orang
sudah mulai saling menanggapi. Hal yang diunkapkan dalam
komunikasi adalah hal-hal yang di luar dirinya. Pada tahapan ini,
individu tidak mengungkapkan diri.
27
c. Tahap ketiga, yakni menyatakan gagasan dan pendapat. Pada tahap ini
antarindividu sudah saling membuka diri. individu mulai
mengungkapkan dirinya pada individu lain. Pengungkapan diri ini
masih terbatas pada taraf pikiran.
d. Tahap kedua, yakni hati dan perasaan. Setiap individu memiliki emosi
atau perasaan yang berbeda-beda. Setiap individu menginginkan
hubungan yang jujur, terbuka, menyatakan perasaan-perasaan secara
mendalam. Dengan saling mengungkapkan perasaan dan isi hati, berarti
individu sepakat untuk saling mempercayai.
e. Tahap pertama, yakni hubungan puncak. Tahap ini ditandai dengan
kejujuran, keterbukaan, dan saling percaya antara kedua belah pihak.
Kedua belah pihak merasa bebas untuk saling mengungkapkan
perasaan, dan kedua belah pihak juga memiliki perasaan yang sama
tentang banyak hal. Dalam hal ini, individu tidak merasakan ada
ganjalan-ganjalan berupa rasa takut atau khawatir untuk menceritakan
hal yang bersifat pribadi.
Berdasarkan tingkatan diatas maka dapat disimpulkan bahwa
tingkatan pengungkapan diri pada remaja terdiri dari tahap awal yaitu
menyapa dan membicarakan orang lain, tahap pertengahan yaitu
memberikan ide dan pendapat, dan tahap akhir mampu mengungkapkan isi
hati, perasaan, dan emosi.
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C. Menulis Ekspresif (Expressive Writing)
1. Pengertian Menulis Ekspresif (Expressive Writing)
Salah satu bentuk teknik untuk mengeksplorasi masalah adalah
expressive writing. Browne (1999: 8) mengatakan “Expressive writing is
personal and can be used to record feelings and impressions or clarify
ideas. It is typically found in anecdotes, notes and journal entries”.
Disamping itu, Foulk & Hoover (1996: 2) mengemukakan bahwa
expressive writing adalah kegiatan menulis, tetapi bukan menulis kreatif
melainkan menuliskan pengalaman yang telah dilakukannya, dan
dikomunikasikan untuk orang lain. Expressive writing untuk
mengeksplorasi pengalaman, masalah, ataupun trauma. Menurut
Pennebaker & Chung (2007: 2), expressive writing adalah sebuah tulisan
yang mengkoneksikan pada kesehatan fisik dan mental, tulisan untuk
mengungkapkan pengalaman traumatis seseorang mengenai emosi
tersembunyi untuk mendapatkan wawasan dan penyelesaian dari trauma.
Expressive writing untuk mejernihkan pikiran, sehingga mendapat
wawasan untuk mengatasi dan menyelesaikan trauma atau masalah.
Menurut Arden & Keith (2008: 27), expressive writing adalah tulisan
ekspresif pada awalnya dikembangkan dengan pengakuan. Proses dalam
pikiran untuk memfasilitasi pengungkapan trauma. Expressive writing
ditulis dengan pengakuan yang sebenarnya (kejujuran).
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
expressive writing adalah suatu kegiatan menulis dimana individu
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mengeksplorasi pikiran, pengalaman, trauma, emosi atau perasaan, dengan
tujuan untuk memperoleh wawasan dan menjernihkan pikiran agar
individu dapat mengatasi dan memecahkan masalahnya. Expressive
writing belum dikembangkan dalam bidang bimbingan dan konseling,
tetapi apabila ditinjau dari pengertian beberapa pendapat di atas,
expressive writing berkaitan dengan pengungkapan diri (self disclosure)
yang dapat diimplikasikan dalam bidang bimbingan dan konseling.
2. Manfaat Menulis Ekspresif (Expressive Writing)
Expressive writing memberikan manfaat bagi individu. Menurut
Stewart & Parker (2008: 25) menulis ekspresif telah ditunjukkan untuk
meningkatkan kesehatan baik mental maupun fisik pada orang dewasa dan
telah dimanfaatkan berhasil dengan remaja dalam upaya untuk
menyediakan mekanisme mengatasi tekanan hidup untuk umum. Mereka
yang paling mungkin memperoleh manfaat dari ekspresif
menulis sebagai mekanisme koping. Selain itu, menurut Pontoski (2012:
15) expressive writing merupakan sebuah pengungkapan emosi,
pengungkapan pengalaman dari peristiwa traumatis dianggap untuk
membantu orang mengatur, menghadapi, dan membuat makna keluar dari
pengalaman, akhirnya mengarah ke berikutnya mereka mengatasi
pengalaman traumatis. Farida Harahap (2012: 4-5), manfaat expressive
writing yaitu:
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a. Mengeksternalisasi masalah, sehingga individu dapat mengekspresikan
emosinya secara tepat, meningkatkan insight, mengurangi munculnya
gejala-gejala negatif.
b. Meningkatkan motivasi untuk berubah, melalui tulisan individu dapat
belajar menganalisis kesalahan sehingga individu memiliki motivasi
untuk berubah menjadi individu yang kebih baik.
c. Mengurangi rasa frustasi karena keinginan yang tak terpenuhi atau tidak
tercapai. Individu dapat mecurahkan perasaan negatifnya melalui
tulisan agar individu memiliki emosi positif, berpikir rasional, dapat
berkatarsis, dan meredakan perasaan individu.
d. Refleksi diri. Individu mengalami proses merenung, menganalisis
tulisannya sehingga individu dapat melihat apa yang sedang terjadi
dalam dirinya dan memperbaiki dirinya menjadi lebih baik.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa belum
banyak manfaat expressive writing dalam bimbingan dan konseling,
namun teknik ini dapat digunakan dalam kegiatan bimbingan dan
konseling. Menulis ekspresif bisa dijadikan sebagai teknik dalam kegiatan
bimbingan di kelas baik indoor maupun outdoor. Konselor sekolah bisa
mengambil berbagai obyek untuk dijadikan tema tulisan bagi siswa.
Tujuan akhir dari expressive writing sebagai teknik dalam bimbingan dan
konseling adalah siswa secaara bebas bisa mengekspresikan perasaannya,
meningkatkan kepercayaan diri, mampu merefleksi diri, meningkatkan
keterampilan menulis, siswa menjadi lebih terbuka, siswa menerima diri
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apa adanya. Oleh karena itu, expressive writing bermanfaat bagi
pengungkapan diri (self disclosure) pada siswa.
3. Bentuk-bentuk Menulis Ekspresif (Expressive Writing)
Menurut Foulk & Hoover (1996: 4) beberapa contoh expressive
writing untuk siswa yang diberikan di dalam kelas yaitu:
a. Pengamatan pada kondisi cuaca baru-baru ini dan bagaimana mereka
dapat menganalisis dan menuliskannya.
b. Catatan diambil selama seminar, termasuk daftar fakta, deskripsi rumit,
atau titik marjinal bahkan singkat ketidaksetujuan atau kebingungan
yang dialami siswa.
c. Catatan yang diambil saat membaca sebuah artikel jurnal, bahkan
mungkin hanya menuliskan dalam bebrapa kalimat.
d. Sebuah daftar ide yang dihasilkan dari diskusi Anda miliki dengan
seorang rekan.
e. Sebuah daftar pertanyaan yang ingin ditanyakan siswa kepada
seseorang
f. Sebuah diagram atau sketsa yang dirancang untuk menjelaskan konsep
yang sulit atau kompleks dalam pikiran siswa sendiri.
g. Sebuah draft atau sebuah artikel di mana guru membiarkan siswa untuk
menulis dengan bebas.
Menulis dapat dijadikan sebagai teknik bimbingan di kelas. Farida
Harahap (2012: 1) menjelaskan bahwa bentuk tulisan dalam expressive
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writing bisa apapun seperti puisi, diari, scrap book, menulis cerita,
mengubah lagu, dan sebagainya. Selain itu menurut Adam (Farida
Harahap, 2012: 4) mengemukakan berbagai istilah terkait dengan bentuk
dan proses dalam terapi melalui menulis, yaitu antara lain:
a. Journal therapy (terapi jurnal): katarsis dan refleksi secara mendalam
dan penuh tujuan terapeutik.
b. Therapeutic writing (terapi menulis): partisipasi terus menerus dan
observasi perjalanan hidup yang telah dialami seperti trauma, hikmah,
pertanyaan, kekecewaan, rasa senang untuk mendorong timbulnya
pemahaman, insight, penerimaan, dan pertumbuhan diri.
c. Chatartic writing (menulis katarsis): berfokus pada ekspresi kesadaran
afeksi yang tinggi dan eksternalisasi perasaan dalam bahasa dan tulisan.
d. Reflective writing (menulis refleksi): meningkatkan pengamatan diri,
meningkatkan kesadaran adanya ketidaksinambungan pikiran dengan
tubuh, internal dan eksternal, pikiran dengan perasaan, atau harapan
dengan hasil.
Berdasarkan pemaparan di atas, bentuk menulis ekspreesif dalam
penelitian ini adalah menulis bebas yang berdasarkan tema penulisan yang
telah ditentukan oleh peneliti. Hal ini bertujuan agar siswa secara bebas
bisa mengekspresikan perasaannya, pikirannya, gagasan atau ide, atau
menulis pengalaman yang berkaitan dengan tema, serta membuat siswa
menjadi lebih terbuka.
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4. Prosedur Teknik Menulis Expresif (Expressive Writing)
Menurut Gortner, Rude & Pennebaker (2006: 297) prosedur dalam
melakukan expressive writing adalah sebagai berikut:
a. Pretest yang diberikan kepada peserta
b. Semua peserta yang terlibat melakukan tiga sesi selama tiga hari
berturut-turut, setiap sesi peserta menulis selama 20 menit
c. Peserta diperintahkan untuk menulis pada sesi pertama. Sebelum
kegiatan menulis dilaksanakan, peserta terlebih dahulu diberi instruksi,
yakni:
“Selama tiga hari, Saya ingin Anda menuliskan tentang pikiran Anda
sangat terdalam dan perasaan atau peristiwa emosional yang
mengganggu hidup Anda. Anda juga dapat mengkaitkan topik Anda
dengan pengalaman stress atau traumatik di masa lalu Anda. Dalam
tulisan Anda, saya ingin Anda benar-benar mengeksplorasi emosi dan
pikiran terdalam Anda. Anda dapat menghubungkan topik Anda dengan
orang lain termasuk orang tua, kekasih, teman, atau kerabat. Anda juga
mungkin dapat menghubungkan pengalaman Anda dengan masa lalu,
sekarang, atau masa depan, atau siapa Anda dahulu, siapa Anda
sekarang, atau menjadi apa Anda nanti. Jangan khawatir tentang tata
bahasa atau ejaan yang tidak penting. Semua tulisan benar-benar
rahasia”.
d. Peserta mengisi posttest/BDI dan mengisi skala pengukuran regulasi
emosi
Berdasarkan penjelasan di atas, prosedur expressive writing yang
diberikan pada peserta depresi terdiri dari pretest, pelaksanaan expressive
writing, dan diakhiri dengan posttest. Pelaksanaan expressive writing
dilakukan dalam waktu tiga hari berturut-turut.
Dalam penelitian, Pennebaker & Chung (2007: 3-4) menjelaskan
bahwa peserta expressive writing diminta untuk menuliskan tentang topik
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yang ditugaskan selama satu sampai lima hari berturut-turut, selama 15-30
menit setiap hari. Pennebaker meminta kepada peserta kelompok
eksperimen untuk menuliskan emosi dan pikiran terdalam, sedangkan
kelompok kontrol menulis tentang topik yang dangkal seperti bagaimana
mereka menggunakan waktu mereka sehari-hari. Sebelum memulai
kegiatan menulis dimulai, Pennebaker memberi instruksi terlebih dahulu
kepada peserta. Kemudian, peserta diminta untuk menulis mengeksplor
pengalaman, konflik, perasaan, dan pikiran yang membuat stres. Tahap
akhir dalam pelaksanaan expressive writing ini adalah menganalisis tulisan
peserta.
Berdasarkan dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
kegiatan expressive writing dilaksanakan dalam waktu 15-30 menit selama
1-5 hari, dan di akhiri dengan evaluasi hasil tulisan. Begitu pun dalam
penelitian ini, di awali dengan pretest yang diberikan kepada siswa,
pelaksanaan expressive writing, dan di akhiri dengan posttest yang
diberikan pada siswa. Pelaksanaan expressive writing dalam penelitian ini
dilaksanakan dalm tiga hari berturut-turut, dan selama 30 menit kegiatan
ini berlangsung setiap harinya.
D. Bimbingan dan Konseling Pribad-Sosial
1. Pengertian Bimbingan dan Konseling Pribadi-Sosial
Menurut Achmad Juntika dan Akur Sudianto (2005: 13) bimbingan
sosial-pribadi sebagai upaya pengembangan kemampuan peserta didik
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untuk menghadapi  dan mengatasi masalah-masalah sosial-pribadi dengan
cara menciptakan lingkungan interaksi pendidikan yang kondusif,
mengembangkan sistem pemahaman diri dan sikap-sikap yang positif,
serta dengan mengembangkan keterampilan-keterampilan sosial-pribadi.
Menurut Winkel dan Sri Hastuti (2004: 118), layanan bidang bimbingan
pribadi-sosial berarti layanan bimbingan yang diberikan untuk membantu
siswa dalam menghadapi keadaan batinnya sendiri dan mengatasi berbagai
pergumulan dalam batinnya sendiri.
Dengan kata lain, bimbingan pribadi-sosial adalah layanan
bimbingan yang diberikan pada siswa dalam rangka membantu siswa
menghadapi dan memecahkan masalah yang ada dalam dirinya sendiri dan
masalah yang berhubungan dengan orang lain.
2. Tujuan Bimbingan dan Konseling Pribadi-Sosial
Sunaryo Kartadinata, dkk. (2007: 198) tujuan bimbingan dan
konseling yang terkait dengan aspek pribadi-sosial konseli adalah sebagai
berikut:
a. Memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan nilai-nilai
keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, baik dalam
kehidupan pribadi, keluarga, pergaulan dengan teman sebaya,
Sekolah/Madrasah, tempat kerja, maupun masyarakat pada umumnya.
b. Memiliki sikap toleransi terhadap umat beragama lain, dengan saling
menghormati dan memelihara hak dan kewajibannya masing-masing.
c. Memiliki pemahaman tentang irama kehidupan yang bersifat
fluktuatif antara yang menyenangkan (anugerah) dan yang tidak
menyenangkan (musibah), serta mampu meresponnya secara positif
dengan ajaran agama yang dianut.
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d. Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara objektif dan
konstruktif baik yang terkait dengan keunggulan maupun kelemahan;
baik fisik maupun psikis.
e. Memiliki sikap positif atau respek terhadap diri sendiri dan orang lain.
f. Memiliki kemampuan untuk melakukan pilihan secara sehat.
g. Bersikap respek terhadap orang lain, menghormati atau menghargai
orang lain, tidak melecehkan martabat atau harga dirinya.
h. Memiliki rasa tanggung jawab, yang diwujudkan dalam bentuk
komitmen terhadap tugas atau kewajibannya.
i. Memiliki kemampuan berinteraksi sosial (human relationship), yang
diwujudkan dalam bentuk hubungan persahabatan, persaudaraan, atau
silaturahim dengan sesama manusia.
j. Memiliki kemampuan dalam menyelesaikan konflik (masalah)
dengan baik bersifat internal (dalam diri sendiri) maupun dengan
orang lain.
k. Memiliki kemampuan mengambil keputusan secara efektif.
Tujuan pelaksanaan bimbingan dan konseling pribadi-sosial di
sekolah tidak lain agar siswa menjadi pribadi yang sehat sehingga dapat
menjadi bersosialisasi dengan baik. Ciri-ciri pribadi yang sehat yaitu
memiliki komitmen, memiliki sikap toleransi, merespon kehidupan dengan
positif, mampu memahami dan menerima diri, respek terhadap diri sendiri
dan orang lain, memilih secara tepat, bertanggung jawab, berinteraksi
sosial dengan baik, menjalin sebuah bentuk hubungan, mampu
menyelesaikan masalah, serta mampu mengambil keputusan dengan
efektif. Siswa yang menjadi subyek dalam penelitian ini tidak memiliki
kriteria pribadi yang sehat karena siswa tidak membuka diri sehingga ia
tidak menerima dirinya, tidak mampu berinteraksi sosial dengan baik,
tidak menjalin sebuah hubungan dengan baik, tidak mampu menyelesaikan
masalah.
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3. Teknik Bimbingan Pribadi-Sosial
Untuk dapat melaksanakan bimbingan dengan baik dan tercapai
tujuan yang diinginkan diperlukan berbagai teknik. Penggunaan teknik
yang tepat akan sangat membantu keberhasilan proses bimbingan. Bentuk-
bentuk teknik bimbingan menurut Djumhur dan Muh. Surya (Tidjan, dkk.,
2000: 33) adalah:
a. Home room program
Suatu kegiatan yang diadakan oleh pembimbing bersama-sama
dengan siswa di sekolah tetapi di luar jam-jam pelajaran. Situasi dalam
kegiatan ini dibuat seperti suasana di rumah, sehingga pembimbing
dapat berperan sebagai ayah, ibu, atau kakak dari siswa. Tujuannya
adalah agar dengan situasi yang tidak formal tersebut pembimbing
dapat lebih mengenal siswa dan siswa merasa lebih akrab, siswa
menjadi lebih terbuka dalam mengemukakan masalah-masalah yang
dihadapi.
b. Karyawisata
Karyawisata dilaksanakan dengan mengadakan peninjauan
pada objek-objek yang menarik berkaitan dengan pelajaran tertentu.
Hal ini akan mendorong aktivitas penyesuaian diri, kerjasama,




Melalui diskusi kelompok, siswa mendapat kesempatan untuk
memecahkan masalah bersama-sama, dengan saling memberikan saran
dan memberikan pertimbangan untuk memecahkan masalah.
d. Kegiatan kelompok
Bermacam-macam bentuk kegiatan-kegiatan kelompok yang
dapat dilaksanakan sebagai salah satu teknik bimbingan, misalnya:
kelompok belajar, kelompok bermain, dan sebagainya. Dengan
kegiatan ini kesempatan untuk berpartisipasi dan mengembangkan diri
menjadi lebih luas yang akhirnya juga dapat meningkatkan
kepercayaan diri.
e. Organisasi murid
Aktivitas dalam organisasi murid dapat mengembangkan bakat
kepemimpinan, tanggung jawab, dan harga diri berbagai aspek
kehidupan sosial dapat dipelajari melalui organisasi murid ini. Bentuk
organisasi murid dapat bermacam-macam seperti OSIS, PMR, dan
sebangainya.
f. Sosiodrama
Sosiodrama termasuk salah satu kegiatan bermain peran (role
playing). Sesuai dengan namanya, teknik ini dipergunakan untuk
memcahkan masalah-masalah sosial. siswa atau kelompokindividu
yang diberi bimbingan, sebagian diberi peran sesuai dengan jalan
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cerita yang disiapkan, sedangkan yang lain bertindak sebagai
pengamat.
g. Psikodrama
Psikodrama merupakan kegiatan bermain peran. Psikodrama
dimaksudkan untuk memecahkan masalah-masalah psikis yang dialami
oleh individu. Dengan memainkan peran-peran tertentu, diharapkan
konflik-konflik psikologis yang dialami individu dapat terpecahkan.
Berbagai macam teknik yang dapat digunakan oleh guru
pembimbing dalam memberikan bimbingan kepada siswa. Teknik
bimbingan tidak terpaku pada teknik-teknik yang sudah ada. Seorang guru
pembimbing harus memiliki pengetahuan tentang teknik-teknik baru yang
sesuai dengan permasalahan siswa. Salah satu contoh teknik baru yang
dapat dikembangkan dalam bimbingan pribadi sosial adalah expressive
writing.
4. Pengembangan Expressive Writing sebagai salah satu Teknik
Bimbingan dan Konseling Pribadi-Sosial
Dalam layanan Bimbingan dan Konseling pribadi sosial terdapat
berbagai macam teknik bimbingan yang diberikan oleh guru kepada siswa
seperti diskusi, permainan, psikodrama, sosiodrama, role playing. Teknik-
teknik bimbingan dan konseling pribadi sosial yang diberikan oleh guru
kepada siswa tidak sebatas teknik-teknik tersebut. Guru BK dapat
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memberikan teknik-teknik lain yang sesuai dengan kondisi siswa. Salah
satu teknik baru adalah expressive writing.
Teknik expressive writing yang diterapkan oleh Pennebaker
merupakan salah satu bentuk dari teknik psikoterapi, karena Pennebaker
menggunakan teknik ini untuk penanganan traumatis individu secara
medis. Hal tersebut berbeda dengan expressive writing yang digunakan
dalam penelitian ini. Expressive writing yang digunakan dalam penelitian
ini, bukanlah merupakan bentuk psikoterapi, karena diterpakan pada
situasi nonmedis. Menurut Tatiek Romlah (2006: 10) psikoterapi
dilakukan pada individu yang dianggap sakit dan membutuhkan perawatan
yang lama. Expressive writing dalam penelitian ini termasuk teknik
bimbingan kelompok yang bersifat kuratif. Menurut Tidjan, dkk. (2000:
23) bimbingan kuratif yaitu bimbingan yang diberikan dengan maksud
agar individu yang mengalami hambatan atau kesulitan di dalam
kehidupannya dapat memecahkan sendiri dengan kemampuannya
semaksimal mungkin. Oleh karena itu, teknik expressive writing dalam
penelitian ini adalah sebuah teknik bimbingan yang diberikan kepada
siswa untuk membantu siswa menjadi lebih terbuka.
Expressive writing atau biasa disebut menulis ekspresif bisa
dijadikan  sebagai teknik dalam kegiatan bimbingan di kelas secara indoor
maupun outdoor. Guru BK bisa mengambil berbagai obyek untuk
dijadikan bahan tulisan bagi siswa. Guru BK dapat meminta siswanya
menulis secara individual, menceritakan dirinya, masa depannya, atau guru
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meminta siswa menulis secara berkelompok. Dengan demikian, teknik
expressive writing lebih tepat digunakan dalam bimbingan kelompok.
Menurut Farida Harahap (2012: 2) menulis ekspresif dalam bimbingan
pribadi sosial ini bertujuan agar siswa dapat secara bebas
mengeksperesikan perasaannya, meningkatkan kepercayaan diri,
meningkatkan kemampuan refleksi diri, meningkatkan keterampilan
menulis, membuat anak menjadi lebih terbuka, spontan dan menerima diri
apa adanya.
Disamping itu, expressive writing dapat dijadikan sebagai media
konseling. Dalam proses konseling dapat dilakukan surat menyurat antara
konselor dan konseli. Menulis ekspresif sebagai media konseling bisa
diterapkan dalam konseling individual maupun kelompok. Konseli yang
kesulitan menyatakan masalah pribadi maupun sosialnya bisa diminta
untuk menuliskan masalahnya tersebut ke dalam tulisan. Kemudian,
konselor mengeksplorasi berbagai hal menarik yang ditemukan tulisan
untuk dijadikan bahan dalam percakapan konseling. Dalam
mengembangkan keterampilan pribadi-sosial, guru BK dapat
menggunakan teknik expressive writing untuk meningkatkan keterbukaan
(self disclosure) siswa. Selain itu, expressive writing membantu siswa
untuk melakukan coping terhadap masalah pribadi-sosial yang sedang
mereka hadapi.  Oleh karena itu, teknik expressive writing dapat dijadikan
sebagai teknik baru dalam Bimbingan dan Konseling pribadi sosial.
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E. Pentingnya Mengembangkan Expressive Writing untuk Meningkatkan
Self Disclosure
Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak
menuju masa dewasa. Dalam masa ini, remaja mengalami perubahan yang
cukup kompleks dalam hal fisik, psikis, sosial, dan emosional. Perkembangan
sosial pada masa remaja semakin kompleks dan luas. Remaja berhubungan
dengan orang lain termasuk dengan lawan jenis, sehingga remaja lebih
meluangkan waktu untuk teman sebayanya. Selain itu, remaja juga
membutuhkan dukungan sosial dari teman-teman maupun kelompoknya
sehingga remaja harus pandai bergaul dengan teman-temannya agar remaja
diterima oleh teman lain maupun kelompok. Berbagai hambatan yang dialami
remaja dalam bergaul, seperti rasa malu, enggan membuka diri, takut salah,
tidak berani mengungkapkan pendapat dan perasaannya karena takut
dibocorkan kepada teman lain, tidak percaya menceritakan masalahnya pada
guru BK. Agar remaja dapat diterima dalam pergaulan sosial, maka remaja
harus memiliki keterampilan-keterampilan sosial. Salah satu keterampilan
sosial yang harus dimiliki remaja adalah keterampilan membuka diri (self
disclosure). Dalam pergaulan sehari-hari, individu berinteraksi sosial dengan
individu lainnya, individu diterima atau ditolak oleh orang lain, orang lain
mengetahui informasi mengenai dirinya, itu semua tergantung dari bagaimana
individu tersebut mengungkapkan dirinya kepada orang lain. Apabila remaja
dapat membuka diri dengan orang lain maka dengan mudah remaja
menyesuaikan diri dalam pergaulan dan orang lain pun menerima kehadiran
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remaja. Salah satu teknik untuk meningkatkan keterbukaan diri remaja adalah
expressive writing.
Expressive writing adalah sebuah kegiatan menulis, dimana remaja
dapat mengungkapkan pikiran, ide, perasaan, emosi, pengalaman, masalah,
maupun informasi lainnya ke dalam sebuah tulisan. Hal ini bertujuan agar
remaja dapat membuka diri melalui tulisan, sehingga remaja dapat
mengeksplorasi pikirannya, mengekspresikan perasaanya dengan bebas, dan
dapat merefleksi diri. Disamping itu, expressive writing mendorong remaja
untuk berani mengungkapkan perasaan-perasaan, pikiran-pikiran, serta
menurunkan rasa malu untuk mulai membuka diri. Expressive writing dapat
dijadikan teknik dalam kegiatan bimbingan. Guru BK dapat memfasilitasi
siswa yang tidak berani mengungkapkan masalahnya secara langsung melalui
tulisan yang dikirimkan untuk Guru BK di sekolahnya. Teknik expressive
writing ini membantu Guru BK dalam pemberian layanan bimbingan pribadi
sosial kepada siswa. Bimbingan pribadi sosial bertujuan untuk membantu
siswa dalam menghadapi dan mengatasi masalah-masalah sosial-pribadi
dengan cara menciptakan lingkungan interaksi pendidikan yang kondusif,
mengembangkan sistem pemahaman diri dan sikap-sikap yang positif, serta
dengan mengembangkan keterampilan-keterampilan sosial-pribadi. Dalam
mengembangkan keterampilan pribadi-sosial, guru BK dapat menggunakan
teknik expressive writing untuk meningkatkan keterbukaan (self disclosure)
siswa. Selain itu, expressive writing membantu siswa untuk melakukan
coping terhadap masalah pribadi-sosial yang sedang mereka hadapi. Melalui
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teknik ini siswa menjadi pribadi yang lebih membuka diri sehingga mampu
menghadapi tantangan-tantangan dalam pergaulan sosial sehari-hari.
Untuk itu, meningkatkan keterbukaan diri (self disclosure) dengan
teknik expressive writing mampu menjadi jembatan bagi siswa untuk lebih
membuka diri, sehingga hubungan dan interaksi sosial sehari-hari tidak
terganggu, siswa merasa diterima di lingkungan sosialnya.
F. Hipotesis
Berdasarkan uraian pada kerangka berfikir serta didukung dengan
teori-teori, maka hipotesis penelitian dapat dirumuskan: “Ada pengaruh
positif penggunaan teknik expressive writing terhadap self disclosure pada





Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
eksperimen. Penelitian eksperimen yaitu penelitian yang memberikan
perlakuan (treatment) kepada sejumlah subyek untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh yang dihasilkan dari perlakuan (treatment) tersebut.
Menurut Sugiyono (2010: 107), metode penelitian eksperimen dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Pendapat yang
serupa dinyatakan oleh Punaji (2012: 14), penelitian eksperimen dilakukan
dengan pemberian perlakuan (treatment) kepada subyek, sekelompok subyek,
partisipan, kondisi, alat dan bahan tertentu untuk melakukan apakah
perlakuan tersebut memiliki dampak maupun pengaruh pada variabel atau
faktor tertentu.
Menurut Sugiyono (2010: 108-109), terdapat beberapa bentuk desain
eksperimen yaitu: Pre-Experimental Design, True Experimental Design,
Factorial Design, dan Quasi Experimental. Menurut Sugiyono (2010: 114),
quasi experimental design digunakan karena pada kenyataannya sulit
mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan untuk penelitian. Disamping
itu, Erwan dan Dyah (2007: 91) menjelaskan bahwa quasi experimental yaitu
sama-sama memiliki kelompok kontrol, hanya saja sampel yang dipilih baik
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sebagai kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak diambil secara
random, melainkan dipilih secara sengaja oleh peneliti.
Berdasarkan  pemaparan diatas quasi eksperimental adalah desain
penelitian yang hanya memiliki kelompok kontrol tetapi tidak berfungsi
sepenuhnya, dan sampel untuk kelompok eksperimen maupun kelompok
kontrol dipilih secara sengaja oleh peneliti. quasi experimental juga
merupakan desain penelitian eksperimen yang tidak mampu mengontrol
validitas eksperimen secara penuh. Peneliti menggunakan desain quasi
experimental karena peneliti tidak memilih subyek secara acak dan
ketidakmampuan peneliti mengontrol pengaruh dari variabel lain.
B. Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2010: 60), segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Selain itu, menurut
Suharsimi Arikunto (2010: 169) variabel adalah gejala yang bervariasi, yang
menjadi objek penelitian. Klasifikasi variabel penelitian dalam penelitian ini
terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat.
1) Identifikasi Variabel
a) Variabel bebas/independen (X). Variabel bebas/independen (X) adalah
variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen. Pada penelitian ini sebagai variabel bebas
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adalah teknik expressive writing, karena teknik expressive writing
mempunyai pengaruhi pada self disclosure remaja.
b) Variabel terikat/dependen (Y). Variabel terikat/dependen (Y) adalah
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya
variabel bebas. Pada penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah
self disclosure, karena self disclosure dipengaruhi oleh teknik
expressive writing.
2) Hubungan antar Variabel
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan  dua variabel yaitu
variabel bebas (X) yaitu teknik expressive writing dan variabel terikat (Y)
yaitu pengungkapan diri (self disclosure). Jadi dalam hal ini teknik
expressive writing sebagai variabel bebas mempunyai pengaruh untuk
menghasilkan self disclosure sebagai variabel terikat.
Gambar. 1 Hubungan / Pengaruh Variabel
C. Desain Penelitian
Sugiyono (2010: 114) menyatakan bentuk desain penelitian quasi
eksperimental terdiri dari Time-Series Design dan Nonequivalent Control
Group Design. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi






group design. Dalam desain penelitian ini hampir sama dengan pretest-
posttest design, hanya pada desain ini kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol tidak dipilih secara acak. Sebelum diberi perlakuan, kelompok diberi
test yaitu pretest, dengan maksud untuk mengetahui keadaan kelompok
sebelum diberi treatment. Kemudian setelah diberikan treatment kelompok
tersebut kembali diberikan test yaitu posttest, untuk mengetahui keadaan
kelompok setelah diberikan treatment. Dalam penelitian ini kelompok
eksperimen diberikan teknik expressive writing yang bertema “Pengalaman
Hidupku yang Paling Berkesan”, “Perasaanku yang Terdalam”, dan “Aku di
Masa Depan”. Kelompok kontrol diberikan plasebo berupa tulisan bebas,
siswa diberikan lembar tulisan dan menuliskannya dengan bebas tidak
bertema. Kelompok kontrol tetap diberikan pretest dan posttest.
Berikut ini visualisasi quasi experimental nonequivalent control




Gambar 2. Model Visualisasi Nonequivalent Control Group Design
Keterangan:
O1 : Kelompok eksperimen sebelum diberi treatment (Pretest)
O2 : Kelompok eksperimen setelah diberi treatment (Posttest)
O3 : Kelompok kontrol sebelum ada treatment (Pretest)
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O4 : Kelompok kontrol yag tidak diberi treatment (Posttest)
X : Pemberian treatment (teknik Expressive Writing)
O1 dan O3 merupakan kondisi siswa sebelum diberi treatment (pretest)
dalam penelitian ini, dan O2 merupakan hasil dari perlakuan yang diberikan
terhadap siswa (posttest). O4 adalah kondisi siswa yang tidak diberikan
perlakuan. Jadi, besarnya pengaruh adalah (O2–O1) – (O4-O3).
D. Tempat, Waktu, dan Setting Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK YPKK 1 Sleman. SMK YPKK 1
Sleman terletak di di Jalan Sayangan 05, Mejing Wetan, Ambarketawang,
Gamping, Sleman. Lokasinya tidak begitu jauh dari jalan raya sehingga
mudah menjangkaunya. Sekolah ini merupakan SMK yang bernaung
dibawah yayasan YPKK yang merupakan sekolah tertua dari pada SMK
YPKK yang lain. Sekolah ini juga memiliki 373 siswa dengan 15 kelas untuk
kegiatan belajar mengajar dan memiliki 2 Jurusan, yang terdiri dari: (1)
Jurusan Akuntansi (AK) yang terdiri dari 9 kelas, (2) Jurusan Rekayasa
Perangkat Lunak (RPL) yang terdiri dari 6 kelas.
Di SMK YPKK 1 Sleman memiliki satu ruang bimbingan dan
konseling. Guru bimbingan dan konseling di SMK YPKK 1 Sleman
berjumlah satu orang. Guru BK di sekolah ini tidak diberikan jam masuk
kelas oleh sekolah. Hal ini mengakibatkan kinerja guru BK terhadap siswa
tidak maksimal, guru BK tidak dapat memberikan bimbingan kelas karena
tidak adanya jam masuk kelas. Selain itu, guru BK juga sulit untuk memantau
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siswa secara keseluruhan karena ia hanya bekerja sendiri sehingga membuat
siswa kurang dekat dengan guru BK. Keterbatasan kinerja BK di sekolah
tersebut mengakibatkan banyak masalah siswa yang tidak terselesaikan,
seperti masalah yang dialami siswa kelas XI yang memiliki keterbukaan diri
yang rendah kurang mendapat perhatian dari guru BK.
Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa bentuk treatment pada
bulan Mei 2013. Waktu penelitian mengambil waktu di luar jam pelajaran
yaitu pada jam istirahat untuk pengambilan data pretest, pulang sekolah untuk
pengambilan data posttest dan pemberian placebo pada kelompok kontrol ,
serta hari minggu untuk pemberian teknik expressive writing pada kelompok
eksperimen.
Penelitian ini merupakan penelitian dengan setting kelas dalam
kegiatan menulis dan diskusi yang dilaksanakan terhadap subyek sebanyak 14
siswa, yang terdiri dari 7 siswa kelompok eksperimen, dan 7 siswa lainnya
termasuk dalam kelompok kontrol. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan
bahwa apabila treatment dilakukan di dalam kelas, maka proses menulis,
diskusi, dan pelaksanaan treatment akan lebih terfokus, sehingga konsentrasi
siswa tidak akan terganggu.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2013. Perincian
pelaksanaan penelitian dijelaskan di dalam tabel berikut ini:
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Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian
No. Kegiatan Tanggal, Bulan, dan Tahun
Pelaksanaan
1. Pemberian Pretest pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol
08 Mei 2013
2. Pemberian Treatment (Tahap 1, tahap 2,
dan tahap  3)
12 Mei 2013
3. Pemberian Placebo pada kelompok
kontrol
13 Mei 2013
3. Pemberian Posttest pada masing-masing
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol
16 Mei 2013
4. Pelaksanaan wawancara dengan subyek 16 Mei 2013
E. Subyek Penelitian
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2010: 117) populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subyek yang mempunyai kuantitas atau
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas XI Akuntansi SMK YPKK 1 Sleman Tahun 2012/2013.
2. Sampel
Sugiyono (2010: 118) menjelaskan bahwa sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Subyek
pada penelitian ini berjumlah 14 orang yang ditentukan berdasarkan
purposive sampling yaitu pemilihan sekelompok subyek didasarkan atas
ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu. Adapun ciri-ciri subyek dalam penelitian
ini yaitu subyek memiliki self disclosure rendah yang diperoleh
berdasarkan pengukuran dengan menggunakan skala konsep diri. Subyek
yang diambil adalah siswa yang memiliki nilai total rendah dan sedang.
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Jumlah subyek seluruhnya dibagi ke dalam dua kelompok yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Masing-masing kelompok terdiri dari 7
siswa. Penentuan siswa yang menjadi kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol ditentukan berdasarkan kemauan siswa sendiri.
Data penelitian ini diambil dengan menggunakan skala Self
Disclosure yang terdiri dari 29 item pernyataan. Sebelum pelaksanaan
treatment, peneliti melakukan pretest untuk mengukur tingkat self
disclosure subyek penelitian. Setelah dilakukan pretest maka di lakukan
treatment kemudian posttest yakni dengan menyebar kuisioner untuk
mengukur tingkat self disclosure setelah dilakukan treatment. Dari hasil
pretest, dapat dilihat dari 18 siswa di kelas XI Akuntansi 2, skor tertinggi
adalah 94 dan skor terendah adalah 54.





Skor yang diperoleh masing-masing siswa merupakan jumlah skor
yang diperoleh siswa pada saat menjawab pernyataan pretest. Dari hasil
pretest yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ada 10 siswa yang
memiliki self disclosure rendah yaitu DAP, SKK, YDK, SN, DK, KW,
HA, AG, NW, NM. Selain itu, ada 4 siswa yang memiliki self dislclosure
sedang yaitu RM, DA, FA, BNK, dan ada 4 siswa yang memiliki self
disclosure tinggi yaitu ANN, RDC, MPRN, MU.
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Subyek penelitian ini adalah siswa yang memiliki tingkat self
disclosure rendah dan sedang. Pemilihan subyek ditetapkan dengan cara
yang telah ditetapkan yaitu berdasarkan hasil pretest yang dilaksanakan
pada tanggal 08 Mei 2013. Dari 18 siswa ada 10 siswa yang memiliki skor
rendah dan 4 siswa yang memiliki skor sedang. Berikut ini tabel daftar
subyek penelitian yang telah ditentukan berdasarkan pretest.
Tabel  3. Daftar Hasil Pretest
No. Nama/Inisial Skor Kategori
1 DAP 56 Rendah
2 SKK 54 Rendah
3 YDK 56 Rendah
4 SN 55 Rendah
5 DK 55 Rendah
6 RM 75 Sedang
7 DA 71 Sedang
8 FA 76 Sedang
9 BNK 71 Sedang
10 KW 57 Rendah
11 HA 57 Rendah
12 AG 55 Rendah
13 NW 57 Rendah
14 NM 56 Rendah
15 ANN 92 Tinggi
16 RDC 90 Tinggi
17 MPRN 95 Tinggi
18 MU 94 Tinggi
Keterangan:
= Siswa yang dijadikan subyek dalam penelitian ini
Berdasarkan hasil pretest pada tabel sebelumnya untuk
mempermudah maka berikut rangkuman daftar subyek penelitian.
Tabel  4. Daftar Subyek Penelitian
No. Nama/Inisial Skor Kategori Kategori Kelompok
1 DAP 56 Rendah Eksperimen
2 SKK 54 Rendah Kontrol
3 YDK 56 Rendah Eksperimen
4 SN 55 Rendah Kontrol
5 DK 55 Rendah Eksperimen
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6 RM 75 Sedang Kontrol
7 DA 71 Sedang Kontrol
8 FA 76 Sedang Kontrol
9 BNK 71 Sedang Kontrol
10 KW 57 Rendah Eksperimen
11 HA 57 Rendah Eksperimen
12 AG 55 Rendah Eksperimen
13 NW 57 Rendah Eksperimen
14 NM 56 Rendah Kontrol
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa ada 14 siswa yang dijadikan
subyek dalam penelitian yang memiliki skor pada kategori rendah dan
sedang dibandingkan dengan siswa yang lainnya yaitu ANM, RDC,
MPRN, MU. Subyek penelitian yang berjumlah 14 siswa dibagi menjadi
dua kelompok yaitu 7 siswa berada pada kelompok eksperimen dan 7
siswa lainnya berada pada kelompok kontrol. Pembagian siswa ke dalam
kategori kelompok ditentukan berdasarkan kemauan siswa sendiri ingin
masuk ke dalam kelompok eksperimen atau kelompok kontrol. Kelompok
eksperimen diberikan teknik expressive writing di Lab Bimbingan dan
Konseling FIP UNY, sedangkan kelompok kontrol diberikan placebo di
sekolah. Siswa memilih sendiri siapa yang ingin ke UNY dan siapa yang
di sekolah. Penentuan ini juga mempertimbangkan kendaraan yang
dimiliki oleh siswa.
F. Pelaksanaan Treatment
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasi experimental design.
Jenis penelitian ini memiliki kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi
pelaksanaan eksperimen. Dalam penelitian quasi experimental design ini
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peneliti menggunakan nonequivalent control group design model pretest and
posttest design. Sebelum diberi perlakuan, masing-masing kelompok diberi tes
yaitu pretest dengan maksud untuk mengetahui keadaan maisng-masing
kelompok sebelum diberi treatment. Kemudian, setelahh diberi treatment
masing-masing kelompok tersebut kembali diberikan tes yaitu posttest, untuk
mengetahui keadaan masing-masing kelompok setelah diberikan treatment.
Data pada penelitian ini diambil dengan menggunakan skala self disclosure,
dan sebagai data pendukung menggunakan data hasil observasi, wawancara,
dan portofolio.
1. Sebelum Pemberian Treatment
Dengan maksud untuk menunjang kelancaran penelitian ini, peneliti
mempersiapkan hal-hal yang berkenaan dengan proses treatment. Persiapan
yang dilaksanakan sebelum treatment adalah sebagai berikut.
a. Menyiapkan perlengakapan yang dibutuhkan pada saat dilaksanakan
treatment seperti, skala pretest dan posttest self disclosure, pedoman
observasi, dan pedoman wawancara.
b. Peneliti memberitahukan dan berkoordinasi dengan guru BK dan pihak
sekolah tentang rencana pelaksanaan treatment.
c. Peneliti menyiapkan siswa yang akan dijadikan subyek penelitian.
2. Pelaksanaan Pretest
Peneliti melakukan pemberian pretest pada tanggal 08 Mei 2013.
Sebelum melaksanakan pretest guru BK memperkenalkan peneliti pada
siswa dan menjelaskan maksud dan tujuan dari pengisian pretest.
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Selanjutnya guru BK menyerahkan waktu sepenuhnya kepada peneliti dan
meminta kepada siswa agar memperhatikan dan mentaati perintah dari
peneliti.
Pengisian skala self disclosure untuk pretest ini dilaksanakan di
kelas XI AK 2.Waktu pengisian pretest ini kurang lebih 30 menit, dalam
pengisian ada beberapa anak yang berceloteh dan bersenda gurau. Setelah
semua siswa selesai mengisi skala pretest, peneliti kemudian menjelasakan
rencana pelaksanaan treatment yang akan dilaksanakan oleh peneliti.
3. Skenario Treatment dan Observasi
Adapun langkah-langkah yang peneliti lakukan dalam proses
pelaksanaan penelitian ini akan dibagi menjadi tiga tahapan treatment.
Adapaun langkah-langkah dalam setiap pemberian treatment sebagai
berikut.
Langkah-langkah dalam pelaksanaan penelitian tahap pertama
adalah sebagai berikut:
a. Peneliti menyiapkan perlengkapan yang yang akan digunakan pada
proses pemberian tahap pertama dalam treatment, berupa alat tulis,
worksheet berupa lembar kertas bertema “Pengalaman Hidupku yang
Paling Berkesan”, musik instrumental, dan ruangan kelas yang akan
digunakan (3 menit).
b. Peneliti menyiapkan siswa yang akan diberikan treatment (2 menit).
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c. Peneliti membagikan lembar bertema “Pengalaman Hidupku yang
Paling Berkesan” dan peneliti menyampaikan petunjuk atau tata cara
penulisan yaitu:
“Di sesi pertama ini, saya ingin kalian menuliskan dengan jujur tentang
pengalaman yang paling berkesan dalam hidup kalian. Baik
pengalaman yang menyenangkan, menyedihkan, menakutkan,
mengecewakan, atau pengalaman emosional yang mengganggu hidup
kalian. Kalian juga dapat menghubungkan topik tulisan kalian dengan
orang lain termasuk orang tua, kekasih, teman, atau kerabat lainnya.
Jangan khawatir tentang tata bahasa atau ejaan yang ada dalam tulisan
kalian, karena saya tidak akan menilai tata bahasa, ejaan, atau tulisan
yang rapi dan sesuai EYD. Di akhir nanti saya akan meminta beberapa
siswa untuk membacakan isi tulisannya di depan teman-teman. Apabila
di antara kalian ada yang tidak berkenan untuk membacakan isi
tulisannya, maka kertas dilipat dan dikumpulkan pada saya. Semua isi
tulisan teman yang didengar dan diketahui oleh kalian, saya harap
semua menjadi rahasia untuk tidak dibocorkan pada orang lain. Jadi,
jangan khawatir tulisan Anda akan diketahui oleh orang lain. Semua
tulisan ini benar-benar rahasia” (5 menit).
d. Peneliti meminta siswa untuk menulis menceritakan pengalaman
hidupnya yang paling berkesan dalam waktu 30 menit diiringi dengan
musik instrumental oleh peneliti.
e. Setelah siswa selesai menulis, peneliti menyampaikan tujuan dari
kegiatan yang dilakukan siswa (5 menit).
f. Peneliti melakukan diskusi mengenai pentingnya kemampuan membuka
diri. Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa yang ingin bertanya
atau memberikan pendapat (10 menit).
g. Peneliti meminta siswa untuk membacakan hasil tulisannya di depan
teman-teman kelompok. Teman-teman lain dalam kelompok
menanggapi cerita tersebut. (10 menit)
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h. Lembar tulisan siswa dikumpulkan pada peneliti. Kemudian peneliti
menyampaikan kesimpulan dari kegiatan pertama dan menutup
kegiatan pertamanya (2 menit).
Langkah-langkah dalam pelaksanaan tahap kedua treatment adalah
sebagai berikut:
a. Peneliti menyiapkan perlengkapan yang akan digunakan dalam proses
pemberian tahap kedua dalam treatment, berupa alat tulis, media berupa
lembar kertas bertema “Perasaanku yang Terdalam”, musik
instrumental, dan ruangan kelas yang akan digunakan (3 menit).
b. Peneliti menyiapkan siswa yang akan diberi treatment (2 menit).
c. Posisi tempat duduk siswa dibentuk melingkar, dengan tujuan untuk
mempermudah jalannya proses diskusi.
d. Peneliti mengawali tahap kedua dalam treatment dengan melakukan ice
breaking kepada siswa (10 menit).
e. Peneliti memulai treatment tahap kedua dengan membagikan lembar
bertema “Perasaanku yang Terdalam” dan peneliti menyampaikan
petunjuk atau tata cara penulisan yaitu:
“Di sesi kedua ini, saya ingin kalian menuliskan dengan jujur tentang
perasaan kalian yang sangat terdalam. Baik perasaan yang sedih
ataupun senang. Saya ingin kalian benar-benar mengeksplorasi emosi
perasaan dan pikiran terdalam kalian. Kalian juga dapat
menghubungkan topik tulisan kalian dengan orang lain termasuk orang
tua, kekasih, teman, atau kerabat lainnya. Jangan khawatir tentang tata
bahasa atau ejaan yang ada dalam tulisan kalian, karena saya tidak akan
menilai tata bahasa, ejaan, atau tulisan yang rapi dan sesuai EYD. Di
akhir nanti saya ingin kalian semua menyampaikan isi tulisan kalian
satu persatu di depan teman-teman kelompok. Semua isi tulisan teman
yang didengar dan diketahui oleh kalian, saya harap semua menjadi
rahasia untuk tidak dibocorkan pada orang lain. Jadi, jangan khawatir
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tulisan Anda akan diketahui oleh orang lain. Semua tulisan ini benar-
benar rahasia” (5 menit).
f. Peneliti meminta siswa untuk menulis perasaannya yang terdalam
dalam waktu 30 menit diiringi dengan musik instrumental oleh peneliti.
g. Setelah siswa selesai menulis, siswa diminta untuk menceritakan apa
yang dirasakan setelah mengungkapkan perasaannya melalui tulisan.
Siswa satu persatu menngungkapkan ceritanya di depan teman-teman
kelompok (15 menit).
h. Peer rater mengobservasi selama proses pelaksanaan treatment kedua
berlangsung, mengisi setiap lembar observasi, serta mencatat setiap
peristiwa yang yang berlangsung selama proses pemberian tahap kedua
treatment.
i. Lembar tulisan siswa dikumpulkan pada peneliti. Kemudian peneliti
menyampaikan kesimpulan dari kegiatan kedua dan menutup kegiatan
keduanya (5 menit).
Langkah-langkah dalam pelaksanaan tahap ketiga treatment adalah
sebagai berikut:
a. Peneliti menyiapkan perlengkapan yang akan digunakan dalam proses
pemberian tahap ketiga dalam treatment, berupa alat tulis, media berupa
lembar kertas bertema “Aku di Masa Depan”, musik instrumental, dan
ruangan kelas yang akan digunakan (3 menit).
b. Peneliti menyiapkan siswa yang akan diberi treatment (2 menit).
c. Posisi tempat duduk masih dibentuk melingkar agar mempermudah
jalannya proses diskusi.
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d. Peneliti memulai tahap ketiga dalam treatment dengan membagikan
lembar bertema “Aku di Masa Depan” dan peneliti menyampaikan
petunjuk atau tata cara penulisan yaitu:
“Di sesi ketiga ini, saya ingin kalian menuliskan dengan jujur tentang
seperti apa gambaran diri kalian sendiri, yang kalian inginkan. Ingin
seperti apakah kalian nanti. Gambaran diri disini bukan berarti cita-cita
ingin menjadi dokter atau yang lainnya. Tetapi, seperti apakah
gambaran pribadi kalian di masa yang akan datang, seperti saya ingin
saya lebih berani mengemukakan pendapat. Saya ingin kalian benar-
benar mengeksplorasi emosi perasaan dan pikiran kalian. Kalian juga
dapat menghubungkan topik tulisan kalian dengan orang lain termasuk
orang tua, kekasih, teman, atau kerabat lainnya. Jangan khawatir
tentang tata bahasa atau ejaan yang ada dalam tulisan kalian, karena
saya tidak akan menilai tata bahasa, ejaan, atau tulisan yang rapi dan
sesuai EYD. Setelah kalian selesai menuliskan, saya ingin kalian semua
menyampaikan isi tulisan kalian satu persatu di depan teman-teman
kelompok. Semua isi tulisan teman yang didengar dan diketahui oleh
kalian, saya harap semua menjadi rahasia untuk tidak dibocorkan pada
orang lain. Jadi, jangan khawatir tulisan Anda akan diketahui oleh
orang lain. Semua tulisan ini benar-benar rahasia” (5 menit).
e. Peneliti meminta siswa untuk menuliskan gambaran dirinya di masa
depan dalam waktu 30 menit diiringi dengan musik instrumental oleh
peneliti.
f. Setelah siswa selesai menulis, peneliti meminta siswa untuk
menyampaikan isi tulisannya serta menyampaikan kesan dan manfaat
yang dapat diambil terhadap kegiatan membuka diri melalui tulisan ini
(15 menit).
g. Peer rater mengobservasi selama proses pelaksanaan treatment ketiga
berlangsung, mengisi setiap lembar observasi, serta mencatat setiap
peristiwa yang yang berlangsung selama proses pemberian treatment.
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h. Lembar tulisan siswa dikumpulkan pada peneliti. Kemudian peneliti
menyampaikan kesimpulan dari kegiatan ketiga, kesan selama
treatment berlangsung (5 menit).
i. Peneliti menutup treatment secara keseluruhan dari sesi ke 1 hingga sesi
ke 3, serta peneliti memberikan kesimpulan, pesan dan kesan kepada
siswa (5 menit).
Bersamaan dengan pelaksanaan treatment dilakukan pula
observasi. Observasi ini memiliki fungsi yaitu untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh pelaksanaan treatment yang sedang berlangsung dapat
menghasilkan perubahan yang sebagaimana diharapkan, dan untuk
mengetahui kendala dan permasalahan yang terjadi pada saat pelaksanaan
treatment. Observasi tersebut dilakukan oleh peer rater (observer
pendamping) selama proses penelitian berlangsung. Peer rater bertugas
mengobservasi kegiatan siswa yang menjadi subyek dan mengobservasi
peneliti sebagai pemberi treatment dalam penelitian ini.
4. Evaluasi Penelitian
Dalam penelitian ini, kegiatan evaluasi meliputi dua hal yaitu
meninjau hasil dan proses dari treatment yang diberikan. Penelitian
dilakukan untuk memperoleh kesimpulan yang menyatakan bahwa teknik
expressive writing berpengaruh terhadap self disclosure siswa.
Indikator keberhasilan treatment tersebut dilihat dengan
berdasarkan pada skala self disclosure untuk menilai besar pengaruh
treatment yang diberikan pada siswa, observasi yakni melihat partisipasi
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siswa di kelas selama proses treatment berlangsung, wawancara yakni
untuk mengetahui respon siswa setelah diberi treatment, serta portofolio
yakni dengan menilai hasil tulisan siswa, kedalaman siswa
mengungkapkan pikirannya dalam media yang digunakan saat penelitian.
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila terdapat pengaruh positif terhadap
self disclosure pada siswa kelas XI Akuntansi SMK YPKK 1 Sleman yang
dilihat dari meningkatnya rata-rata persentase hasil skala psikologi self
disclosure telah mencapai kategori tinggi serta respon positif setelah
menggunakan teknik expressive writing. Posttest diberikan empat hari
setelah diberikannya treatment. Selain itu dilihat dari data pendukung yang
berasal dari observasi pada treatment satu ke treatment selanjutnya,
wawancara pada siswa, dan hasil portofolio siswa.
G. Teknik  Pengumpulan Data
Menurut Moh. Nazir (2003: 176) pengumpulan data adalah prosedur
yang sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan.
Disamping itu, Sugiyono (2010: 308) menjelaskan bahwa teknik
pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian,
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Pada penelitian
ini data yang akan diambil adalah data mengenai kemampuan membuka diri
siswa yang meliputi aspek-aspek membuka diri seperti yang dijelaskan pada
pembahasan sebelumnya. Data tersebut diperoleh melalui observasi selama
proses pemberian treatment, hasil wawancara dengan guru dan siswa, serta
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hasil skala psikologi self disclosure. Data-data tersebut akan diproses dengan
menggunakan teknik triangulasi data. Sugiyono (2010: 330) menyatakan
bahwa triangulasi data diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber
data yang telah ada. Data-data tersebut akan digunakan untuk menganalisis
tingkat kemampuan membuka diri siswa kelas XI Akuntansi SMK YPKK 1
Sleman dalam pergaulan sosialnya.
Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa teknik
sekaligus yaitu observasi, wawancara, skala psikologi self disclosure dan
portofolio siswa dengan harapan antar satu dengan yang lainnya dapat
melengkapi. Hal ini peneliti lakukan untuk memperkecil kemungkinan
ketidak akuratan dalam penelitian ini.
1. Skala Psikologis
Menururt Saifudin Azwar (2010: 37), skala psikologis digunakan
untuk memperoleh data psikologi seseorang yang tidak dapat diperoleh
secara observasi. Data yang diungkap oleh skala psikologis berupa
konstruk atau konsep psikologis yang menggambarkan kepribadian
individu.
Jenis skala psikologis yang digunakan pada penelitian ini adalah
modifikasi skala Likert. Menurut Sugiyono (2010: 134) skala Likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Jawaban setiap item instrumen
yang ada dalam skala Likert ada lima jenis (sangat setuju, setuju, ragu-
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ragu, tidak setuju, sangat tidak setuju). Untuk mengurangi kecenderungan
responden menjawab pilihan ragu-ragu, maka pada penelitian ini pilihan
jawaban ragu-ragu sengaja tidak diberikan sebagai alternatif jawaban bagi
responden.
Skala psikologis yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala
psikologi untuk mengungkap kemampuan membuka diri siswa. Skala self
disclosure ini diharapkan dapat memberikan data psikologi mengenai
kemampuan membuka diri siswa kelas XI Akuntansi SMK YPKK 1
Sleman yang tidak diperoleh melalui metode lain yang dipakai dalam
penelitian ini. Skala psikologis yang disusun didasarkan pada aspek-aspek
dalam membuka diri. Skala self disclosure dalam penelitian ini merupakan
modifikasi dari skala self disclosure Pearson.
2. Observasi
Sutrisno Hadi (2004: 151) menjelaskan bahwa observasi diartikan
sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematis atas fenomena-
fenomena yang diteliti. Di sisi lain, Suharsimi Arikunto (2010: 199)
menjelaskan bahwa observasi atau yang disebut dengan pengamatan
merupakan kegiatan yang meliputi pemusatan perhatian terhadap suatu
objek dengan menggunakan seluruh alat indera. Menurut Sugiyono (2010:
204), observasi dibagi dua macam yaitu observasi berperanserta
(participant observation) dan observasi nonpartisipan. Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan observasi nonpartisipan. Observasi
nonpartisipan dibagi menjadi dua macam yaitu:
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a. Observasi terstruktur yaitu observasi yang telah dirancang secara
sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan di mana
tempatnya. Dalam melakukan pengamatan peneliti menggunakan
instrumen pengamatan.
b. Observasi tidak terstruktur yaitu observasi yang tidak dipersiapkan
secara sistematis tentang apa yang akan di observasi. Dalam melakukan
pengamatan peneliti tidak menggunakan instrument pengamatan.
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi
terstruktur yang dilakukan pada saat treatment yakni teknik expressive
writing untuk mengetahui hasil/pengaruh treatment terhadap self
disclosure siswa dengan menggunakan pedoman observasi. Pedoman
observasi berisi sebuah daftar jenis kegiatan yang mungkin timbul dan
akan diamati.
3. Wawancara
Sugiyono (2010: 194) menjelaskan bahwa wawancara digunakan
sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan atau menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam. Dalam penelitian ini, metode wawancara digunakan untuk
mengetahui respon siswa mengenai proses pelaksanaan treatment dengan
teknik expressive writing untuk meningkatkan self disclosure pada siswa
kelas XI Akuntansi SMK YPKK 1 Sleman.
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Metode wawancara terdiri dari dua macam yaitu wawancara
terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Dalam wawancara berstruktur
peneliti harus menyiapkan instrumen penelitian yaitu pedoman
wawancara, sedangkan pada wawancara tidak terstruktur peneliti tidak
harus menyiapkan pedoman wawancara.
Pedoman wawancara berisi daftar pertanyaan yang akan diajukan
pada siswa. Pedoman wawancara untuk siswa digunakan untuk
mengetahui kondisi siswa sebelum diberi treatment dan respon siswa
setelah diberi treatment.
4. Metode Portofolio
Portofolio dalam penelitian ini berupa sekumpulan catatan atau
dokumentasi yang menyangkut proses pelaksanaan treatment. Portofolio
dalam hal ini adalah tulisan siswa dalam lembar “Pengalaman Hidupku
yang Paling Berkesan”, “Perasaanku yang Terdalam”, “Aku di Masa
Depan” yang diberikan setiap pelaksanaan treatment. Portofolio
dimaksudkan sebagai data pendukung dalam penelitin ini.
H. Instrumen Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 192) instrumen penelitian adalah
alat bantu berupa ancer-ancer yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data sehingga hasil yang diperoleh lengkap dan terstruktur
sehingga lebih mudah diolah. Menurut Sugiyono (2010: 149), titik tolak dari
penyusunan instrumen adalah variabel-variabel penelitian yang ditetapkan
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untuk diteliti. Dari variabel-variabel tersebut diberikan definisi
operasionalnya, dan selanjutnya ditentukan indikator yang akan diukur. Dari
indikator ini kemudian dijabarkan menjadi butir-butir pertanyaan atau
pernyataan. Berikut ini penjelasan dari langkah-langkah penyusunan skala
self disclosure.
1. Membuat skala self disclosure
a. Mengidentifikasikan variabel-variabel dan membuat definisi
operasional
Penelitian ini berjudul pengaruh expressive writing terhadap self
disclosure siswa. Dengan demikian, variabel dalam penelitian ini adalah
expressive writing dan self disclosure. Namun karena expressive writing
adalah variabel bebas (treatment) maka yang digunakan untuk
menyusun skala adalah variabel terikat yaitu self disclosure.
Self disclosure adalah sikap membuka diri ditandai dengan
membagi informasi atau mengungkapkan perasaan, pikiran, emosi,
pengalaman, maupun pendapat kepada orang lain sesuai dengan
keadaan yang sedang dialaminya secara jujur, terbuka, dan tidak
terpaksa. Self disclosure diukur dengan instrumen Skala Self Disclosure
dengan aspek-aspek self disclosure, yaitu: (1) Jumlah informasi yang
diungkapkan; (2) Sifat dasar yang positif atau negatif; (3) Dalamnya
suatu pengungkapan diri; (4) Waktu pengungkapan diri; (5) Lawan
bicara.
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b. Menjabarkan variabel tersebut menjadi sub variabel
Tahap selanjutnya dalam pembuatan instrumen adalah
menentukan sub variabel dari variabel self disclosure yaitu: (1) Jumlah
informasi yang diungkapkan, (2) Sifat dasar positif atau negatif, (3)
Dalamnya suatu pengungkapan diri, (4) Waktu pengungkapan diri, (5)
Lawan bicara.
c. Mencari indikator setiap sub variabel
Setelah menentukan sub variabel, langkah selanjutnya adalah
menentukan indikator-indikator dari sub variabel yaitu:
1) Jumlah informasi yang diungkapkan berupa informasi pribadi, dan
informasi sosial.
2) Sifat dasar positif atau negatif dalam mengungkapkan informasi
mencakup informasi positif dan negatif tentang diri.
3) Dalamnya suatu pengungkapan diri dengan indikator kedalaman
informasi tahap awal, kedalaman informasi tahap pertengahan,
kedalaman informasi tahap puncak.
4) Waktu pengungkapan diri dengan indikator lama waktu dan kondisi
atau suasana lingkungan.
5) Lawan bicara dengan indikator jenis kelamin, dan seseorang yang
berperan dalam hidup.
d. Menderetkan deskriptor dari setiap indikator
1) Jumlah informasi yang diungkapkan
a) Informasi pribadi, deskriptor: menceritakan tentang diri sendiri.
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b) Informasi sosial yaitu, deskriptor: menceritakan hubungan dirinya
dengan orang lain.
2) Sifat dasar positif atau negatif
a) Informasi positif tentang diri, deskriptor: mengungkapkan hal
yang bersifat positif tentang dirinya.
b) Informasi negatif tentang diri, deskriptor: mengungkapkan hal
yang bersifat negatif tentang dirinya.
3) Dalamnya suatu pengungkapan diri
a) Kedalaman informasi tahap awal, deskriptor: menyapa orang lain
tanpa melakukan percakapan, serta menceritakan hal yang bersifat
umum tentang orang lain.
b) Kedalaman informasi tahap pertengahan, deskriptor: mampu
mengemukakan pendapat.
c) Kedalaman informasi tahap puncak/intim, deskriptor:
mengungkapkan perasaan dengan jujur.
4) Waktu pengungkapan diri
a) Lama waktu, deskriptor:  waktu yang dibutuhkan seseorang untuk
mengungkapkan suatu hal.
b) Kondisi atau suasana lingkungan, deskriptor: menceritakan suatu
hal dengan mudah dalam kondisi atau suasana apapun.
5) Lawan bicara
a) Jenis kelamin, deskriptor: mampu mengungkapkan suatu hal
kepada seseorang yang berjenis kelamin sama maupun berbeda.
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b) Seseorang yang memiliki peran dalam hidup, deskriptor: mampu
mengungkapkan suatu hal kepada seseorang yang memiliki peran
dalam hidup, seperti orang tua, pacar atau sahabat, dan guru.
e. Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butir instrumen
1) Kisi-kisi instrumen (Skala)
Kisi-kisi skala yang sudah ditentukan dijabarkan menjadi
sub variabel, indikator, dan deskriptor. Berdasarkan sub variabel self
disclosure dalam definisi operasional, kemudian disusun ke dalam
kalimat-kalimat berupa pernyataan-pernyataan yang mewakili tiap-
tiap deskriptor. Masing-masing pernyataan disusun secara acak.
Dalam penggunaan skala psikologis subyek diminta untuk memilih
pernyataan-pernyataan yang sesuai dengan dirinya dengan cara
memilih satu dari empat alternatif jawaban yang tersedia yaitu:
sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak
setuju (STS).
Cara penskoran skala Self Disclosure (pengungkapan diri)
adalah dengan melihat jenis item, termasuk item favorable atau
unfavorable. Item favorable diberi skor 4 jika subyek memilih
jawaban sangat setuju (SS), diberi skor 3 jika subyek memilih
jawaban setuju (S), skor 2 untuk jawaban tidak setuju (TS), dan skor
1 untuk jawaban sangat tidak setuju (STS). Sebaliknya, item
unfavorable diberi skor 1 apabila subyek memilih jawaban sangat
setuju (SS), diberi diberi skor 2 jika subyek memilih jawaban setuju
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(S), skor 3 untuk jawaban tidak setujut (TS), dan skor 4 untuk
jawaban sangat tidak setuju (STS). Berikut ini kisi-kisi skala self
disclosure pada siswa.
Tabel 5. Kisi-Kisi Skala Self Disclosure
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2) Kisi-kisi pedoman observasi
Lembar observasi digunakan untuk mengamati aktivitas
siswa selama proses treatment berlangsung. Aspek yang diamati
antara lain; a) Keaktifan siswa, b) banyaknya topik yang dituliskan,
c) inti dari yang dituliskan siswa seperti pikiran, perasaan, objek
tertentu, dirinya atau orang lain, keterbukaan diri terhadap siswa
lain, d) berapa durasi (lama waktu) yang digunakan siswa untuk
mengungkapkan informasi, e) siswa mampu mengungkapkan diri
pada lawan bicaranya. Semakin lama waktu yang digunakan siswa,
maka semakin banyak informasi yang diungkapkan, dan semakin
banyak tulisan yang dituangkan. Peneliti menyusun lembar observasi
tersebut terdiri dari 10 butir pertanyaan yang diisi berdasarkan
aktivitas yang dilakukan siswa.
Tabel 6. Kisi-kisi Pedoman Observasi Self Disclosure untuk Siswa
No. Aspek yang diteliti Bentuk Perilaku
1. Keleluasaan (jumlah topik-
topik yang disampaikan)
1. Siswa mengungkapkan informasi pribadinya (identitas diri, orang
tua, keluarga, perasaan, pikiran) melalui tulisan
2. Siswa menceritakan seputar kehidupan sosial dengan lingkungan
(teman, guru)
2. Sifat dasar positif atau negatif 1. Siswa lebih banyak mengungkapkan hal-hal positif dan negatif di
dalam tulisannya
3. Kedalaman 1. Siswa menjawab salam
2. Siswa menyimak materi yang disampaikan peneliti
3. Siswa bertanya yang tidak dipahaminya ketika pelaksanaan
treatment
4. Siswa menyampaikan pendapatnya
5. Siswa mengungkapkan ceritanya lebih dari tujuh kalimat
4. Target waktu 1. Siswa menuliskan ceritanya dalam waktu lebih dari 15 menit
5. Lawan bicara 1. Siswa menyampaikan isi tulisannya di depan teman kelompok dan
peneliti
Observasi dilakukan oleh pengamat lainnya. Kegiatan ini
dilakukan selama proses treatment di kelas berlangsung dengan
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menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan sebagai upaya
untuk mengetahui jalannya treatment. Selain lembar observasi,
digunakan pula catatan lapangan untuk mencatat kejadian yang tidak
terdapat pada lembar observasi.
3) Kisi-kisi pedoman wawancara
Pedoman wawancara berisi daftar pertanyaan yang akan
diajukan pada siswa. Pedoman wawancara untuk siswa digunakan
respon dan keadaan siswa setelah diberi treatment. Pedoman
wawancara siswa terdiri dari 8 pertanyaan
Tabel 7. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Self Disclosure untuk Siswa
No. Aspek yang diteliti Deskripsi pertanyaan
1. Jumlah informasi yang
diungkapkan (Keleluasaan)
1. Hal apa yang biasa Kamu ceritakan kepada orang lain?
2. Sifat dasar positif atau negative 2. Apakah Kamu menceritakan hal-hal baik dan buruk kepada
orang lain? Mengapa?
3. Dalamnya suatu pengungkapan
diri
3. Apakah Kamu menceritakan secara detail tentang
masalahmu atau pribadimu kepada orang lain?
4. Apakah Kamu menceritakan hal yang sebenar-benarnya
terjadi kepada orang lain?
5. Apakah Kamu senang mendengarkan cerita orang lain?
6. Apakah kamu senang berbagi cerita, perasaan, pikiran
kepada orang lain?
4. Waktu pengungkapan diri 7. Berapa lama waktu yang Kamu butuhkan untuk
menceritakan permasalahan pada orang lain?
5. Lawan bicara 8. Kepada siapakah biasanya Kamu bercerita?
4) Kisi-kisi metode portofolio
Portofolio siswa disusun berdasarkan indikator self disclosure
Portofolio dimaksudkan sebagai data pendukung dalam penelitian
ini. Berikut merupakan tabel kisi-kisi pedoman portofolio.
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Tabel 8. Kisi-kisi Pedoman Portofolio Self Disclosure
No. Aspek yang diteliti Deskripsi
1. Keleluasaan Siswa menceritakan dengan bebas tentang pribadinya
2. Kedalaman Siswa menceritakan secara mendalam tentang hal-hal yang
menyangkut pribadinya
3. Banyaknya informasi Siswa menuliskan informasi tentang pribadinya lebih dari tujuh
kalimat
Portofolio dalam hal ini adalah tulisan siswa dalam lembar
“Pengalaman Hidupku yang Paling Berkesan”, “Perasaanku yang
Terdalam”, dan “Aku di Masa Depan” yang diberikan setiap
pelaksanaan treatment.
I. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas Instrumen
Suharsimi Arikunto (2010: 211) menyatakan bahwa validitas
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau
kesalahan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih
mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid
berarti memiliki validitas rendah. Menurut Sugiyono (2010: 173)
instrumen yang valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur.
Menurut Sutrisno Hadi (2004: 122-128), jenis-jenis validitas terdiri
dari Face validity, Logical validity, Content validity, dan Empirical
validity.  Dalam penelitian ini, jenis validitas yang digunakan adalah jenis
logical validity (validitas logik) karena konsep validitas logik didasarkan
pada konstruksi teoritik tentang faktor-faktor yang hendak diukur dengan
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definisi-definisi yang digunakan oleh pembuat alat pengukur sebagai
pangkal kerja dan sebagai ukuran valid tidaknya sebuah alat pengukur.
Jadi validitas pada penelitian ini menggunakan definisi variabel yang
hendak diukur dalam bentuk pernyataan-pernyataan. Instrumen
diujicobakan kepada 37 siswa kelas lain yang bukan menjadi subyek
penelitian. Setelah diujicobakan instrumen akan dihitung validitasnya
dengan menggunakan program SPSS ver16.0.
Kriteria validitas ditentukan dengan melihat nilai Pearson
Correlation dan Sig (2-tailed). Jika nilai Pearson Correlation > nilai
pembanding berupa r-kritis, maka item tersebut valid, atau jika nilai Sig
(2-tailed) < 0.05 berarti item tersebut valid dan berlaku sebaliknya. r-kritis
bisa menggunakan table r atau dengan uji-t, untuk mengetahui pernyataan
yang valid dan tidak valid, dilihat nilai korelasi lalu dibandingkan dengan
table korelasi Product-moment. Sample siswa dalam pengujian validitas
instrument adalah 37 siswa yang terdiri dari 20 siswa kelas XI Akuntansi 1
dan 17 siswa kelas XI Akuntansi 3. Oleh karena itu, nilai korelasi Product-
moment untuk dk= n-1= 37-1= 36 untuk alpha 5% adalah 0.329. Pengujian
validitas instrumen diuji cobakan ke siswa kelas lain yang bukan menjadi
subyek penelitian dan diinput dengan bantuan SPSS ver.16, diperoleh hasil
dari 44 item pernyataan yang dapat dibuktikan sebanyak 29 item
pernyataan yang dinyatakan valid. Hal ini bertujuan agar menghasilkan
instrumen yang benar-benar valid dan layak untuk diberikan kepada setiap
responden penelitian
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2. Uji Reliabilitas Instrumen
Suharsimi Arikunto (2010: 221) menjelaskan bahwa reliabilitas
menunjuk pada suatu pengertian bahwa instrumen cukup dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut
sudah baik. Menurut Sugiyono (2010: 173) instrumen yang variabel adalah
instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang
sama, akan menghasilkan data yang sama.
Saifuddin Azwar (2008: 83) menyatakan bahwa reliabilitas
dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang angkanya berkisar antara 0
sampai 1.00. semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati 1,00 berarti
semakin tinggi reliabilitasnya. Sebaliknya, jika koefisien yang semakin
rendah mendekati angka 0 berarti semakin rendah reliabilitasnya.
Reliabilitas item diuji dengan melihat Koefisien Alpha dengan
melakukan Reliability Analysis dengan bantuan software SPSS ver. 16 for
windows. Uji reliabilitas dilihat pada nilai Alpha-Cronbach untuk
reliabilitas keseluruhan item dalam satu variabel. Nilai reliabilitas
diperoleh dengan melihat pada kotak output di perhitungan SPSS ver16.0,
dapat dijabarkan di bawah ini:
Tabel 9. Uji Reliabilitas Instrumen
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.887 44
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Nilai alpha yang dihasilkan kemudian ditafsirkan sesuai dengan
kriteria pembanding yang digunakan. Melihat paparan dari tebel tersebut,
dapat dilihat bahwa pada nilai reliabilitasnya alpha bernilai 0.887,
kemudian dicocokan dengan nilai table r product-moment (table) adalah
0.325. Dari penafsiran data tersebut dapat disimpulkan bahwa alpha lebih
besar dari r table, artinya signifikan/reliabel.
Setelah dilakukan uji coba instrumen skala self disclosure kepada
37 responden, kemudia dilakukan seleksi butir item (uji daya beda item)
dari pearson dan reliabilitas (alpha cronbach) dengan menggunakan SPSS
ver 16.0, diperoleh hasil bahwa dari item semula yang berjumlah 44 item,
ada 15 item yang gugur, sehingga jumlah item yang shahih menjadi 29
item. Hasil pengolahan seleksi butir item melalui SPSS dapat dilihat pada
lampiran, berikut penyajiannya:
Tabel 10. Item Shahih dan Item Gugur
Variabel ∑ item semula ∑ item gugur ∑ item shahih
Self
Disclosure
44 item 15 item
(5, 9, 10, 15, 19, 20,
21, 24, 26, 27, 29, 30,
35, 41, 42)
29 item
(1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 11, 12,
13, 14, 16, 17, 18, 22, 23,
25, 28, 31, 32, 33, 34, 36,
37, 38, 39, 40, 43, 44)
Berdasarkan hasil uji coba instrumen diperoleh hasil bahwa, ada 1
item yang gugur dari sub variabel jumlah informasi yang diungkapkan, 3
item yang gugur dari sub variabel sifat dasar atau negatif, 6 item yang
gugur dari sub variabel dalamnya suatu pengungkapan diri, 3 item yang
gugur dari sub variabel waktu pengungkapan diri, dan 2 item yang gugur
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dari sub variabel lawan bicara. Jumlah item yang gugur secara keseluruhan
berjumlah 15 item. Berikut penyajian dalam bentuk tabel:
Tabel 11. Rincian Item Gugur




















dirinya dengan orang lain.
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tetapi menceritakan hal











































Jumlah item yang gugur dari sub variabel waktu pengungkapan diri 3
5. Lawan bicara a. Jenis
kelamin











- Mengungkapkan suatu hal
kepada seseorang yang
memiliki peran dalam





Jumlah item yang gugur dari sub variabel lawan bicara 2
Jumlah Total Item yang Gugur 15
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Berikut ini penyajian kisi-kisi skala self disclosure setelah
dilakukan uji coba.
Tabel 12. Kisi-kisi Skala Self Disclosure Setelah Uji Coba
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- Mengungkapkan suatu hal
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Jumlah Item yang Shahih 10 19 29
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J. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis data deskriptif kuantitatif dan dilengkapi dengan analisis data
kualitatif. Di bawah ini dijelaskan teknik analisis pada penelitian ini.
1. Analisis Data Kuanitatif
Analisis data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik statistik nonparametrik, yaitu dengan menggunakan analisis
tes rangking bertanda Wilcoxon untuk data berpasangan (Wilcoxon match
pair-test). Tes ini digunakan karena subyek penelitian yang diambil
dengan teknik purposive sampling, tidak berdistribusi normal, dan
jumlahnya sedikit. Analisis tes rangking bertanda Wilcoxon untuk data
berpasangan dianalis dengan menggunakan SPSS 16.0.
Analisis data kuantitatif juga dilakukan terhadap skor pretest dan
skor posttest. Skor pretest dan skor posttest masing-masing siswa akan
dikategorikan. Menurut Saifuddin Azwar (2008: 108), penentuan
kategorisasi didasarkan pada tingkat diferensiasi yang dikehendaki, namun
perlu ditetapkan terlebih dahulu pada batasan yang akan digunakan
berdasarkan standar nilai hipotetik, berikut penggolongan data ke dalam
tiga kategori diagnostik:
Tinggi = X > µ + 1 σ
Sedang = µ - 1 σ < X < µ + 1 σ
Rendah = X < µ - 1 σ
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Dengan ketentuan bahwa X adalah jumlah skor hasil tes, µ adalah mean
ideal, dan σ adalah standar deviasi.
Berdasarkan data hipotetik Skala Self Dsiclosure pretest dan
posttest, diperoleh hasil nilai minimum hipotetik sebesar 29 X 1 = 29, nilai
maksimal hipotetik sebesar 29 X 4 = 116, standar deviasi sebesar 116 – 29
: 6 = 14.5 dan rerata hipotetik sebesar 116 + 29 : 2 = 72.5 Berikut tabel
kategorisasi skor pretest dan posttest:





2. Analisis Data Pelengkap
a. Analisis Hasil Wawancara dengan Siswa
Analisis terhadap hasil wawancara dengan siswa diharapkan
dapat mengungkap hal-hal yang dirasakan selama treatment, serta
perubahan-perubahan self disclosure pada siswa sebelum dan setelah
diberi treatment.
b. Penarikan Simpulan
Penarikan simpulan merupakan upaya pencarian makna dari
data yang diperoleh. Simpulan dilakukan berdasarkan hasil dari semua
data yang diperoleh.
Ketiga data tersebut kemudian akan dianalisis dengan melalui
hal-hal di bawah ini:
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1) Reduksi Data
Data yang diperoleh dalam penelitian berupa hasil observasi,
wawancara, dan portofolio siswa dan hasil skala psikologi Self
Disclosure. Setelah data terkumpul, dilakukan reduksi data bertujuan
untuk memfokuskan data.
2) Penyajian Data
Penyajian data merupakan informasi secara sistemik dari
hasil reduksi data mulai dari perencanaan, pelaksanaan treatment,
dan refleksi pada masing-masing siklus, sehingga mempermudah
dalam membaca data.
3) Triangulasi
Triangulasi data dilakukan dengan cara mencocokan dan
memadukan data yang diperoleh dari lembar observasi selama proses
treatment, hasil wawancara yang dilaksanakan dengan siswa dan
guru, portofolio, dan hasil skala Self Disclosure.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Hasil Skor Pretest dan Posttest
Pretest dilakukan pada tanggal 08 Mei 2013 di SMK YPKK 1
Sleman. Pretest diberikan kepada semua siswa yang termasuk kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Berikut tabel hasil pretest kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol:
Tabel 14. Hasil Pretest Kelompok Eksperimen dan Kontrol
No. Nama/Inisial Skor Kategori Kategori
kelompok
1 DAP 56 Rendah Eksperimen
2 YDK 56 Rendah Eksperimen
3 DK 55 Rendah Eksperimen
4 KW 57 Rendah Eksperimen
5 HA 57 Rendah Eksperimen
6 AG 55 Rendah Eksperimen
7 NW 57 Rendah Eksperimen
8 SKK 54 Rendah Kontrol
9 SN 55 Rendah Kontrol
10 RM 75 Sedang Kontrol
11 DA 71 Sedang Kontrol
12 FA 76 Sedang Kontrol
13 BNK 71 Sedang Kontrol
14 NM 56 Rendah Kontrol
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari hasil pretest subyek
termasuk dalam kategori rendah dan sedang. Subyek dibagi dalam dua
kelompok yaitu 7 siswa termasuk dalam kelompok eksperimen dan 7
siswa termasuk dalam kelompok kontrol. Kemudian subyek kelompok
eksperimen diberi treatment oleh peneliti, dan setelah diberi treatment
subyek diberi posttest. Berikut tabel hasil posttest kelompok eksperimen:
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Tabel 15. Hasil Posttest Kelompok Eksperimen
No. Nama/Inisial Skor Kategori
1. DAP 76 Sedang
2. YDK 76 Sedang
3. DK 75 Sedang
4. KW 77 Sedang
5. HA 77 Sedang
6. AG 88 Tinggi
7. NW 82 Sedang
Dari tabel di atas dapat dilihat hasil posttest subyek dan dapat
diketahui bahwa dari 7 orang subyek, 1 orang memperoleh skor tinggi dan
6 orang subyek memperoleh skor sedang. Meskipun demikian ada
peningkatan dari hasil pretest yang telah dilaksanakan sebelumnya.
Berikut disajikan tabel perbedaan hasil pretest dengan posttest:
Tabel 16. Perbedaan Hasil Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen
No. Nama/Inisial Pretest Posttest
1. DAP 56 76
2. YDK 56 76
3. DK 55 75
4. KW 57 77
5. HA 57 77
6. AG 55 88
7. NW 57 82
Terlihat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dengan
posttest, misalnya saja dari subyek DAP pada saat pretest DAP
mendapatkan skor 56 setelah mendapatkan treatment dan diuji dengan
posttest skornya meningkat menjadi 76. Rata-rata skor juga meningkat dari
56,14 menjadi 78,71. Perbedaan juga dapat dilihat dari hasil observasi dan
wawancara. Berikut disajikan hasil analisis dari posttest, observasi, dan
wawancara.
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Tabel 17. Analisis Hasil Posttest, Observasi, dan Wawancara
No. Subyek Skor
Posttest
Hasil Observasi Hasil Wawancara Kesimpulan
1. DAP 76
(Sedang)
a. Skor meningkat dari 80-100-
100.
b.Pada sesi 2 & 3 mampu
menyampaikan pendapat




c. Merasa lega apabila
menyampaikan
perasaan/pikirannya
Ada kemajuan positif dari
subyek setelah diberi
treatment dari kategori




a. Skor meningkat, yaitu 80-
100-100.




a. Subyek mulai mencoba
membuka diri dengan ibunya
b. Subyek sudah dapat
mengungkapkan pikirannya
pada teman.
Ada kemajuan positif dari
subyek setelah diberi
treatment dari kategori




a. Skor observasi meningkat
dari 60-80-90.
b. Pada pelaksanaan treatment
subyek masih belum berani
mengungkapkan pendapat
kepada teman.




b. Subyek juga mulai mencoba
terbuka pada ibunya.
Ada kemajuan positif dari
subyek setelah diberi
treatment dari kategori




a. Skor terus meningkat yaitu,
60-80- 90.
b. Pada pelaksanaan treatment
subyek masih belum berani
mengungkapkan pendapat
kepada teman.




a. Subyek masih belum dapat
membuka diri secara penuh




c. Subyek masih takut ceritanya
dibocorkan pada orang lain.
Ada kemajuan positif dari
subyek setelah diberi
treatment dari kategori






a. Skor meningkat dari 40-80-
90.
b. subyek tidak menyampaikan
pendapatnya kepada teman-
teman kelompok.
c. Subyek cenderung banyak
diam.








b. Subyek sudah dapat bergaul
dengan lebih baik dengan
teman-teman di kelas.
Subyek merasa lebih nyaman.
Ada kemajuan positif dari
subyek setelah diberi
treatment dari kategori




a. Skor meningkat dari 60-100-
100.
b. Pada sesi ke 2 & 3, subyek
aktif memberikan pendapat
dan tanggapan pada teman.




b. Apabila subyek sudah
mengungkapkan masalah
atau hal pribadinya subyek
merasa lebih lega dan tidak
memiliki beban.
Ada kemajuan positif dari
subyek setelah diberi
treatment dari kategori







a. Skor meningkat, dari 90-100-
100.





dari sesi 1 - sesi 3.




b. Subyek merasa saat ini dia
lebih terbuka pada teman dan
pacarnya.
Ada kemajuan positif dari
subyek setelah diberi
treatment dari kategori
rendah ke sedang. Subyek
mampu membuka diri.
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Berdasarkan uraian pada tabel 17 maka dapat disimpulkan bahwa
secara keseluruhan subyek mengalami peningkatan self disclosure
(keterbukaan diri). Meskipun ada beberapa subyek yang masih belum bisa
mengembangkan dan mengungkapkan secara baik tentang informasi,
pikiran, perasaan, masalah, dan apa yang ada dalam dirinya akan tetapi
dengan pendampingan khusus dari guru BK diharapkan subyek dapat lebih
membuka diri sehingga pergaulan subyek di sekolah berjalan dengan baik.
Pengisian Posttest pada kelompok kontrol di laksanakan pada
tanggal 16 Mei 2013 di ruangan kelas XI Akuntansi 2 SMK YPKK 1
Sleman, dengan hasil sebagai berikut:
Tabel 18. Hasil Posttest Kelompok Kontrol
No. Nama/Inisial Skor Kategori
1. SKK 53 Rendah
2. SN 55 Rendah
3. RM 74 Sedang
4. DA 71 Sedang
5. FA 77 Sedang
6. BNK 72 Sedang
7. NM 56 Rendah
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa semua subyek tidak ada
peningkatan skor yang signifikan. Dapat dikatakan, bahwa subyek tidak ada
perubahan, tetap pada kategori rendah dan sedang seperti pada saat pretest
di awal. Pada hasil posttest subyek dan dapat diketahui bahwa dari 7 orang
subyek, 4 orang tetap berada pada kategori sedang dan 3 orang subyek tetap
berada pada kategori rendah. Dengan demikian, tidak ada peningkatan skor
yang signifikan pada kelompok kontrol dari hasil pretest dan posttest.
Berikut disajikan tabel perbedaan hasil pretest dengan posttest:
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Tabel  19. Perbedaan Hasil Pretest dengan Posttest Kelompok Kontrol
No. Nama/Inisial Pretest Posttest
1. SKK 54 53
2. SN 55 55
3. RM 75 74
4. DA 71 71
5. FA 76 77
6. BNK 71 72
7. NM 56 56
Terlihat tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil pretest
dengan posttest, misalnya saja dari subyek NM pada saat pretest NM
mendapatkan skor 56 setelah diberikan placebo dan diuji dengan posttest
skornya tetap 56.
2. Pengujian Hipotesis
Telah dikemukakan sebelumnya pada bab 2 bahwa hipotesis pada
penelitian ini yaitu ada pengaruh positif penggunaan teknik expressive writing
terhadap self disclosure pada siswa kelas XI SMK YPKK 1 Sleman. Pengujian
hipotesis menggunakan tes ranking bertanda Wilcoxon untuk data berpasangan
dengan taraf signifikansi 5% atau 0.05, berikut proses perhitungannya dengan
menggunakan SPSS for Windows versi 16.0:


















a. Posttest < Pretest
b. Posttest > Pretest
c. Posttest = Pretest
Dari tabel test statistics dapat dilihat bahwa z atau to (Uji Statistik)
sebesar -2.456 (tanda min menunjukkan peletakan posttest dan pretest
sehingga diabaikan). Apabila dikonsultasikan terhadap tabel nilai kritis uji t
untuk ɑ = 0.05 maka dapat ditemukan nilai t tabel dengan subyek atau n = 7
dengan rumus d.b = n – 1 = 7 – 1= 6, dengan d.b = 6 maka ditemukan t tabel
2.447. Kemudian to dikonsultasikan dengan t tabel, to (Uji Statistik) > ttabel
maka ada pengaruh positif teknik Expressive Writing terhadap Self Disclosure
siswa kelas XI SMK YPKK 1 Sleman. Selain itu, dari tabel test statistics juga
dapat disimpulkan hal yang serupa, dengan melihat signifikansinya, yakni
signifikansi hasil sebesar 0.014, sementara signifikansi tabel yang telah
ditentukan sebesar 0.05, karena signifikansi hasil < signifikansi tabel yang
telah ditentukan, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ada pengaruh
positif teknik Expressive Writing terhadap Self Disclosure siswa kelas XI







a. Based on negative ranks.
b. Wilcoxon Signed Ranks Test
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3. Deskripsi Hasil Penelitian
a. Pelaksanaan Treatment
Treatment dilaksanakan sebanyak tiga tahap atau tiga sesi.
Treatment tahap I berupa kegiatan expressive writing dengan tema
“Pengalaman Hidupku yang Paling Berkesan”. Treatment tahap II berupa
kegiatan expressive writing dengan tema “Perasaanku yang Terdalam”, dan
treatment tahap III berupa kegiatan expressive writing dengan tema “Aku
di Masa Depan”.
1. Treatment sesi ke-1
Perlakuan sesi pertama dilaksanakan pada hari Minggu tanggal
12 Mei 2013 di Laboraturium Bimbingan dan Konseling FIP UNY pukul
09.00-10.00 WIB. Setelah subyek terkumpul semua dalam kelas, peneliti
membuka kegiatan dan menjelaskan maksud dan tujuan diadakan
kegiatan ini. Pada pembukaan untuk menumbuhkan keakraban semua
subyek diminta untuk memperkenalkan diri masing-masing.
Pada pertemuan sesi pertama ini teknik expressive writing yang
diberikan yaitu bertema “Pengalaman Hidupku yang Paling Berkesan”.
Tujuan dari kegiatan ini yaitu agar subyek mampu mengungkapkan
pengalaman-pengalam dalam hidupnya, mampu merefleksi diri dari
pengalaman yang dialaminya, serta lebih terbuka akan dirinya dan mau
berbagi pengalaman kepada orang lain. Subyek diminta untuk
menuliskan pengalaman hidupnya yang paling berkesan pada worksheet
yang bertema “Pengalaman Hidupku yang Paling Berkesan”. Setelah
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subyek mengisi identitas, peneliti membacakan instruksi penulisan,
kemudian subyek dipersilahkan untuk menuliskan pengalaman hidupnya
pada worksheet yang telah disediakan peneliti diiringi dengan musik
instrumental oleh peneliti. Waktu menulis pada treatment sesi pertama
ini berlangsung sekitar kurang lebih 30 menit. Pada pelaksanaan
perlakuan sesi pertama ini ada beberapa subyek yang bingung dengan
instruksi penulisan, instruksi penulisan sebagai berikut:
“Di sesi pertama ini, saya ingin kalian menuliskan dengan jujur tentang
pengalaman yang paling berkesan dalam hidup kalian. Baik pengalaman
yang menyenangkan, menyedihkan, menakutkan, mengecewakan, atau
pengalaman emosional yang mengganggu hidup kalian. Kalian juga
dapat menghubungkan topik tulisan kalian dengan orang lain termasuk
orang tua, kekasih, teman, atau kerabat lainnya. Jangan khawatir tentang
tata bahasa atau ejaan yang ada dalam tulisan kalian, karena saya tidak
akan menilai tata bahasa, ejaan, atau tulisan yang rapi dan sesuai EYD.
Di akhir nanti saya akan meminta beberapa siswa untuk membacakan isi
tulisannya di depan teman-teman. Apabila di antara kalian ada yang
tidak berkenan untuk membacakan isi tulisannya, maka kertas dilipat dan
dikumpulkan pada saya. Semua isi tulisan teman yang didengar dan
diketahui oleh kalian, saya harap semua menjadi rahasia untuk tidak
dibocorkan pada orang lain. Jadi, jangan khawatir tulisan Anda akan
diketahui oleh orang lain. Semua tulisan ini benar-benar rahasia”.
Pada pelaksanaan ini beberapa siswa menangis pada saat menuliskan
pengalaman hidupnya, akan tetapi secara keseluruhan perlakuan sesi
pertama ini berjalan dengan lancar.
Pada akhir kegiatan treatment sesi pertama ini peneliti meminta
beberapa subyek untuk membacakan tulisannya di depan subyek lainnya.
Subyek yang mau membacakan hasil tulisannya pada treatment sesi
pertama ini hanya satu orang. Subyek lainnya yang tidak mau
membacakan hasil tulisannya, melipat worksheet dan memberikan
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worksheet tersebut kepada peneliti. Ketika subyek membacakan hasil
tulisannya di depan teman-teman, subyek lainnya menyimak dan
beberapa subyek lain memberikan feed back kepada subyek yang
membacakan hasil tulisannya.
Pada treatment ini, siswa merasakan bahwa dirinya dapat lebih
terbuka tentang pengalaman hidupnya yang selama ini siswa simpan
sendiri karena enggan dan malu untuk menceritakan kepada teman.
Siswa juga merasa bahwa dirinya dapat belajar dari pengalaman,
pengalaman bukan suatu hal yang perlu disimpan begitu saja, tetapi yang
harus dijadikan pelajaran hidup agar termotivasi untuk menjadi pribadi
yang lebih baik lagi. Secara keseluruhan waktu yang digunakan dalam
treatment sesi pertama ini kurang lebih 60 menit, dan kegiatan berjalan
dengan lancar. Hasil tulisan subyek dapat dilihat di lampiran halaman
153.
Pada sesi ke-1 semua subyek mampu menuliskan hal tentang
dirinya secara bebas. Semua subyek menuliskan hal tentang dirinya lebih
dari tujuh kalimat. Dari 7 subyek, 4 subyek sudah mampu menuliskan
hal-hal mengenai dirinya secara mendalam. Dilihat berdasarkan hasil
tulisannya, subyek HA, DK, dan KW belum menceritakan tulisannya
secara mendalam walaupun mereka sudah menuliskannya dengan bebas
dan banyak melebihi tujuh kalimat. Disamping itu, subyek DAP, YDK,
NW, dan AG sudah mampu menceritakan dirinya dengan terbuka dan
secara mendalam. Berdasarkan indikator portofolio, dapat disimpulkan
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bahwa subyek yang memenuhi kriteria penulisan yaitu keleluasaan,
kedalaman, dan banyaknya informasi sebanyak 4 subyek yaitu DAP,
YDK, NW, dan AG.
2. Treatment sesi ke-2
Perlakuan sesi kedua dilaksanakan pada hari Minggu tanggal 12
Mei 2013 di Laboraturium Bimbingan dan Konseling FIP UNY pukul
10.15-11.30 WIB. Setelah subyek terkumpul semua dalam kelas, peneliti
membuka kegiatan dan menjelaskan maksud dan tujuan diadakan
kegiatan kedua ini. Untuk mencairkan suasana sebelum pemberian
perlakuan terlebih dahulu diadakan ice breaking. Ice breaking yang
dilaksanakan yaitu berjoget bersama. Subyek dipersilahkan untuk berdiri
dan membentuk lingkaran. Peneliti menunjuk salah satu subyek untuk
berada di tengah lingkaran. Peneliti memberi aturan permainan yaitu,
apabila musik berdendang, subyek yang berada di tengah lingkaran,
berjoget bebas, dan subyek lainnya yang berada dalam garis lingkaran
menirukan gaya berjoget aneh siswa yang berada di tengah lingkaran,
sambil bergerak memutari lingkaran. Kemudian, subyek yang berada di
tengah lingkaran gantian menunjuk temannya untuk berada di tengah,
dan permainan dilanjutkan sesuai dengan aturan awal permainan. Setelah
peneliti memberikan petunjuk, peneliti menyalakan musik, dan
permainan di mulai. Ice breaking dilaksanakan kurang lebih sekitar 10
menit.
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Pada pertemuan sesi kedua ini teknik expressive writing yang
diberikan yaitu bertema “Perasaanku yang Terdalam”. Tujuan dari
kegiatan ini yaitu agar subyek mampu mengungkapkan perasaan-
perasaan yang sedang dialaminya saat ini, mampu merefleksi diri dari
perasaan yang sedang dialaminya, serta lebih terbuka tentang perasaan
yang ada di dalam dirinya dan mau membagi perasaannya kepada teman
lain. Subyek diminta untuk menuliskan perasaan terdalam yang sedang
subyek rasakan pada worksheet yang bertema “Perasaanku yang
Terdalam”. Setelah subyek mengisi identitas, peneliti membacakan
instruksi penulisan, berikut adalah instruksi penulisan:
“Di sesi kedua ini, saya ingin kalian menuliskan dengan jujur tentang
perasaan kalian yang sangat terdalam. Baik perasaan yang sedih ataupun
senang. Saya ingin kalian benar-benar mengeksplorasi emosi perasaan
dan pikiran terdalam kalian. Kalian juga dapat menghubungkan topik
tulisan kalian dengan orang lain termasuk orang tua, kekasih, teman,
atau kerabat lainnya. Jangan khawatir tentang tata bahasa atau ejaan
yang ada dalam tulisan kalian, karena saya tidak akan menilai tata
bahasa, ejaan, atau tulisan yang rapi dan sesuai EYD. Di akhir nanti saya
ingin kalian semua menyampaikan isi tulisan kalian satu persatu di
depan teman-teman kelompok. Semua isi tulisan teman yang didengar
dan diketahui oleh kalian, saya harap semua menjadi rahasia untuk tidak
dibocorkan pada orang lain. Jadi, jangan khawatir tulisan Anda akan
diketahui oleh orang lain. Semua tulisan ini benar-benar rahasia”.
Kemudian subyek dipersilahkan untuk menuliskan perasaan yang
terdalam pada worksheet yang telah disediakan peneliti diiringi dengan
musik instrumental oleh peneliti. Waktu yang disediakan untuk menulis
pada treatment sesi kedua ini kurang lebih 30 menit. Pada saat penulisan
berlangsung semua subyek menangis ketika menuliskan perasaannya
yang terdalam. Setelah semua subyek selesai menulis, semua subyek
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diminta untuk membacakan hasil tulisannya dan diberikan tanggapan
oleh subyek lainnya. Pada awalnya subyek malu untuk membacakan
hasil tulisannya, akan tetapi pada akhirnya mereka berani untuk
membacakan hasil tulisan mereka. Para subyek lain pun antusisas untuk
memberikan tanggapan dan kadang diselingi dengan gurauan. Hanya
saja pada sesi kedua ini, tidak semua subyek berani membacakan hasil
tulisannya, dari 7 subyek yang berani membacakan sebanyak 4 subyek.
Subyek lainnya yang tidak mau membacakan hasil tulisannya, melipat
worksheet dan memberikan worksheet tersebut kepada peneliti.  Pada
saat subyek DAP membacakan tulisannya sambil menangis, YDK dan
NW memberikan semangat untuk DAP. Hal ini diikuti oleh subyek yang
lain, subyek yang lain juga ikut member semangat untuk DAP.
Pada treatment sesi kedua ini, siswa merasakan bahwa dirinya
dapat merasa lebih terbuka, lebih lega setelah mengungkapkan perasaan
yang ada dalam diri, yang selama ini mereka simpan rapat-rapat. Mereka
juga berpendapat bahwa dengan mengungkapkan perasaan kepada
organg lain juga dapat meringankan beban pikiran diri sendiri. Secara
keseluruhan waktu yang digunakan dalam treatment sesi kedua ini
kurang lebih 75 menit, dan kegiatan berjalan dengan lancar. Hasil tulisan
subyek dapat dilihat pada lampiran halaman 155.
Pada treatment sesi ke-2, semua hasil tulisan subyek sudah
memenuhi kriteria penilaian portofolio yaitu keleluasaan, kedalaman,
dan banyaknya informasi. Semua subyek sudah menulis dengan bebas
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tentang dirinya, kedalaman informasi yang dituliskan oleh subyek
semakin mendalam dan semakin luas, serta subyek menuliskan informasi
melebihi tujuh kalimat. Dengan demikian, semua subyek sudah mampu
membuka diri pada sesi ke-2 ini.
3. Treatment sesi ke-3
Perlakuan sesi ketiga dilaksanakan pada hari Minggu tanggal 12
Mei 2013 di Laboraturium Bimbingan dan Konseling FIP UNY pukul
12.00-13.00 WIB. Setelah subyek beristirahat dan sudah terkumpul
semua dalam kelas, peneliti membuka kegiatan dan menjelaskan maksud
dan tujuan diadakan kegiatan ini.
Pada sesi ketiga ini teknik expressive writing yang diberikan
yaitu bertema “Aku Di Masa Depan”. Tujuan dari kegiatan ini yaitu agar
subyek mampu mengungkapkan apa yang diinginkannya, sosok pribadi
seperti apa yang diinginkan oleh subyek, karena selama ini subyek
merasa tertekan dengan keadaan keluarga yang kurang harmonis
sehingga subyek enggan membuka diri. Subyek diminta untuk
menuliskan pribadi seperti apa yang diinginkan oleh subyek pada
worksheet yang bertema “Aku Di Masa Depan”. Setelah subyek mengisi
identitas, peneliti membacakan instruksi penulisan, kemudian subyek
dipersilahkan untuk menuliskan sosok pribadi seperti apa yang mereka
impikan di dalam dirinya pada worksheet yang telah disediakan peneliti,
diiringi musik instrumental oleh peneliti. Waktu menulis pada treatment
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sesi pertama ini berlangsung sekitar kurang lebih 30 menit. Kemudian
peneliti membacakan instruksi penulisan yaitu:
“Di sesi ketiga ini, saya ingin kalian menuliskan dengan jujur tentang
seperti apa gambaran diri kalian sendiri, yang kalian inginkan. Ingin
seperti apakah kalian nanti. Gambaran diri disini bukan berarti cita-cita
ingin menjadi dokter atau yang lainnya. Tetapi, seperti apakah gambaran
pribadi kalian di masa yang akan datang, seperti saya ingin saya lebih
berani mengemukakan pendapat. Saya ingin kalian benar-benar
mengeksplorasi emosi perasaan dan pikiran kalian. Kalian juga dapat
menghubungkan topik tulisan kalian dengan orang lain termasuk orang
tua, kekasih, teman, atau kerabat lainnya. Jangan khawatir tentang tata
bahasa atau ejaan yang ada dalam tulisan kalian, karena saya tidak akan
menilai tata bahasa, ejaan, atau tulisan yang rapi dan sesuai EYD.
Setelah kalian selesai menuliskan, saya ingin kalian semua
menyampaikan isi tulisan kalian satu persatu di depan teman-teman
kelompok. Semua isi tulisan teman yang didengar dan diketahui oleh
kalian, saya harap semua menjadi rahasia untuk tidak dibocorkan pada
orang lain. Jadi, jangan khawatir tulisan Anda akan diketahui oleh orang
lain. Semua tulisan ini benar-benar rahasia”.
Pada pelaksanaan ini siswa terlihat riang saat menuliskan pribadi yang
mereka impikan, secara keseluruhan perlakuan sesi ketiga ini berjalan
dengan lancar.
Pada akhir kegiatan treatment sesi ketiga ini peneliti meminta
semua subyek untuk membacakan tulisannya di depan subyek lainnya.
Di sesi ketiga ini semua subyek mau membacakan hasil tulisannya. HA
yang merupakan subyek yang sangat menutup diri, mau membacakan
tulisannya. Ketika subyek membacakan hasil tulisannya di depan teman-
teman, subyek lainnya menyimak dan beberapa subyek lain memberikan
feed back kepada subyek yang membacakan hasil tulisannya.
Pada treatment ini, siswa merasakan bahwa dirinya dapat lebih
terbuka tentang pribadi yang diinginkannya di masa depan, sehingga
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mereka tahu bahwa mereka juga memiliki potensi yang lebih baik
apabila mereka berani untuk mengubah dirinya menjadi lebih baik lagi.
Menurut HA, apabila kita mengatakan yang sejujurnya pada orang tua
kita tentang apa yang kita inginkan, maka tidak ada lagi kesalah
pahaman dengan keluarga. Kemudian peneliti menutup kegiatan secara
keseluruhan dari sesi pertama hingga sesi ketiga dengan senyuman dan
tepuk tangan. Secara keseluruhan waktu yang digunakan dalam
treatment sesi ketiga ini kurang lebih 60 menit, dan kegiatan berjalan
dengan lancar. Hasil tulisan subyek dapat dilihat pada lampiran halaman
160.
Pada treatment sesi ke-3, dari aspek banyak informasi yang
dituliskan jumlahnya menurun dibandingkan dengan sesi sebelumnya.
Pada aspek keleluasaan, pada sesi ini subyek masih tetap menceritakan
tentang dirinya dengan bebas. Aspek kedalaman informasi pada sesi ke 3
ini hanya ditemukan pada beberapa subyek yaitu NW dan YDK. Hal ini
disebabkan karena subyek sudah merasa lelah untuk menulis, karena ini
merupakan sesi terakhir sehingga subyek ingin cepat pulang untuk
istirahat. Disamping itu, subyek juga sudah merasa bosan untuk menulis
karena treatment ini dilaksanakan dari pagi hingga siang. Hal ini yang
menyebabkan terjadinya penurunan pada aspek-aspek tulisan yaitu
keleluasaan, kedalaman, dan banyaknya informasi.
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b. Pelaksanaan placebo pada kelompok kontrol
Pelaksanaan placebo pada kelompok kontrol dilaksanakan pada hari
Senin tanggal 13 Mei 2013 di ruangan kelas XI Akuntansi 2 SMK YPKK 1
Sleman. Kegiatan ini dilaksanakan saat jam pulang sekolah yaitu pada
pukul 13.30-14.10. Pertama-tama peneliti mengumpulkan siswa yang
menjadi subyek dalam kelompok kontrol. Setelah siswa terkumpul, peneliti
membuka kegiatan dan menjelaskan maksud dan tujuan dari kegiatan ini.
Kemudian peneliti membagikan kertas kepada siswa, dan peneliti
menjelaskan instruksi penulisan yaitu:
“Silahkan kalian tulis apa yang ingin kalian tulis pada kertas itu. Kalian
dapat menulis sebebas-bebasnya di kertas itu. Kalian ingin bercerita,
menulis puisi, berkeluh kesah, atau yang lainnya juga boleh kalian
tuliskan”.
Tujuan dari pelaksanaan placebo ini untuk melihat apakah ada
pengaruhnya pada self disclosure siswa, serta untuk melihat perbandingan
antara pengaruh treatment yang diberikan pada kelompok eksperimen
dengan pengaruh placebo yang diberikan pada kelompok kontrol. Pada
pelaksanaan penulisan siswa terlihat sangat antusias dan serius menulis.
Waktu yang digunakan dalam pelaksanaan placebo ini kurang lebih sekitar
40 menit. Secara keseluruhan pelaksanaan pemberian placebo pada siswa
berjalan dengan lancar. Hasil tulisan placebo kelompok kontrol dapat
dilihat pada lampiran halaman 162.
Apabila dilihat berdasarkan aspek penilaian portofolio, maka hasil
tulisan siswa pada kelompok kontrol ini tidak memenuhi kriteria membuka
diri. Dalam tulisan siswa tidak ditemukan aspek keleluasaan, kedalaman,
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dan banyaknya informasi yang dituliskan. Apabila dibandingkan dengan
hasil tulisan kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen, hasil tulisan
kelompok kontrol jauh tidak bermakna dibandingkan hasil tulisan
kelompok eksperimen.
c. Pelaksanaan Posttest pada Kelompok Eksperimen dan Kontrol
Pelaksanaan posttest diberikan empat hari setelah diberikannya
treatment. Pengisian posttest di laksanakan pada tanggal 16 Mei 2013 di
ruangan kelas XI Akuntansi 2 SMK YPKK 1 Sleman. Pelaksanaan posttest
ini bertujuan untuk melihat perbedaan self disclosure siswa sebelum diberi
treatment dan sesudah diberi treatment pada kelompok eksperimen,
sedangkan pada kelompok kontrol bertujuan untuk mengetahui perbedaan
self disclosure pada siswa setelah diberi placebo.
d. Evaluasi Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan pengaruh expressive
writing terhadap self disclosure siswa kelas XI SMK YPKK 1 Sleman.
Berdasarlan hasil penelitian menunjukkan bahwa self disclosure siswa yang
diberikan treatment teknik expressive writing lebih tinggi dibandingkan
sebelum mendapatkan treatment teknik expressive writing. Hal ini
dibuktikan dengan nilai rata-rata hasil posttest siswa yaitu 78,714 lebih
besar dibandingkan dengan rata-rata hasil pretest siswa yaitu 56,142.
Selanjutnya hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa perbedaan rata-rata
tersebut signifikan secara statistic, dibuktikan dengan nilai Zhitung > Ztabel
(2,456 > 2,447) dan nilai p < 0,05 (0,014 < 0,05). Hasil ini berarti
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menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan “ada pengaruh positif
penggunaan teknik expressive writing terhadap self disclosure siswa kelas
XI di SMK YPKK 1 Sleman” diterima.
Penelitian ini menggunakan teknik expressive writing sebagai
treatment yang diberikan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap self
disclosure pada siswa. Teknik ini dipilih sebagai treatment yang digunakan
dalam dalam penelitian ini karena dapat membantu mengembangkan
keterampilan self disclosure siswa
Teknik expressive writing mengajarkan individu untuk lebih
terbuka. Individu perlu meminta umpan balik tentang dirinya dari orang
lain dan memberikan informasi atau hal-hal tentang dirinya yang belum
diketahui oleh orang lain. Keuntungan dari teknik expressive writing ini
adalah siswa lebih dapat terbuka dengan temannya setelah mengetahui
informasi lain tentang dirinya, diharapkan individu dapat lebih membuka
diri sehingga terjalin hubungan yang akrab dengan temannya.
Penggunaan teknik expressive writing dapat membantu individu
yang memiliki kepribadian introvert untuk membuka diri. Salah satu bukti
terjadi pada HA, HA merupakan siswa yang memiliki pribadi yang
introver, HA merupakan siswa yang sangat tertutup dibandingkan teman
yang lainnya, HA merasa sulit untuk menceritakan hal tentang dirinya.
Tetapi pada kenyataannya pada saat teknik expressive writing diberikan
pada HA, HA dapat mengungkpakan dirinya dengan mudah dan panjang di
dalam tulisan. Hal ini membuktikan bahwa teknik expressive writing
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membantu individu yang memiliki kepribadian introver untuk
mengungkapkan diri.
Pada saat pelaksanaan treatment secara keseluruhan menunjukkan
bahwa siswa sudah berani mengemukakan pendapat, mengemukakan cerita
tentang diri sendiri di depan teman kelompok yang berjumlah 7 orang,
sedangkan apabila mereka berada di kelas, mereka tidak berani untuk
mengemukakan pendapatnya. Hal ini menunjukkan bahwa ada faktor besar
kelompok yang mempengaruhi individu untuk membuka diri.
Manfaat yang dirasakan siswa setelah pemberian teknik expressive
writing adalah siswa dapat lebih mengeksplorasi masalah, mengekpresikan
emosinya, mengurangi beban pikiran siswa, siswa merasa memiliki
motivasi berubah untuk menjadi lebih baik lagi, dan siswa juga dapat
merefleksi diri, menyadari apa yang sedang terjadi pada dirinya dan
memperbaiki dirinya menjadi lebih baik lagi. Salah satu contoh dibuktikan
oleh subyek yaitu YDK pada proses wawancara:
“Aku sekarang lagi mencoba untuk sering cerita ke ibu aku mbak, biar
jarang ada salah paham mba, padahal sebelumnya aku ga pernah cerita
mbak sama ibuku, paling sama pacar. Aku sama ibuku kalau di rumah suka
berantem mbak, salah paham, aku selalu nganggep bahwa ibu tidak bisa
ngerti aku. Tapi, aku sekarang sadar mungkin aku juga salah mbak, kan
selama ini aku juga jarang banget cerita jujur sama ibuku. Nah, karena itu
mbak sekarang aku coba lebih banyak cerita sama ibuku”.
Di sisi lain siswa juga menyadari manfaat untuk dirinya setelah
siswa berlatih untuk membuka diri, salah satu contoh dibuktikan oleh
subyek yaitu KW pada proses wawancara:
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“Seneng mbak, tapi kalau ngungkapin perasaan aku masih belum berani
mbak. Ternyata kalau kita lebih membuka diri tuh enak ya mba, jadi
pertemanan jadi akrab. Jadi saling mengerti”.
KW dan YDK sudah berani mengemukakan pendapat di kelas
ketika proses diskusi pada jam pelajaran sedang berlangsung. YDK juga
sudah mempu bercerita kepada guru sedikit demi sedikit. Di samping itu,
pada hari ke-5 setelah pelaksanaan treatment salah satu subyek yaitu YDK
mengabarkan pada peneliti bahwa dirinya saat ini sering mengungkapkan
perasaan dan pikirannya ke dalam buku diari.
Pada pelaksanaan treatment banyak terjadi perubahan positif.
Perilaku positif yang terlihat diantaranya pada saat treatment sesi ke-1,
hanya 1 orang siswa yang berani membacakan hasil tulisannya di depan
teman-teman kelompok yaitu NW, dan hanya 3 orang siswa yang
memberikan tanggapan untuk tulisan yang dibacakan oleh NW. Siswa yang
lainnya hanya diam. Pada treatment sesi ke-2 siswa sudah mulai
menunjukkan perubahan yang sebelumnya tidak mau berbicara dan tidak
mengeluarkan pendapat menjadi mau berbicara. Pada sesi ini siswa yang
mau membacakan hasil tulisannya sebanyak 4 siswa, dan yang menanggapi
serta berani mengemukakan juga nambah menjadi 4 siswa. Kemudian pada
treatment sesi ke-3 semua siswa sudah berani membacakan hasil tulisannya
di depan teman kelompok dan masih tetap sama 4 siswa yang mau dan
berani mengemukakan pendapat, serta menanggapi cerita temannya.
Perilaku positif yang diperlihatkan lainnya yaitu mereka sudah
mulai mengubah persepsi subyek HA misalnya yang semula HA enggan
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cerita tentang dirinya karena dia memiliki persepsi bahwa apabila dia
cerita, cerita dia akan dibocorkan kepada teman lain, dan teman yang dia
ajak cerita tidak akan menanggapi ceritanya, sehingga membuat HA
menjadi siswa yang tertutup, minder, dan cenderung terisolir. Sekarang
persepsi HA sudah mulai berubah. HA sudah mau mengungkapkan hal
tentang keadaan dirinya kepada teman, walaupun dia tidak sepenuhnya
diungkapkan, sehingga sekarang HA sudah memiliki teman untuk cerita,
dan HA merasa bahwa dia sudah merasa diterima keberadaannya di kelas.
Perubahan positif juga ditunjukkan oleh subyek DAP. Pada saat
pelaksanaan treatment, DAP menunjukkan perilaku membuka diri pada
teman-temannya. DAP memberikan tanggapan pada cerita teman, dan
memberikan pendapat pada saat proses diskusi kelompok berlangsung. Hal
ini juga DAP terapkan di sekolah ketika jam pelajaran berlangsung, DAP
memberikan tanggapan pada saat proses diskusi di dalam kelas
berlangsung.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa self disclosure siswa
sebelum mendapatkan treatment teknik expressive writing dengan sesudah
mendapatkan treatment teknik expressive writing adalah berbeda dan
mengalami perubahan kea arah yang lebih baik. Perbedaan dapat dilihat
dari hasil wawancara pada subyek AG yang mengatakan bahwa:
“Yang aku rasain ya mbak aku jadi seneng berbagi cerita, pikiran,
perasaan ke teman. Aku jadi ngerasa lega, kaya beban hidupku tuh
berkurang. Kemarin juga kan pas aku cerita, teman-temanku pada
nanggepin, kasih saran yang baik-baik, jadi aku punya motivasi yang kuat
untuk move on”.
104
Selain itu, hasil observasi juga menunjukkan hasil yang sama pada
subyek AG, subyek sudah mampu mengemukakan pendapat,
mengungkapkan permasalahan, perasaan, pikiran tentang dirinya. AG juga
mampu mengemukakan pendapatnya di depan kelas, memberi tanggapan
pada teman yang sedang presentasi di depan kelas pada jam pelajaran.
Subyek DK yang tadinya pendiam dan tertutup juga menunjukkan
perubahan, hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara yang menyatakan:
“Aku sekarang udah sedikit banyak cerita ke temen tentang pribadi aku
mbak, dulu aku gak mau cerita mbak, males..”
Hasil observasi juga menunjukkan perubahan pada DK, pada saat
treatment yang pertama subyek masih terlihat malu dan lebih banyak diam,
akan tetapi pada treatment berikutnya sudah terlihat ada peningkatan
sedikit demi sedikit subyek sudah mulai berani untk berpendapat, dan
mengungkapkan ceritanya di depan teman-teman kelompok. Perilaku DK
di sekolah, khususnya di dalam kelas, DK sudah dapat mengemukakan
pendapatnya walaupun masuih terlihat malu-malu ketika berbicara.
Berdasarkan hasil analisis item pada skala self disclosure, pada item
nomor 02, 14, 15, 16, 18 hampir seluruh siswa mengalami peningkatan dari
skor 2 menjadi 3, item-item tersebut yaitu: (1) item no. 02 “Saya
menceritakan perasaan yang sedang saya alami saat ini pada orang lain”,
(2) item no. 14 “Saya tidak pernah mengawali percakapan dengan orang
lain”, (3) item no. 15 “Saya mengemukakan pendapat di depan kelas”, (4)
item no. 16 “Saya tidak pernah mengkritik atau memberi saran kepada
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teman”, (5) item no. 18 “Jika saya merasa senang atau sedih, saya tidak
pernah menceritakan perasaan saya kepada orang lain”.
Pada nomor item tersebut, hampir semua subyek mengalami
peningkatan. Sebelum diberi treatment subyek menjawab pernyataan item
tersebut pada skor 2, setelah diberi treatment skor jawaban subyek
meningkat menjadi 3. Hal ini membuktikan bahwa setelah diberi treatment
subyek mengalami perubahan positif, misalnya pada item nomor 15 yaitu
“Saya mengemukakan pendapat di depan kelas”, sebelum diberi treatment
subyek menjawab “Tidak Setuju” yang artinya subyek tidak berani
mengemukakan pendapat di dalam kelas. Setelah diberi treatment subyek
menjawab “Setuju” pada item pernyataan tersebut. Dapat disimpulkan
bahwa subyek mengalami peningkatan setelah diberi treatment.
Berdasarkan hasil analisis baik dari skor posttest, observasi, maupun
wawancara dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian “ada pengaruh
positif penggunaan teknik expressive writing terhadap self disclosure pada
siswa kelas XI di SMK YPKK 1 Sleman” diterima.
B. Pembahasan
1. Peningkatan Self Disclosure
Dalam penelitian ini digunakan teknik expressive writing, diisi
dengan tiga tema yaitu pengalaman hidupku yang paling berkesan,
perasaanku yang terdalam, dan aku di masa depan. Ketiga tema tersebut
dipilih karena disesuaikan dengan kondisi dan permasalahan yang dimiliki
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subyek. Subyek memiliki self disclosure yang rendah, subyek sulit untuk
mengemukakan hal yang berkaitan dengan pribadinya, misalnya
pengalaman hidup, hal-hal negatif, perasaan yang dialami subyek, dan hal
yang diinginkan oleh subyek. Tema pertama yaitu pengalaman hidupku
yang paling berkesan, tema ini bertujuan agar subyek mampu
mengungkapkan atau menuliskan pengalaman hidup subyek yang paling
berkesan, baik pengalaman traumatis, ataupun peristiwa-peristiwa yang
masih memiliki pengaruh hingga saat ini. Tema kedua yaitu perasaanku
yang terdalam, tema ini bertujuan agar subyek mampu mengungkapkan
perasaan subyek yang selama ini sering subyek pendam karena merasa
sulit untuk diungkapkan. Tema ketiga yaitu aku di masa depan, bagi
subyek yang memiliki keterbukaan diri yang rendah sulit rasanya untuk
mengungkapkan apa yang subyek inginkan sebenarnya. Oleh karena itu,
teknik expressive writing ini digunakan untuk membantu subyek agar
mampu membuka dirinya, mengungkapkan hal-hal pribadi subyek,
mengeksplorasi pikiran subyek melalui tulisan. Hal tersebut senada
dengan pendapat Foulk & Hoover.
Teori expressive writing yang dikemukakan oleh Foulk & Hoover
dapat dibuktikan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini, dengan
menggunakan teknik expressive writing yang telah ditentukan temanya,
subyek dapat menuliskan pengalaman, perasaan, dan keinginan subyek,
dan dikomunikasikan pada orang lain. Selain itu, subyek juga dapat
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mengeksplorasi pengalaman, masalah, atau kejadian-kejadian yang
menyebabkan trauma pada subyek.
Teknik expressive writing dalam penelitian ini juga mampu
membuat subyek untuk mengungkapkan emosi yang selama ini subyek
pendam, sehingga ketika subyek menuliskannya subyek merasa lebih kuat
untuk menghadapi masalah yang ada dan subyek mampu mencari jalan
keluarnya sendiri. Hal ini juga dikemukakan di dalam teori Pennebaker &
Chung. Teori yang dikemukakan oleh Pennebaker & Chung bahwa
expressive writing adalah sebuah tulisan untuk mengungkapkan emosi
seseorang sehingga dia dapat mengatasi dan menyelesaikan trauma atau
masalahnya sendiri terbukti dalam penelitian ini.
Adapun langkah-langkah expressive writing dalam penelitian ini
dilakukan di setiap sesi treatment yaitu sebagai berikut:
a. Pembukaan
Pembukaan ini terdiri dari mengucapkan salam, perkenalan, ice
breaking, serta peneliti melakukan apersepsi dengan subyek penelitian.
b. Inti kegiatan
Inti kegiatan ini terdiri dari peneliti membagikan lembar penulisan
kepada subyek, pelaksanaan expressive writing yang dipandu oleh
peneliti dengan pengarahan instruksi terlebih dahulu. Kemudian
subyek menuliskan hal tentang dirinya sesuai tema pada setiap sesi
treatment dengan diiringi musik instrumental oleh peneliti. Setelah
semua subyek selesai menulis, subyek membacakan hasil tulisan
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tersebut di depan teman-teman kelompok. Teman lain menanggapi
tulisan subyek yang dibacakan, sehingga proses diskusi terjadi antara
subyek, teman-teman, dan peneliti.
c. Penutup
Penutup kegiatan ini terdiri dari peneliti melakukan evaluasi terhadap
kegiatan expressive writing yang telah dilakukan oleh subyek. Peneliti
memberikan kesimpulan terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan,
dan ditutup dengan berdoa.
Setelah subyek diberi treatment berupa expressive writing, terjadi
peningkatan self disclosure dari sebelum diberi treatment. Subyek mampu
membuka diri pada orang lain. Subyek mampu mengungkapkan perasaan
dan membagi informasi tentang dirinya kepada orang lain. Hal ini selaras
dengan pendapat Morton. Tidak hanya mampu membuka diri saja, dari
proses observasi pada saat treatment dengan pemberian expressive writing
subyek juga mampu bercerita, tidak merasa malu, menangis, dan
merefleksi diri. Selain itu, berdasarkan wawancara dengan pemberian
expressive writing subyek mampu mengeksternalisasi masalah, dan
mengurangi beban dalam dirinya. Hal tersebut juga senada dengan
pendapat Farida Harahap. Dapat disimpulkan, dengan pemberian teknik
expressive writing subyek mampu membuka diri, mengekternalisasi
masalah, meningkatkan motivasi untuk berubah, merefleksi diri, dan
mengurangi beban dalam hidup telah dibuktikan dalam penelitian ini.
Peningkatan self disclosure subyek menjadi lebih baik juga didukung
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dengan beberapa data lainnya yaitu hasil Skala Self Disclosure, hasil
observasi, hasil wawancara, dan portofolio yang telah dibahas pada
pembahasan sebelumnya.
Subyek mampu membuka diri kepada orang lain baik di
lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Setelah subyek
mencoba membuka diri kepada orang lain subyek merasakan manfaatnya
antara lain hubungan subyek dengan temannya menjadi lebih dekat,
subyek lebih dapat menerima dirinya, subyek tidak merasa malu untuk
mengungkapkan hal tentang dirinya, dan subyek merasa dengan membuka
diri dapat mengurangi permasalahan yang terjadi. Hal ini senada dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Papu tentang manfaat membuka diri
bagi individu.
Di sisi lain, dengan membuka diri subyek merasa lebih bebas untuk
mengekpresikan perasaan, subyek juga merasa apabila subyek terbuka
membicarakan permasalahan dengan teman maka pikiran subyek juga
menjadi jernih karena menjadi tahu duduk permasalahan dan solusinya.
Hal ini membuktikan teori yang disampaikan oleh Derlega & Grzelak
mengenai fungsi pengungkapan diri bagi individu.
Dengan pemberian teknik expressive writing pada subyek
membuat self disclosure subyek berada pada tingkatan kedua, yaitu subyek
mampu mengungkapkan emosi dan perasaan dengan jujur, mampu
mengutarakan isi hati, dan mampu mengemukakan pendapat, sebagaimana
dikemukakan oleh Supratiknya bahwa tingkatan self disclosure tahap
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kedua yakni hati dan perasaan. Individu mengingingkan hubungan yang
jujur dan terbuka, menyatakan perasaan-perasaan secara mendalam, dan
mengungkapkan isi hati.
Dapat disimpulkan, dengan pemberian treatment teknik expressive
writing pada subyek terjadi peningkatan self disclosure pada subyek
penelitian. Peningkatan self disclosure pada subyek membuat diri dan
pergaulan subyek menjadi lebih baik dari sebelumnya.
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam penelitian
Pada saat pelaksanaan treatment secara keseluruhan menunjukkan
bahwa siswa sudah mampu membuka diri. Hal ini ditandai dengan subyek
sudah berani mengemukakan pendapat, mengemukakan cerita tentang diri
sendiri di depan teman kelompok yang berjumlah 7 orang, sedangkan
apabila subyek berada di kelas, subyek tidak berani untuk mengemukakan
pendapat. Hal ini menunjukkan bahwa ada faktor besar kelompok yang
mempengaruhi subyek untuk membuka diri. Senada dengan pendapat
Devito bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi individu melakukan
pengungkapan diri (self disclosure) yaitu besar kelompok, pengungkapan
diri lebih banyak terjadi dalam kelompok kecil daripada kelompok besar.
Subyek lebih membuka diri pada kelompok kecil seperti kelompok
penelitian dibandingkan dengan kelompok besar seperti dalam kelas.
Pada pelaksanaan treatment juga, subyek menjadi semakin terbuka
dan semakin berani mengemukakan pendapat ketika subyek ditanya atau
diberi tanggapan oleh subyek lain, sehingga terjadi proses saling
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menanggapi dan memahami. Hal ini menunjukkan bahwa efek diadik juga
menjadi faktor yang mempengaruhi subyek untuk melakukan
pengungkapan diri, seperti yang dikemukakan oleh Devito bahwa salah
satu faktor yang mempengaruhi individu melakukan pengungkapan diri
yaitu efek diadik, yaitu individu membuka diri apabila orang yang bersama
individu tersebut juga melakukan pengungkapan diri. Selain itu, antusias
subyek dalam mengikuti penelitian ini juga merupakan faktor pendukung
dalam keberhasilan penelitian ini.
Teknik expressive writing yang digunakan dalam penelitian ini
juga mendukung salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya
keterbukaan diri pada subyek yaitu faktor kepribadian. Teknik expressive
writing membantu subyek yang berkepribadian introvert dalam
mengungkapkan diri, dan kurang pandai bergaul menjadi lebih terbuka
dari sebelumnya. Di samping faktor-faktor yang telah dijelaskan, banyak
faktor yang mempengaruhi self disclosure siswa yang tidak terkontrol
dalam penelitian ini seperti lingkungan keluarga, lingkungan sosial,
kebiasaan, dan lain sebagainya.
Di sisi lain, terdapat faktor penghambat dalam penelitian ini di
antara lain yaitu subyek sudah merasa lelah karena sudah terlalu lama
subyek menulis yaitu dari pagi hingga siang. Selain itu, subyek mulai
merasa bosan untuk menulis pada sesi ke-3, sehingga pada sesi ke-3
banyaknya cerita dan jumlah tulisan subyek semakin menurun apabila
dibandingkan dengan sesi sebelumnya. Idealnya subyek menceritakan
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tentang pribadinya ke dalam penulisan dari sesi ke-1 hingga sesi ke-3
semakin meningkat.
C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini sudah dilaksanakan dengan semaksimal mungkin dengan
prosedur yang tepat agar data yang diperoleh mencerminkan keadaan yang
sesungguhnya, namun demikian penelitian ini masih memiliki kelemahan.
Keterbatasan yang ada dalam penelitian ini yaitu:
1. Adanya variabel-variabel lain yang sebenarnya dapat mempengaruhi
tingkat self disclosure siswa, namun tidak dapat dikontrol dalam penelitian
ini, diantaranya lingkungan keluarga, lingkungan sosial, kebiasaan, dan
lain sebagainya.
2. Perubahan yang terjadi bukan semata-mata dipengaruhi murni karena
penelitian. Penelitian ini tidak mampu mengontrol ancaman validitas
eksperimen sehingga perubahan ini ada kemungkinan dipengaruhi variabel
noneksperimen.
3. Ketidakmampuan mengontrol ancaman validitas eksperimen menyebabkan
hasil penelitian ini belum dapat menggeneralisasi populasi yang lebih
besar.
4. Pemilihan kelompok yang disesuaikan dengan kemauan subyek






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya, dapat dilihat bahwa setelah diberikan treatment, self disclosure
siswa berubah ke arah yang lebih baik. Self disclosure siswa yang semula
rendah secara perlahan berubah menjadi sedang dan tinggi. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif teknik expressive writing
terhadap self disclosure siswa kelas XI di SMK YPKK 1 Sleman. Perubahan
ke arah yang lebih baik dapat dilihat dari hasil analisis data dengan
menggunakan uji Wilcoxon yaitu, Zhitung > Ztabel (2,456 > 2,447) dan nilai p <
0,05 (0.014 < 0.05). Berdasarkan hasil skala Self Disclosure, terjadi
peningkatan rata-rata skor dari 56,14 menjadi 78,71. Hasil observasi pada saat
treatment menunjukkan bahwa subyek mampu bercerita, tidak merasa malu,
dan menangis saat membacakan cerita. Hasil wawancara menunjukkan bahwa
subyek mampu membuka diri, merefleksi diri, memiliki motivasi untuk
berubah dan dapat mengurangi beban hidupnya. Hasil portofolio
menunjukkan bahwa tulisan subyek sudah memenuhi indikator membuka diri
yaitu keleluasaan, kedalaman, dan banyaknya informasi.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dikemukakan,
maka dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut:
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1. Bagi wakasek kesiswaan
Wakasek kesiswaan bersama pihak sekolah dapat merancang sebuah
kegiatan ekstrakurikuler baru yaitu public speaking agar menunjang siswa
untuk tetap dapat membuka diri pada orang lain.
2. Bagi guru mata pelajaran
Guru mata pelajaran dapat menggunakan metode diskusi atau presentasi
pada saat mengajar di kelas. Hal ini bertujuan agar siswa terbiasa
berbicara, mengemukakan pendapat di dalam kelas, dan membuka diri.
3. Bagi guru bimbingan dan konseling
Guru BK dapat menggunakan teknik expressive writing sebagai salah satu
media dalam memberikan layanan bimbingan pribadi sosial, serta dapat
memotivasi siswa dengan mengadakan kegiatan seperti lomba debat di
kelas, teknik story telling yang memacu siswa untuk tetap membuka diri.
4. Bagi siswa
Siswa dapat menggunakan teknik expressive writing ini untuk membantu
mengeksplorasi pikiran dan perasaan, serta merefleksi diri dalam
kehidupan sehari-hari. Diharapkan siswa tetap berlatih untuk berbicara
dengan orang lain, agar tetap dapat membuka diri.
5. Bagi peneliti lainnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengungkap aspek lain seperti
aspek belajar dan aspek karir yang juga berpengaruh pada keterbukaan
informasi siswa mengenai masa depan, dan menerapkan hasil penelitian
ini dalam bentuk tindakan (action).
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Lampiran 1. Lembar Kuesioner Sebelum Uji Validitas dan Reliabilitas
KUESIONER
(SEBELUM UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS)
A. Pengantar
Adik-adik yang saya hormati, perkenankan saya meminta sedikit
waktu luang untuk memberikan respons atas sejumlah daftar pernyataan
yang saya ajukan melalui kuesioner yang telah saya siapkan ini.
Tanggapan yang adik-adik sampaikan semata-mata merupakan
kepentingan penelitian. Oleh karena itu kami akan menjaga kerahasiaan
identitas dan informasi yang adik-adik sampaikan melalui kuesioner ini.
Tanggapan adik-adik tidak akan dinilai benar dan salah. Jawablah
sesuai dengan keadaan diri adik-adik. Kesediaan adik-adik untuk mengisi
kuesioner ini akan sangat berarti bagi penelitian saya. Besar harapan saya
bahwa penelitian ini akan membawa manfaat terhadap upaya pemecahan
terhadap sebagian masalah yang dihadapi oleh siswa di sekolah.
Atas kesediaan dan kerjasama adik-adik saya ucapkan terima kasih.
B. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah dengan cermat pernyataan-pernyataan yang ada pada kolom di
bawah ini.
2. Setiap pernyataan dalam skala ini dilengkapi dengan empat pilihan
jawaban, yaitu:
SS : Sangat setuju dengan pernyataan yang disajikan
S : Setuju dengan pernyataan yang disajikan
TS : Tidak setuju dengan pernyataan yang disajikan
STS : Sangat tidak setuju dengan pernyataan yang disajikan
3. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan keadaan Anda.
4. Jawablah dengan memberi tanda centang (√) pada salah satu kolom
yang tersedia.





No. Pernyataan SS S TS STS
1. Saya banyak menceritakan tentang diri saya sendiri
kepada orang lain
2. Saya menceritakan perasaan yang sedang saya alami
saat ini pada orang lain
3. Saya tidak menceritakan apapun tentang diri saya
pada orang lain
4. Saya cepat-cepat mengakhiri pembicaraan jika
pembicaraan tersebut sudah menyangkut diri saya
5. Saya menceritakan tentang persahabatn saya kepada
orang lain
6. Saya menceritakan kondisi keluarga saya pada teman
7. Saya tidak menceritakan tentang teman saya kepada
siapapun
8. Saya tidak pernah menceritakan pacar saya kepada
orang lain
9. Saya mengungkapkan hal-hal positif tentang diri saya
pada orang lain
10. Saya mengungkapkan perasaan-perasaan baik yang
ada dalam diri saya
11. Saya tidak menceritakan pengalaman-pengalaman
baik tentang diri saya kepada siapapun
12. Saya tidak mengungkapkan hal-hal positif yang ada
dalam diri saya kepada siapapun
13. Saya mengungkapkan hal-hal negatif tentang diri saya
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14. Saya mengungkapkan perasaan-perasaan buruk yang
terjadi pada diri saya
15. Saya tidak menceritakan pengalaman buruk tentang
diri saya kepada siapapun
16. Saya tidak mengungkapkan hal-hal buruk yang ada
dalam diri saya kepada orang lain
17. Saya tidak membicarakan isu-isu terbaru yang terjadi
beberapa hari ini dengan teman
18. Saya tidak pernah mengawali percakapan dengan
orang lain
19. Saya menyapa teman saya jika bertemu
20. Saya membicarakan orang lain bersama teman saya
21. Saya menanggapi cerita teman saya
22. Saya mengemukakan pendapat di depan kelas
23. Saya tidak pernah mengkritik atau memberi saran
kepada teman
24. Saya tidak bertanya apabila ada hal yang tidak saya
pahami
25. Saya tidak mengungkapkan perasaan suka atau tidak
suka kepada seseorang
26. Saya mengungkapkan siapa saya sebenarnya secara
terbuka dan sepenuhnya dalam obrolan bersama
teman
27. Jika saya melakukan kesalahan kepada teman, saya
menyatakan perasaan bersalah saya kepada teman
28. Jika saya merasa senang atau sedih, saya tidak pernah
menceritakan perasaan saya kepada orang lain
29. Saya menceritakan tentang diri saya dengan waktu
yang cukup lama dalam satu waktu
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30. Ketika sebuah obrolan mendiskusikan tentang diri
saya, saya segera mengakhiri obrolan tersebut
31. Saya menyatakan perasaan yang sedang saya alami
dengan singkat
32. Saya menyatakan perasaan saya secara terbuka
dengan waktu yang cukup lama
33. Saya bercerita dalam suasana sepi maupun ramai
34. Saya tidak bisa bercerita dalam suasana ramai maupun
sepi
35. Saya membagi perasaan dan pikiran saya dalam
kondisi apapun
36. Saya tidak bercerita kepada siapapun ketika kondisi
saya sedang terpuruk
37. Saya mengungkapkan perasaan pada teman saya
apapun jenis kelaminnya
38. Saya tidak menceritakan hal-hal pribadi saya kepada
teman laki-laki maupun perempuan
39. Saya menceritakan keadaan diri saya kepada teman
laki-laki maupun perempuan
40. Saya tidak mengungkapkan perasaan yang sedang
saya alami pada teman saya apapun jenis kelaminnya
41. Saya bertukar pikiran dengan orang tua saya
42. Saya berdiskusi dengan teman
43. Saya enggan menceritakan masalah saya kepada guru
saya
44. Saya tidak menceritakan tentang diri saya sepenuhnya
kepada pacar saya
Terima Kasih Atas Partisipasinya……!
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Lampiran 2. Lembar Kuesioner Setelah Uji Validitas dan Reliabilitas
KUESIONER
A. Pengantar
Adik-adik yang saya hormati, perkenankan saya meminta sedikit
waktu luang untuk memberikan respons atas sejumlah daftar pernyataan
yang saya ajukan melalui kuesioner yang telah saya siapkan ini.
Tanggapan yang adik-adik sampaikan semata-mata merupakan
kepentingan penelitian. Oleh karena itu kami akan menjaga kerahasiaan
identitas dan informasi yang adik-adik sampaikan melalui kuesioner ini.
Tanggapan adik-adik tidak akan dinilai benar dan salah. Jawablah
sesuai dengan keadaan diri adik-adik. Kesediaan adik-adik untuk mengisi
kuesioner ini akan sangat berarti bagi penelitian saya. Besar harapan saya
bahwa penelitian ini akan membawa manfaat terhadap upaya pemecahan
terhadap sebagian masalah yang dihadapi oleh siswa di sekolah.
Atas kesediaan dan kerjasama adik-adik saya ucapkan terima kasih.
B. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah dengan cermat pernyataan-pernyataan yang ada pada kolom di
bawah ini.
2. Setiap pernyataan dalam skala ini dilengkapi dengan empat pilihan
jawaban, yaitu:
SS : Sangat setuju dengan pernyataan yang disajikan
S : Setuju dengan pernyataan yang disajikan
TS : Tidak setuju dengan pernyataan yang disajikan
STS : Sangat tidak setuju dengan pernyataan yang disajikan
3. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan keadaan Anda.
4. Jawablah dengan memberi tanda centang (√) pada salah satu kolom
yang tersedia.





No. Pernyataan SS S TS STS
1. Saya banyak menceritakan tentang diri saya sendiri
kepada orang lain
2. Saya menceritakan perasaan yang sedang saya alami
saat ini pada orang lain
3. Saya tidak menceritakan apapun tentang diri saya
pada orang lain
4. Saya cepat-cepat mengakhiri pembicaraan jika
pembicaraan tersebut sudah menyangkut diri saya
5. Saya menceritakan kondisi keluarga saya pada teman
6. Saya tidak menceritakan tentang teman saya kepada
siapapun
7. Saya tidak pernah menceritakan pacar saya kepada
orang lain
8. Saya tidak menceritakan pengalaman-pengalaman
baik tentang diri saya kepada siapapun
9. Saya tidak mengungkapkan hal-hal positif yang ada
dalam diri saya kepada siapapun
10. Saya mengungkapkan hal-hal negatif tentang diri saya
11. Saya mengungkapkan perasaan-perasaan buruk yang
terjadi pada diri saya
12. Saya tidak mengungkapkan hal-hal buruk yang ada
dalam diri saya kepada orang lain
13. Saya tidak membicarakan isu-isu terbaru yang terjadi
beberapa hari ini dengan teman
14. Saya tidak pernah mengawali percakapan dengan
orang lain
15. Saya mengemukakan pendapat di depan kelas
16. Saya tidak pernah mengkritik atau memberi saran
kepada teman
17. Saya tidak mengungkapkan perasaan suka atau tidak
suka kepada seseorang
18. Jika saya merasa senang atau sedih, saya tidak pernah
menceritakan perasaan saya kepada orang lain
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19. Saya menyatakan perasaan yang sedang saya alami
dengan singkat
20. Saya menyatakan perasaan saya secara terbuka
dengan waktu yang cukup lama
21. Saya bercerita dalam suasana sepi maupun ramai
22. Saya tidak bisa bercerita dalam suasana ramai maupun
sepi
23. Saya tidak bercerita kepada siapapun ketika kondisi
saya sedang terpuruk
24. Saya mengungkapkan perasaan pada teman saya
apapun jenis kelaminnya
25. Saya tidak menceritakan hal-hal pribadi saya kepada
teman laki-laki maupun perempuan
26. Saya menceritakan keadaan diri saya kepada teman
laki-laki maupun perempuan
27. Saya tidak mengungkapkan perasaan yang sedang
saya alami pada teman saya apapun jenis kelaminnya
28. Saya enggan menceritakan masalah saya kepada guru
saya
29. Saya tidak menceritakan tentang diri saya sepenuhnya
kepada pacar saya














Cases Valid 37 100.0
Excludeda 0 .0
Total 37 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.887 44
Item-Total Statistics








VAR00001 134.1081 186.099 .491 .883
VAR00002 133.8108 179.047 .555 .881
VAR00003 133.6757 180.114 .559 .881
VAR00004 133.6757 186.614 .509 .883
VAR00005 133.6216 195.464 -.020 .890
VAR00006 133.6757 187.003 .421 .884
VAR00007 133.8108 187.658 .395 .884
VAR00008 133.4595 184.200 .432 .883
VAR00009 133.4054 190.859 .241 .886
VAR00010 133.4054 197.248 -.127 .890
VAR00011 133.9730 186.527 .443 .884
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VAR00012 133.6757 186.947 .378 .884
VAR00013 134.1081 185.488 .402 .884
VAR00014 133.8919 185.655 .452 .883
VAR00015 133.8649 191.842 .168 .887
VAR00016 134.0541 181.441 .577 .881
VAR00017 134.0000 182.722 .479 .883
VAR00018 133.3784 187.575 .431 .884
VAR00019 133.2973 194.548 .061 .888
VAR00020 133.9730 191.305 .170 .888
VAR00021 133.6757 197.392 -.142 .890
VAR00022 133.9189 188.465 .395 .884
VAR00023 133.7568 182.356 .625 .881
VAR00024 133.6486 189.901 .284 .886
VAR00025 134.0000 182.389 .532 .882
VAR00026 134.0541 188.941 .291 .886
VAR00027 133.2973 194.548 .051 .888
VAR00028 134.1622 186.306 .389 .884
VAR00029 134.3243 189.003 .261 .886
VAR00030 134.0811 190.965 .250 .886
VAR00031 134.3784 180.131 .609 .880
VAR00032 134.3243 184.892 .447 .883
VAR00033 134.3514 186.734 .483 .883
VAR00034 133.8378 183.140 .529 .882
VAR00035 133.7027 191.381 .181 .887
VAR00036 134.0541 183.441 .534 .882
VAR00037 134.1892 184.213 .408 .884
VAR00038 133.9730 187.083 .335 .885
VAR00039 134.3514 179.568 .572 .881
VAR00040 133.8378 184.806 .452 .883
VAR00041 133.4054 198.470 -.191 .891
VAR00042 133.4324 198.308 -.193 .891
VAR00043 134.0270 181.027 .582 .881
VAR00044 134.1892 178.713 .591 .880
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Lampiran 5. Tabel Uji Validitas Butir Item
UJI VALIDITAS
Korelasi antara Nilai korelasi (r) Nilai r table
N= 37 ; ɑ= 5%
Keterangan Kesimpulan
Item 1 dengan jumlah 0.491 0.329 rpositif, rhitung > rtabel Valid
Item 2 dengan jumlah 0.555 0.329 rpositif, rhitung > rtabel Valid
Item 3 dengan jumlah 0.559 0.329 rpositif, rhitung > rtabel Valid
Item 4 dengan jumlah 0.509 0.329 rpositif, rhitung > rtabel Valid
Item 5 dengan jumlah -0.20 0.329 rnegatif, rhitung < rtabel Tidak Valid
Item 6 dengan jumlah 0.421 0.329 rpositif, rhitung > rtabel Valid
Item 7 dengan jumlah 0.395 0.329 rpositif, rhitung > rtabel Valid
Item 8 dengan jumlah 0.432 0.329 rpositif, rhitung > rtabel Valid
Item 9 dengan jumlah 0.241 0.329 rpositif, rhitung < rtabel Tidak Valid
Item 10 dengan jumlah -0.127 0.329 rnegatif, rhitung < rtabel Tidak Valid
Item 11 dengan jumlah 0.443 0.329 rpositif, rhitung > rtabel Valid
Item 12 dengan jumlah 0.378 0.329 rpositif, rhitung > rtabel Valid
Item 13 dengan jumlah 0.402 0.329 rpositif, rhitung > rtabel Valid
Item 14 dengan jumlah 0.452 0.329 rpositif, rhitung > rtabel Valid
Item 15 dengan jumlah 0.168 0.329 rpositif, rhitung < rtabel Tidak Valid
Item 16 dengan jumlah 0.577 0.329 rpositif, rhitung > rtabel Valid
Item 17 dengan jumlah 0.479 0.329 rpositif, rhitung > rtabel Valid
Item 18 dengan jumlah 0.431 0.329 rpositif, rhitung > rtabel Valid
Item 19 dengan jumlah 0.061 0.329 rpositif, rhitung < rtabel Tidak Valid
Item 20 dengan jumlah 0.170 0.329 rpositif, rhitung < rtabel Tidak Valid
Item 21 dengan jumlah -0.142 0.329 rnegatif, rhitung < rtabel Tidak Valid
Item 22 dengan jumlah 0.395 0.329 rpositif, rhitung > rtabel Valid
Item 23 dengan jumlah 0.625 0.329 rpositif, rhitung > rtabel Valid
Item 24 dengan jumlah 0.284 0.329 rpositif, rhitung < rtabel Tidak Valid
Item 25 dengan jumlah 0.532 0.329 rpositif, rhitung > rtabel Valid
Item 26 dengan jumlah 0.291 0.329 rpositif, rhitung < rtabel Tidak Valid
Item 27 dengan jumlah 0.051 0.329 rpositif, rhitung < rtabel Tidak Valid
Item 28 dengan jumlah 0.389 0.329 rpositif, rhitung > rtabel Valid
Item 29 dengan jumlah 0.261 0.329 rpositif, rhitung < rtabel Tidak Valid
Item 30 dengan jumlah 0.250 0.329 rpositif, rhitung < rtabel Tidak Valid
Item 31 dengan jumlah 0.609 0.329 rpositif, rhitung > rtabel Valid
Item 32 dengan jumlah 0.447 0.329 rpositif, rhitung > rtabel Valid
Item 33 dengan jumlah 0.483 0.329 rpositif, rhitung > rtabel Valid
Item 34 dengan jumlah 0.529 0.329 rpositif, rhitung > rtabel Valid
Item 35 dengan jumlah 0.181 0.329 rpositif, rhitung < rtabel Tidak Valid
Item 36 dengan jumlah 0.534 0.329 rpositif, rhitung > rtabel Valid
Item 37 dengan jumlah 0.408 0.329 rpositif, rhitung > rtabel Valid
Item 38 dengan jumlah 0.335 0.329 rpositif, rhitung > rtabel Valid
Item 39 dengan jumlah 0.572 0.329 rpositif, rhitung > rtabel Valid
Item 40 dengan jumlah 0.452 0.329 rpositif, rhitung > rtabel Valid
Item 41 dengan jumlah -0.191 0.329 rnegatif, rhitung < rtabel Tidak Valid
Item 42 dengan jumlah -0.193 0.329 rnegatif, rhitung < rtabel Tidak Valid
Item 43 dengan jumlah 0.582 0.329 rpositif, rhitung > rtabel Valid







































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Lampiran 9. Uji Wilcoxon
Wilcoxon Signed Ranks Test
Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
Posttest - Pretest Negative Ranks 0a .00 .00
Positive Ranks 7b 4.00 28.00
Ties 0c
Total 7
a. Posttest < Pretest
b. Posttest > Pretest




Asymp. Sig. (2-tailed) .014
a. Based on negative ranks.
b. Wilcoxon Signed Ranks Test
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Lampiran 10. Lembar Observasi Sesi Ke-1
LEMBAR OBSERVASI SISWA SESI KE-1
Perilaku yang diamati:
1. Siswa menjawab salam
2. Siswa mengungkapkan informasi pribadi tentang dirinya di dalam tulisan
3. Siswa mengungkapkan informasi sosial tentang dirinya di dalam tulisan
4. Siswa lebih banyak mengungkapkan hal-hal positif dibandingkan hal-hal
negatif dalam tulisannya
5. Siswa menyimak materi yang disampaikan Trainer
6. Siswa bertanya yang tidak dipahaminya ketika pelaksanaan treatment
7. Siswa menyampaikan pendapatnya
8. Siswa mengungkapkan ceritanya dalam tulisan lebih dari tujuh kalimat
9. Siswa menuliskan ceritanya dalam waktu lebih dari 15 menit
10. Siswa menyampaikan isi tulisannya dengan baik di depan teman kelompok
dan trainer
Petunjuk pengisisan:
1. Berilah tanda centang (√) pada kolom untuk pelaksanaan aktivitas siswa
sesuai aktivitas yang diamati.
2. Tuliskan deskripsi pelaksanaan treatment sesuai dengan aktivitas yang
diamati.
No. Nama Siswa
Bentuk Perilaku yang diamati Total
(%)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1. KW √ √ √ √ √ √ 60
2. AG √ √ √ √ √ √ 60
3. YDK √ √ √ √ √ √ √ √ 80
4. DAP √ √ √ √ √ √ √ √ 80
5. NW √ √ √ √ √ √ √ √ √ 90
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6. DK √ √ √ √ √ √ 60
7. HA √ √ √ √ 40
Catatan Lapangan:
- Beberapa siswa menangis ketika menulis pengalamannya.
- Siswa bersenda gurau pada saat teman sedang membacakan tulisannya




Lampiran 11. Lembar Observasi Sesi Ke-2
LEMBAR OBSERVASI SISWA SESI KE-2
Perilaku yang diamati:
1. Siswa menjawab salam
2. Siswa mengungkapkan informasi pribadi tentang dirinya di dalam tulisan
3. Siswa mengungkapkan informasi sosial tentang dirinya di dalam tulisan
4. Siswa lebih banyak mengungkapkan hal-hal positif dibandingkan hal-hal
negatif dalam tulisannya
5. Siswa menyimak materi yang disampaikan Trainer
6. Siswa bertanya yang tidak dipahaminya ketika pelaksanaan treatment
7. Siswa menyampaikan pendapatnya
8. Siswa mengungkapkan ceritanya dalam tulisan lebih dari tujuh kalimat
9. Siswa menuliskan ceritanya dalam waktu lebih dari 15 menit
10. Siswa menyampaikan isi tulisannya dengan baik di depan teman kelompok
dan trainer
Petunjuk pengisisan:
1. Berilah tanda centang (√) pada kolom untuk pelaksanaan aktivitas siswa
sesuai aktivitas yang diamati.
2. Tuliskan deskripsi pelaksanaan treatment sesuai dengan aktivitas yang
diamati.
No. Nama Siswa
Bentuk Perilaku yang diamati Total
(%)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1. KW √ √ √ √ √ √ √ √ 80
2. AG √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100
3. YDK √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100
4. DAP √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100
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5. NW √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100
6. DK √ √ √ √ √ √ √ √ 80
7. HA √ √ √ √ √ √ √ √ 80
Catatan Lapangan:
- Semua siswa menangis ketika menulis perasaannya.
- Suasana terlihat serius ketika proses diskusi.




Lampiran 12. Lembar Observasi Sesi Ke-3
LEMBAR OBSERVASI SISWA SESI KE-3
Perilaku yang diamati:
1. Siswa menjawab salam
2. Siswa mengungkapkan informasi pribadi tentang dirinya di dalam tulisan
3. Siswa mengungkapkan informasi sosial tentang dirinya di dalam tulisan
4. Siswa lebih banyak mengungkapkan hal-hal positif dibandingkan hal-hal
negatif dalam tulisannya
5. Siswa menyimak materi yang disampaikan Trainer
6. Siswa bertanya yang tidak dipahaminya ketika pelaksanaan treatment
7. Siswa menyampaikan pendapatnya
8. Siswa mengungkapkan ceritanya dalam tulisan lebih dari tujuh kalimat
9. Siswa menuliskan ceritanya dalam waktu lebih dari 15 menit
10. Siswa menyampaikan isi tulisannya dengan baik di depan teman kelompok
dan trainer
Petunjuk pengisisan:
1. Berilah tanda centang (√) pada kolom untuk pelaksanaan aktivitas siswa
sesuai aktivitas yang diamati.
2. Tuliskan deskripsi pelaksanaan treatment sesuai dengan aktivitas yang
diamati.
No. Nama Siswa
Bentuk Perilaku yang diamati Total
(%)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1. KW √ √ √ √ √ √ √ √ √ 90
2. AG √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100
3. YDK √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100
4. DAP √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100
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5. NW √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100
6. DK √ √ √ √ √ √ √ √ √ 90
7. HA √ √ √ √ √ √ √ √ √ 90
Catatan Lapangan:
- Siswa terlihat lebih riang dibandingkan sesi sebelumnya

















1. DAP 80 100 100 93,3 Sangat Baik
2. YDK 80 100 100 93,3 Sangat Baik
3. DK 60 80 90 76,7 Baik
4. KW 60 80 90 76,7 Baik
5. HA 40 80 90 70 Baik
6. AG 60 100 100 86,7 Sangat Baik
7. NW 90 100 100 96,7 Sangat Baik
Intrepretasi Skor Rata-rata:
No. Kategori Persentase (%)
1. Sangat Baik 81 – 100
2. Baik 61 – 80
3. Cukup Baik 41 – 60
4. Kurang Baik 21 – 40
5. Tidak Baik <20
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Lampiran 14. Lembar Wawancara Siswa
LEMBAR WAWANCARA SISWA
Nama Siswa : DAP
Hari/tanggal : Kamis/16 Mei 2013
No. Pertanyaan Jawaban
1. Hal apa yang biasa Kamu
ceritakan kepada orang lain?
Sekarang aku udah bisa cerita
tentang keluargaku mbak ke temen-
temenku. Kalau dulu biasanya cerita
juga jarang banget ke temenku,
paling ya ngegosipin temen. Hehe..
2. Apakah Kamu menceritakan hal-
hal baik dan buruk kepada orang
lain? Berikan alasanmu!
Aku ceritain hal positif sih sering
mbak tapi kalau ceritain hal yang
negatif aku masih mikir-mikir
mbak, aku aja ceritain hal positif
liat orangnya dulu.
3. Apakah Kamu menceritakan
secara detail tentang masalahmu
atau pribadimu kepada orang
lain?
Sekarang aku mulai berani mba
untuk cerita masalahku ke temenku,
tapi gak semua masalah aku ceritain
mbak.
4. Apakah Kamu menceritakan hal
yang sebenar-benarnya terjadi
kepada orang lain?
Iyalah mbak, tapi kadang aku suka
ngurang-ngurangin cerita.
5. Bagaimana tanggapanmu ketika
mendengarkan orang lain
bercerita kepadamu?
Kalau bisa ya aku tanggepin mbak
6. Apakah Kamu senang berbagi
cerita, perasaan, pikiran kepada
orang lain?
Jujur aja ya mba, dulu aku susah
banget cerita ke temen, semenjak
aku ikut pelatihan menulis itu aku
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ngerasa kalo aku ngungkapin cerita
atau perasaanku tuh lega ya mbak,
jadi sekarang aku nyoba mulai
cerita sama orang tuaku mba.
7. Berapa lama waktu yang Kamu
butuhkan untuk mengungkapkan
permasalahanmu pada orang lain?
Untuk mulai cerita masih lama
mbka sekitar 10 menitan kalau mau
cerita
8. Kepada siapakah biasanya Kamu
bercerita?




Nama Siswa : YDK
Hari/tanggal : Kamis/16 Mei 2013
No. Pertanyaan Jawaban
1. Hal apa yang biasa Kamu
ceritakan kepada orang lain?
Pacar aku mbak..hehe..
2. Apakah Kamu menceritakan hal-
hal baik dan buruk kepada orang
lain? Berikan alasanmu!
Hal positif iya mbak tapi hal negatif
kadang-kadang aja
3. Apakah Kamu menceritakan
secara detail tentang masalahmu
atau pribadimu kepada orang
lain?
Sekarang aku udah bisa cerita
banyak mbak ke temen-temenku




5. Bagaimana tanggapanmu ketika
mendengarkan orang lain
bercerita kepadamu?
Aku nanggepin mbak, tapi kadang
aku liat-liat orangnya juga sih mbak
6. Apakah Kamu senang berbagi
cerita, perasaan, pikiran kepada
orang lain?
Seneng mbak, aku sering cerita
sama pacar aku, kalau sama temen
aku ya sedikit-sedikit mbak, takut
dibocorin.
7. Berapa lama waktu yang Kamu
butuhkan untuk mengungkapkan
permasalahanmu pada orang lain?
Aku kalau udah cerita lama mbak
8. Kepada siapakah biasanya Kamu
bercerita?
Aku sekarang lagi mencoba untuk
sering cerita ke ibu aku mbak, biar
jarang ada salah paham mba,
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padahal sebelumnya aku ga pernah
cerita mbak sama ibuku, paling
sama pacar. Aku sama ibuku kalau
di rumah suka berantem mbak,
salah paham, aku selalu nganggep
bahwa ibu tidak bisa ngerti aku.
Tapi, aku sekarang sadar mungkin
aku juga salah mbak, kan selama ini
aku juga jarang banget cerita jujur
sama ibuku. Nah, karena itu mbak




Nama Siswa : DK
Hari/tanggal : Kamis/16 Mei 2013
No. Pertanyaan Jawaban
1. Hal apa yang biasa Kamu
ceritakan kepada orang lain?
Temen-temenku paling mbak..
2. Apakah Kamu menceritakan hal-
hal baik dan buruk kepada orang
lain? Berikan alasanmu!
Hal positif aja deh mbak, kalau
negatif belum bisa.
3. Apakah Kamu menceritakan
secara detail tentang masalahmu
atau pribadimu kepada orang
lain?
Aku sekarang udah sedikit banyak
cerita ke temen tentang pribadi aku
mbak, dulu aku gak mau cerita
mbak, males..




5. Bagaimana tanggapanmu ketika
mendengarkan orang lain
bercerita kepadamu?
Iya aku tanggepin, tapi aku ga kasih
saran mbak.
6. Apakah Kamu senang berbagi
cerita, perasaan, pikiran kepada
orang lain?
Seneng mbak, aku ngerasa lega
kalau abis ngungkapin pikiran atau
masalahku mbak.
7. Berapa lama waktu yang Kamu
butuhkan untuk mengungkapkan
permasalahanmu pada orang lain?
5 menitan mbak paling
8. Kepada siapakah biasanya Kamu
bercerita?
Sekarang aku lagi coba untuk
terbuka, cerita ke ibuku mbak.
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LEMBAR WAWANCARA SISWA
Nama Siswa : KW
Hari/tanggal : Kamis/16 Mei 2013
No. Pertanyaan Jawaban
1. Hal apa yang biasa Kamu
ceritakan kepada orang lain?
Temen mbak.
2. Apakah Kamu menceritakan hal-
hal baik dan buruk kepada orang
lain? Berikan alasanmu!
Jarang mbak, paling yang baik-baik
aja.
3. Apakah Kamu menceritakan
secara detail tentang masalahmu
atau pribadimu kepada orang
lain?
Belum bisa cerita panjang lebar
mbak, baru bisa sedikit.




5. Bagaimana tanggapanmu ketika
mendengarkan orang lain
bercerita kepadamu?
Iya aku tanggepin mba, aku kasih
pendapat semampuku.
6. Apakah Kamu senang berbagi
cerita, perasaan, pikiran kepada
orang lain?
Seneng mbak, tapi kalau
ngungkapin perasaan aku masih
belum berani mbak. Ternyata kalau
kita lebih membuka diri tuh enak ya
mba, jadi pertemanan jadi akrab.
Jadi saling mengerti.
7. Berapa lama waktu yang Kamu
butuhkan untuk mengungkapkan
permasalahanmu pada orang lain?
Kalau cerita ke orang aku sebentar
mbak, takut dia ngorek-ngorek
ceritaku lebih dalem lagi.
8. Kepada siapakah biasanya Kamu Temen mbak, itu juga pilih-pilih
147
bercerita? takut dibocorin ceritanya.
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LEMBAR WAWANCARA SISWA
Nama Siswa : HA
Hari/tanggal : Kamis/16 Mei 2013
No. Pertanyaan Jawaban
1. Hal apa yang biasa Kamu
ceritakan kepada orang lain?
Tentang orang lain mbak, yang jelas
bukan tentang pribadiku
2. Apakah Kamu menceritakan hal-
hal baik dan buruk kepada orang
lain? Berikan alasanmu!
Yang baik-baik aja.
3. Apakah Kamu menceritakan
secara detail tentang masalahmu
atau pribadimu kepada orang
lain?
Ini aku udah mulai cerita sama
ibuku mbak, dulu aku gak pernah
cerita sama ibuku. Yang ada aku
marah-marah mbak. Aku juga kalau
ga berani ngomong langsung sama
ibuku, aku nyoba pake tulisan di
kertas kaya yang kemarin mbak
ajari ke aku.




5. Bagaimana tanggapanmu ketika
mendengarkan orang lain
bercerita kepadamu?
Iya aku tanggepi, tapi aku jarang
kasih pendapat mbak.
6. Apakah Kamu senang berbagi
cerita, perasaan, pikiran kepada
orang lain?
Seneng mbak, contohnya kayak ke
ibuku, aku jujur tentang unek-
unekku ke ibu, rasanya lega, dan
ibuku ga marah mbak, padahal aku
bilang jujur kalau aku nakal.
Di kelas juga aku udah coba buat
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cerita sama temen mbak, jadi
sekarang aku ngerasa lebih nyaman
di kelas.
7. Berapa lama waktu yang Kamu
butuhkan untuk mengungkapkan
permasalahanmu pada orang lain?
5 menitan kayaknya mbak.
8. Kepada siapakah biasanya Kamu
bercerita?
Temen jarang mbak, ini aku lagi
suka cerita ke ibuku.
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LEMBAR WAWANCARA SISWA
Nama Siswa : AG
Hari/tanggal : Kamis/16 Mei 2013
No. Pertanyaan Jawaban
1. Hal apa yang biasa Kamu
ceritakan kepada orang lain?
Banyak mbak, temen, pacar, orang
tua.
2. Apakah Kamu menceritakan hal-
hal baik dan buruk kepada orang
lain? Berikan alasanmu!
Iya aku ceritain baik buruknya aku
mbak, ya biar mereka tau aku
orangnya kaya gini.
3. Apakah Kamu menceritakan
secara detail tentang masalahmu
atau pribadimu kepada orang
lain?
Iya mbak. Aku ngerasa kalau aku
ceritain semua masalahku rasanya
enak mbak, plong, jadi ya aku
ceritain semuanya.




5. Bagaimana tanggapanmu ketika
mendengarkan orang lain
bercerita kepadamu?
Aku kasih saran mbak, ya walaupun
aku takut salah mbak kalau aku
kasih saran ke orang.
6. Apakah Kamu senang berbagi
cerita, perasaan, pikiran kepada
orang lain?
Yang aku rasain ya mbak aku jadi
seneng berbagi cerita, pikiran,
perasaan ke teman. Aku jadi
ngerasa lega, kaya beban hidupku
tuh berkurang. Kemarin juga kan
pas aku cerita, teman-temanku pada
nanggepin, kasih saran yang baik-
baik, jadi aku punya motivasi yang
kuat untuk move on.
7. Berapa lama waktu yang Kamu Aku cerita ke orang lain kaya ke
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butuhkan untuk mengungkapkan
permasalahanmu pada orang lain?
temen gitu, lama mbak sampai
selesainya ceritaku aja.





Nama Siswa : NW
Hari/tanggal : Kamis/16 Mei 2013
No. Pertanyaan Jawaban
1. Hal apa yang biasa Kamu
ceritakan kepada orang lain?
Tentang teman atau pacar
2. Apakah Kamu menceritakan hal-
hal baik dan buruk kepada orang
lain? Berikan alasanmu!
Iya mbak, kalau hal-hal buruk
jarang aku ceritain mbak.
3. Apakah Kamu menceritakan
secara detail tentang masalahmu
atau pribadimu kepada orang
lain?
Tentang pribadi aku, aku gak
ceritain semuanya mbak..




5. Bagaimana tanggapanmu ketika
mendengarkan orang lain
bercerita kepadamu?
Iya aku tanggepin mbak, aku kasih
coba kasih saran juga.
6. Apakah Kamu senang berbagi
cerita, perasaan, pikiran kepada
orang lain?
Seneng mbak, ternyata kalau kita
terbuka itu kita kaya gak punya
beban, lega..
7. Berapa lama waktu yang Kamu
butuhkan untuk mengungkapkan
permasalahanmu pada orang lain?
Lumayan lama mbak sekarang
kalau aku cerita.
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Lampiran 17. Dokumentasi Penelitian
Foto 1. Pelaksanaan Pretest Kelompok Eksperimen & Kontrol
Foto 2. Peneliti membuka dan melakukan apersepsi sebelum treatment
165
Foto 3. Pelaksanaan treatment sesi ke 1
Foto 4. Salah satu subyek menangis pada saat pelaksanaan treatment sesi ke 1
7Foto 5. Subyek membacakan hasil tulisannya pada sesi ke I
Foto 6. Pelaksanaan ice breaking pada sesi ke 2
1ae
(Foto 8. Subyek menanggapi cerita subyek lainnya
Foto 7. Pelaksanaan treatment sesi ke 2
157
Foto 9. Salah satu subyek membacakan tulisannyapadatreatment sesike2
Foto 10. Beberapa subyek menangis pada saat proses diskusi
168
)-
Foto 11. Pelaksanaaa treatment sesi ke 3
Foto 12. Salah satu subyek membacakan hasil tulisannya pada sesi ke 3
169
-*^--4--.,*./d
Foto 13. Pemberian placebopada kelompok kon*ol[ffi
Foto 14. Pelaksanaan Posttest Kelompok Eksperimen
170
i9. t9
Foto 15. Pelaksanaan Posttest Kelompok Kontrol
17l

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompreks Kepatihan, Danurejan 
l?if#!!74) 562811 - 562814 (Huntins)
SURAT KETERANGAN / IJIN
070t33741V1412013
Membaca Surat : Dekan Fak. llmu Pendidikan UNY Nomor : 24441UN34.111PL12013
Perihal : ljin PenelitianTanggal : 17 April2013
Mengingat ;1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di lndonesia;
2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;
3. Peraturan Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
RakYat Daerah.
4. Peraturan Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta Nonnor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,
dan Studi Lapangan di Daerah lstimewa Yogyakarta.
DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:







PENGARUH EXPRESSIVE WRITING TERHADAP SELF DISCLOSURE PADA SISWA
KELAS XI SMK YPKK 1 SLEMAN TAHUN 2012124fi
SLEMAN Kota/Kab.SLEMAN
1B April 2013 s/d 1B Juli 2013
nt
1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Daerah DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusiyang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;
2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website
adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhicap institusi;
3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;
4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;
5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang
berlaku.
Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 18 April2013
,A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
si Pembangunan
Tembusan :
1. Yth. Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta (sebagai laporan);
2. BupatiSleman, cq Bappeda
3. Ka. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga DIY




BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Jalan Parasamya Nomor 1 Beran, Tridadi, Sleman, yogyakarta 5SS11
Telepon (0274) 868800, Faksimitie (0274) 868800
Website: stemankab.go.id, E-mait : bappeda@slemankab.go.id
SURAT TZIN
Nomor : 070 I Bappeda / 1402 I Z0l3
TENTANG
PENELITIAN
KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
l)itsar : Kcputusan Bupati Slernan Nonror : 5S/Kep.l(DH lAl2O03 tentang lzin Kuliah Kerja Nyata, praktekl(crja Lapangarr, dan penelitian. 
,!,
IVlcrrtrniuk : Striat dari Sel<retariat Daerah Pemerintah Daerah Daerah lstimewa yogyakarta













l. Bupati Slernan (sebagai laporan)
2. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab. Slernarr
L Kepala Dinas Dikpora Kab. Sleman
4. Kabid. Sosial Budaya Bappeda Kab. Sleraan
5. Catnat Slernan








: Universitas Negeri Yogyakarta
: Kampus Karangrnalang Yogyakarta
: Jl. Sulawesi No 90 RT 05102 GriyaNusantara, Argasunya Cirebon
: 085224307779
: Mengadakan Penelitia. / pra Survey / Uj i Varid itas / pKL denga, judul
PENCARUH EXPRESSTVE WRITTNC TERHADAP SELF DISCLOSURE
PADA SISWA KELAS XI SMK YPKK I SLEMAN TAHUN 2OI2I2OI3
: SMK YPKK I Slemarr
: Selanra 3 bulan mulai tanggal: l8 April 2013 s/d
Dengan ketentuan sebagai berikut :
l' waii! melapor diri kepada Pejabat Penterintah setempat (Camat/ Kepala Desa) atau Kepala Instansi unruk
me ndap at pe t u nj uk s e per lunya.
2. l{tajib menjitga,tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.3 !in tidakdisalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.4 l|/aii! !!-n/a!P!k|n laporan hasil penelilian berupa I (satu) CDfoimat pDF kepada Bupati diserahkanmelalui Kepala Badan perencanaan pentbangunan Daerah. '
5' Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-wctktu opo-bilo tidak dipenuhi ketentuan-ketenluan 4i atas.
. 
Dernikian ijin ini.dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat penrerintah/nonpemerintah setempat memberikan balrtuan r"p"riunyu.
Setelah selesai pelaksanaatr penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepadakami I (satu) bulan
setelah berakhirnya penel itian.
Dikeluarkan di Slenran t',.,j
: '..
PadaTanggal : 22April2Ol3 ,'







Yayasan Pendidikan Kejuruan dan Ketrampilan
$ilK YPKK I $L"E,tllhl
Itmrpefrensf l(ehlian Akuntand dan Rdtayam Fr*ryH lrmrak
TcraHlhci'A', Itffito,r : lz.OUEtP/TUl Xr2ff!9
Alanat: lL fuyculgcn A1,MeJfug YdaaAnfra*dtwotg, Guttfrtg 55291,
Telp/Fw. (0274) 79&Ftr,,HB&tuff : Ail578103981
sp_RAT. KUrpRAilGArI
Nomor : 1606 /18.
Yang bertamda tangan dalarn Surat ini Kepla Sekolah menegoh Kejuruan (SltIK) WKK







Univercihs Negeri Yoryakarta ( Uf,lY )
: Bimbingan dan Konseling ( BK )
Telah rneletaanaka* ferditfan di SMK YPKK 1 Sleman pada Enggal 3S Aprtl 20f3
sampai dengan 16 Mei 2013 dengan judul ' PEIIGARlrtl EI(PRESSILE WRfm!re
TERHADAP SEI"F DISCLOSURE PADA SISWA KET.AS XI SCIK YPKK 1 SIfIi*H
TAHUil 2O12r2O13 "
Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana perlunp !
1989[}3 2 006h'g
sux ypx
E-rnail : smlq$kl gmp@yahoo.co. id = ltt$ : snkypkkl{pmping.sch.U
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